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ABSTRAK

Sabila Rohmah. 032120033. Pengembangan Media Pembelajaran Video
Berbasis TPACK pada Materi Teks Berita Kelas VII SMP Generus Mandiri
Bogor. Skripsi. Universitas Pakuan. Bogor. Di bawah bimbingan Rina
Rosdiana, M.Pd. dan Stella Talitha, M.Pd.

Penelitian pengembangan pada media pembelajaran perlu dilakukan sebab semakin
berkembangnya pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan yang memasuki
pembelajaran abad ke-21. Kebutuhan media pembelajaran video untuk siswa
dilakukan dalam memenuhi penerapan teks multimodal. Pengembangan dilakukan
melalui rancangan media pembelajaran pada materi teks berita dengan mengacu
kerangka kerja TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge). Tujuan
penelitian untuk mengembangkan media pembelajaran video berbasis 7PACK pada
materi teks berita, produk dinilai kelayakannya oleh validator, lalu di uji keefektifan
melalui angket respons guru dan siswa serta uji N-gain. Model ADDIE diterapkan
pada penelitian ini dengan tahapan analysis, design, development, implementation,
and evaluation. Validasi dilakukan oleh validator ahli melalui instrumen angket
yang menilai kelayakan produk. Hasil validasi dari ahli media sebesar 89,5%
dengan kriteria “sangat layak™, validasi ahli bahasa memperoleh skor 91,5% dengan
kriteria “sangat layak”, dan validasi ahli materi menghasilkan skor 96% kriteria
“sangat layak”. Hasil keefektifan produk yang diperoleh melalui angket respons
guru dengan skor 100% dan respons siswa sebesar 82%. Pemerolehan uji N-gain
terhadap hasil belajar siswa yang didapatkan melalui pre-fest dan post-test adalah
0,8 dengan kriteria tinggi dan terjadinya peningkatan terhadap hasil belajar.
Peningkatan nilai rata-rata siswa setelah penggunaan media pembelajaran video
memiliki tingkat keefektifan dengan kriteria “efektif” sebesar 76,6%. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan
media pembelajaran video berbasis TPACK pada teks berita layak dipakai sebagai
salah satu media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar kelas VII di SMP
Generus Mandiri Bogor.

Kata kunci: media pembelajaran video, model ADDIE, teks berita, TPACK



ABSTRACT

Sabila Rohmah. 032120033. Development of TPACK-Based Video Learning
Media on News Text Material for Grade VII SMP Generus Mandiri Bogor.
Thesis. Pakuan University. Bogor. Under the guidance of Rina Rosdiana,
M.Pd. and Stella Talitha, M.Pd.

Development research on learning media needs to be done because of the growing
utilization of technology in the world of education entering 21st century learning.
The need for video learning media for students is carried out in fulfilling the
application of multimodal text. The development was carried out through the design
of learning media on news text material by referring to the TPACK (Technological
Pedagogical Content Knowledge) framework. The research aims to develop
TPACK-based video learning media on news text material, the product is assessed
for feasibility by validators, then tested for effectiveness through teacher and
student response questionnaires and N-gain tests. The ADDIE model was applied
to this research with the stages of analysis, design, development, implementation,
and evaluation. Validation was carried out by expert validators through a
questionnaire instrument that assesses the feasibility of the product. The validation
results from media experts amounted to 89.5% with "very feasible" criteria, linguist
validation scored 91.5% with "very feasible" criteria, and material expert validation
scored 96% with "very feasible" criteria. The results of product effectiveness
obtained through the teacher response questionnaire with a score of 100% and
student response of 82%. The achievement of the N-gain test on student learning
outcomes obtained through the pre-test and post-test is 0.8 with high criteria and an
increase in learning outcomes. The increase in students' average scores after the use
of video learning media has an effectiveness level with "effective" criteria of 76.6%.
Based on the research that has been done, it can be concluded that the development
of TPACK-based video learning media on news texts is feasible to use as one of the
learning media in teaching and learning activities for grade VII at Generus Mandiri
Junior High School in Bogor.

Keywords: ADDIE model, news texts, TPACK, video learning media
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran terjadi yang terjadi pada ranah pendidikan
formal memiliki berbagai aspek keberhasilan dalam mencapai tujuan
pembelajaran sesuai kurikulum yang ditetapkan. Aspek pendidikan
antaranya terdapat tujuan, guru, siswa, metode pembelajaran, bahan ajar,
media pembelajaran, sarana prasarana, dan evaluasi pendidikan. Kegiatan
belajar mengajar adalah proses perpindahan ilmu dan pengetahuan dari guru
kepada siswa dengan interaksi yang menimbulkan timbal balik.

Era globalisasi memiliki berkembang pada aspek teknologi yang
semakin canggih. Perkembangan zaman pada abad ke-21 ini juga
berpengaruh pada ranah pendidikan. Pembelajaran di sekolah juga
berkembang kepada teknologi abad ke-21 yang memiliki tuntutan pada
siswa dan guru. Perubahan proses pembelajaran sesuai dengan
perkembangan zaman, agar siswa dan guru dapat menyesuaikan perubahan
di masa depan. Pada era globalisasi literasi digital menjadi salah satu
kemampuan penting yang dapat dimanfaatkan dan dipergunakan dengan
baik dibantu teknologi. Literasi digital akan mempermudah siswa dan guru
mencari sumber data untuk berbagai informasi menggunakan media digital.
Penggunaan aspek digital misalnya sumber data didapatkan melalui akses
gawai dan internet dalam kegiatan pembelajaran.

Media pembelajaran yakni segala perangkat yang dipakai untuk
mempermudah guru dalam menerangkan materi ajar saat proses belajar
mengajar di kelas. Perkembangan media pembelajaran pada abad ke-21
dipengaruhi oleh teknologi yang dipilih oleh guru sebagai fasilitator.
Penggunaan media pembelajaran konvensional akan memiliki perbedaan
ketika guru menggunakan media pembelajaran digital. Perbedaan yang akan
muncul yakni dari proses pembelajaran, hasil pembelajaran, dan

pengalaman belajar siswa.



Media pembelajaran mempunyai beragam jenis antara lain media
audio, media visual, dan media audiovisual. Media audiovisual merupakan
media perangkat dengan komponen suara dan komponen gambar.
Komponen audio memungkinkan siswa dapat mengerti pemahaman isi
pembelajaran menggunakan indra pendengaran, dan komponen visual
mewujudkan pesan isi pemahaman pembelajaran melalui visualisasi
penglihatan.

Technological Pedagogical And Content Knowledge (TPACK)
adalah jenis kerangka kerja yang harus guru pahami agar dapat memadukan
teknologi dengan pembelajaran. Menurut Mishra & Koehler TPACK atau
pengetahuan teknologi pedagogi dan konten merupakan pengetahuan terkait
peranan antara teknologi dan pedagogi saat mengajarkan konten materi
dengan bermutu. Kegiatan mengajar mengacu pada pengetahuan terkait
materi ajar (content knowledge), sistem pengajaran pada materi
(pedagogical knowledge), dan pengetahuan terkait pemanfaatan teknologi
(technological knowledge), ketiga komponen mempunyai hubungan yang
mendukung satu di antara lain akan saling menunjang penggunaanya.

Mata pelajaran bahasa Indonesia membentuk keterampilan
berbahasa reseptif (menyimak, membaca, dan memirsa) dan keterampilan
berbahasa produktif (berbicara dan mempresentasikan, serta menulis). Mata
pelajaran bahasa Indonesia mengimplementasikan pendekatan berbasis
genre dengan pemakaian beragam tipe teks dan teks multimodal (tulisan,
lisan, audio, visual, video). Proses pembelajaran pada mata pelajaran bahasa
Indonesia dibutuhkan kegiatan pemahaman literasi untuk berpikir kreatif
dan imajinatif. Materi tipe teks yang ada di kelas VII memiliki kegiatan inti
di setiap elemennya. Pada materi teks berita kegiatan untuk elemen
membaca dan memirsa siswa mampu memahami isi berita dengan strategi
prediksi, membandingkan berita cetak dan digital.

Urgensi penelitian ini, yaitu kebutuhan media pembelajaran video
berbasis TPACK. Media digital diterapkan untuk meningkatkan kemampuan
literasi digital dan kecakapan abad ke-21 melalui media pembelajaran video

yang dikembangkan dengan mengacu kerangka kerja TPACK. Media video



pada teks berita merupakan media pembelajaran yang mendukung teks
multimodal. Pemanfaatan teks multimodal di media pembelajaran dalam
mata pelajaran bahasa Indonesia dibutuhkan guna mendukung kemampuan
literasi yang memiliki sajian teks verba, teks lisan, gambar, dan video yang
dapat meningkatkan perhatian siswa.

Selaras dengan wawancara dari guru bahasa Indonesia di SMP
Generus Mandiri, dapat disimpulkan bahwa guru sudah menggunakan
media pembelajaran video yang bersumber dari internet dan youtube. Di
SMP Generus Mandiri sudah menerapkan Kurikulum Merdeka pada kelas
VII maka adanya kebutuhan media pembelajaran video untuk memenuhi
capaian pembelajaran. Penerapan teks multimodal sesuai dengan
Kurikulum Merdeka.

Peneliti memperoleh informasi berdasarkan hasil wawancara bahwa
siswa memiliki beberapa kendala yang mempengaruhi kegiatan belajar
mengajar di kelas. Adapun, kendala yang menjadi penghambatnya ialah
media pembelajaran yang masih kurang bervariasi dan terbatas. Siswa yang
nilainya menurun pada materi teks berita. Media pembelajaran yang tersedia
dapat dikatakan masih kurang mendukung pemanfaatan teks multimodal.
Perkembangan literasi digital pada siswa bisa terhambat karena tidak
tersedianya media pembelajaran mendukung, menjadikan siswa terbatas
dalam berpikir kritis, kreatif, dan imajinatif. Dibutuhkannya media
pembelajaran dengan memuat pengetahuan materi ajar secara kompleks
untuk diajarkan dan disampaikan kepada siswa.

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Marice, Isda Pramuniati,
dan Jubliana Sitompul pada tahun 2019 dengan penelitian berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran Pemahaman Membaca Bahasa
Prancis Setara A2 Berbasis Techno Pedagogical And Content Knowledge
(TPACK)”. Penelitian tersebut “bertujuan untuk mengembangkan media
pembelajaran pemahaman membaca bahasa Prancis setara A2 berbasis
Technological  Pedagogical and Content Knowledge (TPACK).
Pengembangan media pembelajaran ini dilakukan akibat berkembangnya

teknologi dalam dunia pendidikan. Penelitian pengembangan media



pembelajaran TPACK pada materi A2 bahasa Prancis dengan kompetensi
dasar mampu memahami teks sederhana terkait deskripsi diri seseorang.
Menghasilkan penilaian evaluasi oleh ahli evaluasi pembelajaran
didapatkan kategori baik dengan rata-rata 4,14. Hasil penilaian evaluasi
produk aspek ahli media didapatkan kategori baik dengan rata-rata 3,75.
Hasil evaluasi aspek ahli bahan ajar mendapatkan kategori baik dengan rata-
rata penilaian 3,71.

Penelitian tersebut memiliki persamaan menggunakan kerangka
kerja media pembelajaran dengan kerangka kerja TPACK (Technological,
Pedagogical, and Content Knowledge). Perbedaannya terletak pada aspek
materi dan jenjang kelas. Pada penelitian pengembangan media video
berbasis 7TPACK dalam materi teks berita dan jenjang kelas VII SMP. Media
video yang dipilih sebagai alternatif solusi untuk tersedianya media
multimodal yang mendukung perkembangan teknologi abad ke-21 dan
literasi digital bagi siswa.

Dalam penggunaan media pembelajaran video berbasis 7PACK ini
dapat menjadi pemandu guru untuk menekankan model utama pedagogi
genre pada mata pelajaran bahasa Indonesia dengan pemanfaatan media
digital. Adanya media pembelajaran video berbasis TPACK dapat

menunjang kemampuan berbahasa pada siswa melalui teks multimodal.

. Identifikasi Masalah

Berlandaskan latar belakang yang telah diuraikan maka masalah dapat

diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Siswa kesulitan dalam mempelajari materi teks berita.

2. Siswa belum mampu mengidentifikasi informasi dari teks berita.

3. Siswa belum mampu menganalisis makna yang tersurat dan tersirat
pada teks berita.

4. Media pembelajaran video yang digunakan terbatas bersumber dari
internet dan youtube.

5. Media pembelajaran bentuk video pada materi teks berita belum pernah

dibuat oleh guru.



C. Pembatasan Masalah

Berlandaskan dari uraian identifikasi masalah maka pembatasaan

masalah penelitian pengembangan ini difokuskan pada:

1.

Penelitian ini dibatasi pada aspek pengembangan media
pembelajaran video berbasis TPACK pada materi teks berita.
Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE.
Penelitian dibatasi pada materi teks berita elemen membaca dan
memirsa.

Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Generus Mandiri

Bogor.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah yang akan diteliti

adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana kebutuhan media pembelajaran video berbasis pada
materi teks berita kelas VII SMP Generus Mandiri Bogor?
Bagaimana rancangan media pembelajaran video berbasis 7TPACK
pada materi teks berita dengan menggunakan model ADDIE?
Bagaimana kelayakan media pembelajaran video berbasis TPACK
pada materi teks berita kelas VII di SMP Generus Mandiri Bogor?
Bagaimana keefektifan media pembelajaran video berbasis TPACK

pada materi teks berita kelas VII di SMP Generus Mandiri Bogor?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari

penelitian yaitu:

1.

Untuk mendefinisikan kebutuhan media pembelajaran video

berbasis TPACK pada materi teks berita yang dikembangkan.

. Untuk menghasilkan produk media pembelajaran video berbasis

TPACK pada materi teks berita dengan menggunakan model ADDIE
untuk kelas VII di SMP Generus Mandiri Bogor.



3. Untuk memaparkan kelayakan media pembelajaran video berbasis
TPACK dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada materi teks
berita kemudian divalidasi oleh ahli.

4. Untuk mendeskripsikan keefektifan media pembelajaran video
berbasis TPACK pada materi teks berita kelas VII di SMP Generus
Mandiri.

F. Manfaat Penelitan
Diharapkan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran video
berbasis TPACK pada materi teks berita memberikan manfaat, yaitu:
1. Bagi siswa
Ketersediaan media pembelajaran video berbasis TPACK
pada materi teks berita dan memudahkan siswa dalam penggunaan
media secara mandiri dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
2. Bagi guru
Menjadi pilihan refensi media pembelajaran pada teks berita
di sekolah dengan memanfaatkan teknologi digital.
3. Bagi sekolah
Menjadi rekomendasi dan peninjauan dalam memilih media
pembelajaran dengan menerapkan teknologi digital.
4. Bagi peneliti
Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya dalam
mengembangkan media pembelajaran di bidang teknologi mata

pelajaran bahasa Indonesia.



BAB II

KAJIAN TEORETIS

A. Media Pembelajaran
1. Pengertian

Kegiatan belajar mengajar adalah kegiatan perpindahan ilmu
pengetahuan dari guru kepada siswa, dalam prosesnya dibutuhkan banyak
aspek penunjang seperti bahan ajar, media pembelajaran, model
pembelajaran, dan rancangan rencana pembelajaran. Semua perangkat
tersebut disusun dan dibuat untuk menjangkau tujuan pembelajaran yang
diinginkan dan memenuhi kompetensi siswa sesuai kurikulum yang telah
ditetapkan. Maka dari itu media pembelajaran adalah perangkat penting

yang akan menunjang kegiatan belajar mengajar agar berhasil.

Media pembelajaran akan membantu guru untuk bisa menunjang minat
dan gaya belajar peserta didik. Media merupakan alat yang mampu
membantu menyampaikan pesan dari pemberi pesan (guru) kepada
penerima pesan (siswa) (Furoidah, 2020). National Education Association
(NEA) mendeskripsikan media menjadi segala benda yang dapat
dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta
instrumen yang dipergunakan untuk kegiatan belajar (Nurfadhila, 2021).
Media merupakan sarana atau alat komunikasi dalam wujud cetak atau
audiovisual, tergolong teknologi perangkat keras yang digunakan, maka
media pembelajaran adalah sesuatu yang mampu menyampaikan pesan,
merangsang pikiran, perasaan, dan kesediaan siswa sehingga dapat

mendorong terciptanya proses belajar mengajar pada siswa (Rohani, 2020).

Dari berbagai pengertian media pembelajaran di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pada dasarnya media adalah perantara pesan yang
diberikan guru untuk diterima oleh peserta didik melalui suatu alat dan
memanfaatkan teknologi. Kebutuhan media pembelajaran di sekolah
menjadi hal krusial dan penting. Guru sebagai penyampai pesan juga harus

bisa menyesuaikan media yang cocok digunakan dalam kelas sesuai



kebutuhan. Berbagai jenis media yang dapat menunjang proses belajar

siswa dapat disesuaikan dengan perkembangan pengetahuan dan teknologi.

2. Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran menjadi aspek penting dalam proses pembelajaran.
Adanya media membantu proses pembelajaran lebih efisien dan efektif.
Media pembelajaran mampu mempermudah guru dalam menyampaikan
materi ajar. Media pembelajaran bagi siswa merupakan sarana dalam

mengeksplorasi gaya belajar dalam proses pembelajaran.

Menurut Kemp & Dayton (dalam Hasan dkk., 2021) media pembelajaran
memiliki tiga fungsi utama jika media dipakai secara individu, atau
kelompok yaitu.

a. Memotivasi minat atau tindakan. Media pembelajaran bisa dilakukan
dengan metode drama atau hiburan. Ini dapat merangsang minat siswa
untuk melakukan tindakan sesuai simulasi.

b. Menyajikan informasi. Informasi dan pengetahuan dapat disampaikan
dengan bantuan media pembelajaran kepada siswa dalam bentuk
kelompok. Isi konten dan format penyajian media bersifat umum dan
berfungsi sebagai pendahuluan, ringkasan laporan, atau informasi latar
belakang. Penyajiannya bisa dalam bentuk hiburan, drama, atau teknik
motivasi.

c. Tujuan pembelajaran. Media pembelajaran mampu mendukung dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Informasi yang ada di media wajib
melibatkan kemampuan siswa secara mental dan aktivitas nyata supaya
adanya kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. Media pembelajaran
supaya mampu memberikan pengalaman menyenangkan dan
memenuhi kebutuhan siswa.

Levie dan Lentz (dalam Kustandi & Darmawan, 2020) menyatakan empat
fungsi media pembelajaran.

a. Fungsi atensi, adalah fungsi yang bersifat menarik dan memandu
perhatian siswa berkonsentrasi pada materi pembelajaran yang

berhubungan dengan visual yang diperlihatkan pada media.



b. Fungsi afektif, media mampu membantu siswa menjadi nyaman belajar
khususnya saat membaca dalam bentuk teks bergambar. Gambar dan
simbol yang dikaitkan dengan informasi dari permasalahan sosial dan
ras mampu merangsang emosi dan sikap siswa.

c. Fungsi kognitif, media bisa membantu dalam mencapai tujuan dengan
memahami dan mengingat informasi dan pengetahuan yang ada dalam
pelajaran.

d. Fungsi kompensatoris, media pembelajaran mampu menyampaikan
konteks dalam memahami teks mendukung siswa yang lemah dalam

membaca untuk membangun informasi yang ada di teks.

Maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran mempunyai fungsi
untuk mengakomodasi, membantu, dan mempermudah peserta didik
dalam memahami dan menerima pelajaran dari berbagai sumber media
yang berbeda. Guru yang memberikan variasi media pembelajaran akan
membantu siswa memahami gaya belajar. Eksplorasi siswa dalam
menggunakan media pembelajaran akan meningkatkan keterampilan

berpikir kritis.

3. Jenis-jenis Media Pembelajaran
Media pembelajaran berkembang mengikuti perkembangan teknologi
dari zaman ke zaman. Pengaruh teknologi dalam perkembangan media
pendidikan memiliki ciri dan kegunaan yang berbeda. Media pembelajaran
bisa dibuat dengan media tradisional dengan kertas atau modern dengan

berbagai jenis dan format dengan bentuk digital.
Jenis Media Pembelajaran menurut Djamarah (dalam Cahyadi, 2019)
dikelompokkan menjadi tiga.

a. Media auditif merupakan media yang mengunggulkan pada
komponen suara misalnya, radio, perekam kaset, dan musik.

b. Media visual merupakan media yang mengutamakan indera
penglihatan dan persepsi visual dengan menampilkan gambar diam
seperti film bingkai, foto, gambar, atau lukisan.

c. Media audiovisual merupakan media dengan unsur utama berupa

suara dan gambar.



10

Perkembangan dari media pembelajaran ditandai dengan munculnya
berbagai jenis dan bentuk media seperti modul digital, film edukasi, video
pembelajaran, aplikasi belajar dan lain sebagainya. Maka dengan
munculnya berbagai jenis media pembelajaran maka terjadinya
pengelompokan dengan dasar kesamaan unsur ciri dari media yang
digunakan. Seels & Glasgow (dalam Aghni, 2018) mengelompokkan
media berdasarkan perkembangan teknologi, di antaranya.

a. Media tradisional, yaitu.
1) visual diam yang ditampilkan, contohnya slides powerpoint.
2) visual yang tidak diproyeksikan, contoh poster, pamflet, foto,
gambar, grafik dan tabel.
3) audio atau suara, contoh rekaman suara, dan pita kaset.
4) presentasi multimedia, seperti slide audio dan multi image.
5) visual dinamis yang ditampilkan, contoh film edukasi, acara
televisi, dan video pembelajaran.
6) Cetak, seperti buku teks siswa, modul materi ajar, dan majalah
ilmiah.
7) permainan, seperti teka-teki silang, dan game simulasi peristiwa.
8) realia, contoh specimen (contoh), peta dunia, dan boneka peraga.
b. Media Teknologi Mutakhir, dibagi menjadi dua yaitu.

1) Media berbasis telekomunikasi, contoh LMS (Learning
Management System), kuliah jarak jauh daring, platform kelas
dengan internet.

2) Media berbasis mikroprosesor seperti penggunaan laptop atau
komputer, media digital interaktif, dan CD.

Berbagai jenis media dari para ahli dapat disimpulkan bahwa jenis
media yang dipakai dalam pembelajaran sangat beragam. Jenis-jenis
media yang dapat dipakai pembelajaran juga harus disesuaikan
pemilihannya sesuai kebutuhan. Memilih jenis media yang sesuai dengan

kebutuhan peserta didik, dan peralatan yang ada di sekolah. Pemanfaatan
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teknologi dalam penggunaan media pun erat kaitanya untuk memfasilitasi

keterampilan abad ke-21 agar media yang digunakan dapat efektif.

B. Media Pembelajaran Video
1. Pengertian

Teknologi yang berkembang pada era era globalisasi sangat pesat.
Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan bisa diterapkan pada
penggunaan media pembelajaran yang berkembang. Salah satunya media
pembelajaran video yang sering ditampilkan guru. Saat ini media
pembelajaran video mudah diakses dan disampaikan oleh guru dan siswa.

Media pembelajaran video merupakan media yang digunakan untuk
menyampaikan pesan pembelajaran. Media video memiliki dua unsur yang
saling bertautan yaitu audio dan visual. Unsur audio mempunyai fungsi
menjadikan siswa dapat menerima pesan pembelajaran melalui
pendengaran, sedangkan fungsi unsur visual dapat menciptakan pesan
belajar melalui bentuk visualisasi kepada siswa. Seperti film edukasi,
video pembelajaran, sound slide (Cahyadi, 2019).

Mahadewi (dalam Wisada dkk., 2019) mendeskripsikan bahwa video
pembelajaran merupakan video pembelajaran sebagai media atau alat
untuk merangsang pikiran kognitif, perasaan, dan ketertarikan siswa
untuk belajar melalui tampilan ide atau gagasan dengan bentuk
pengetahuan, pesan dan informasi secara audio dan visual.

Briggs (dalam Kustandi & Darmawan, 2020) mengungkapkan alat
untuk kegiatan belajar melalui video adalah suatu alat nyata yang dapat
menyajikan informasi dengan merangsang pikiran siswa untuk belajar.
Jadi media pembelajaran video menjadi salah satu variasi media dalam
pembelajaran yang berguna untuk merangsang siswa dalam menerima
materi ajar.

Video sebagai media pembelajaran bersifat manipulasi waktu dapat
menghemat waktu peserta didik dalam mengamati objek yang sama dalam
durasi singkat, contohnya proses pertumbuhan bunga. Media
pembelajaran video juga dapat menambah waktu jika ada peristiwa yang

terlalu cepat dalam mengamati karena bisa diputar sesuai keinginan.
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Media pembelajar video memiliki sifat manipulasi tempat, dalam video
peserta didik dapat melihat objek atau peristiwa yang jauh lokasinya dalam

rekaman (Kustandi & Darmawan, 2020).

2. Karakteristik Media Video

Media pembelajaran memiliki berbagai jenis yang dapat membantu
guru dalam menyampaikan materi. Pemilihan media oleh guru supaya
menyesuaikan antara materi dan karakteristik media yang sesuai. Materi
pembelajaran akan disampaikan dengan baik jika media yang dipakai
cocok dan memfasilitasi kegiatan belajar mengajar.

Video pembelajaran mampu menambahkan motivasi dan keprakatisan
penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar. Maka dari itu
pengembangan media video pembelajaran supaya menetapi beberapa
karakteristik video pembelajaran (Farista & Ilham, 2018), antara lain:

a. Kejelasan pesan (Clarity of Massage)
Pemakaian media pembelajaran menjadikan siswa mampu memahami
pesan informasi materi ajar secara baik dan utuh. Informasi
pengetahuan terkait materi ajar akan tersampaikan dan disimpan
dalam memori jangka panjang siswa.

b. Berdiri sendiri (Stand Alone)
Video pembelajaran yang dikembangkan tidak akan bergantung pada
bahan ajar atau media lain, karena sudah mencakup semua kebutuhan.

c. Bersahabat dengan Pemakainya (User Friendly)
Media pembelajaran video menggunakan bahasa yang sederhana,
mudah dimengerti sesuai dengan kemampuan siswa. Informasi yang
disampaikan mampu membantu dan dipahami dengan lebih baik.

d. Representasi Isi
Materi wajib bersifat representatif. Seperti materi terkait simulasi atau
demonstrasi suatu peristiwa dalam kehidupan. Maka pelajaran baik
sosial maupun sains dapat dibuat menjadi media video untuk stimulasi

siswa secara nyata.
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e. Visualisasi dengan media
Materi ajar dengan pemanfaatan multimedia mempunyai unsur teks,
animasi, suara dan video yang sesuai dengan tuntutan materi. Materi-
materi yang bersifat berproses, atau sulit terjangkau dikarenakan
berbahaya jika langsung dipraktikkan akan mampu ditampilkan pada
video pembelajaran.

f.  Menggunakan kualitas resolusi yang tinggi
Tampilan dengan bentuk grafis menjadikan media video supaya
dibuat dengan teknologi rekayasa digital dengan resolusi yang tinggi
agar penyampaiannya jelas bagi siswa.

Hamzah (dalam Cahyadi, 2019) menyatakan ‘“karakteristik media
audiovisual merupakan media yang memiliki suara dan gambar. Sarana
media pembelajaran audiovisual merupakan alat yang “audible” artinya
dapat didengar dan alat-alat yang “visible” artinya dapat dilihat”. Maka
untuk menunjang kelayakan dari media pembelajaran video karakteristik
harus ditetapkan. Guru dapat mengembangakan media pembelajaran video
secara mandiri mengacu pada karakteristik media video agar menjadikan

media lebih efektif dan layak.

3. Kelebihan dan Kekurangan Media Video
Jenis media pembelajaran audiovisual ada banyak salah satunya adalah
video. Media pembelajaran video memiliki daya tarik bagi peserta didik
dan memberikan fokus dalam penggunaanya. Penayangan media
pembelajran video dalam kelas dapat menghadirkan pengalam yang
realistis bagi peserta didik karena mampu menampilkan gambar dan suara
yang meningkatkan imajinasi peserta didik dan membangun konsep awal
pembelajaran. Adapun dalam penggunaan media pembelajaran video pasti
terdapat kelebihan dan kekurangan saat kegiatan belajar dan mengajar.
Kustandi dan Darmawan (2020) menyatakan bahwa penerapan media

pembelajaran video mempunyai kelebihan dan kelemahannya, yaitu.
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a. Kelebihan bahan ajar video, diantaranya.

1) Video dapat melengkapi pengalaman hal mendasar dari siswa
seperti membaca, berlatih, berdiskusi, dan tanya jawab.

2) Video menjelaskan proses secara detil dan mampu diputar secara
berulang kali jika diperlukan.

3) Video tidak hanya mendorong dan meningkatkan motivasi tetapi
juga menyampaikan sikap perilaku sosial dan aspek emosional
lainnya.

4) Video yang memiliki nilai-nilai positif, dapat merangsang
pemikiran dan pembahasan diskusi kelompok siswa.

5) Video mampu menampilkan suatu peristiwa untuk kelompok atau
individu.

6) Penggunaan video dengan teknologi dan teknik pengambilan
gambar atau video dengan kecepatan normal yang membutuhkan
waktu satu minggu dapat dipersingkat menjadi berdurasi satu atau
dua menit.

b. Kekurangan media pembelajaran video, yaitu:

1) Memproduksi media video memerlukan biaya mahal dan waktu
lama.

2) Video dengan gambar yang ditampilkan bergerak terus menerus,
sehingga tidak semua siswa dapat mengikuti kecepatan informasi
yang disampaikan.

3) Video yang tersedia tidak selalu memenuhi kebutuhan untuk tujuan

belajar.

C. TPACK (Technological Pedagogical and Content Knowledge)

1. Pengertian TPACK

Teknologi pada abad ke-21 berkembang sangat pesat di masyarakat.
Penggunaan teknologi di berbagai ranah kehidupan masyarakat sangat
beragam dan terus bertumbuh. Era globalisasi membuat teknologi hidup
berdampingan dengan masyarakat. Pada bidang pendidikan teknologi juga

sangat dibutuhkan dan selalu berkembang. TPACK (Technological
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Pedadodicial Content Knowledge) merupakan salah satu framework yang
menggabungkan antara pengetahuan teknologi (technological knowledge),
pengetahuan pedagogi (pedagogy knowledge), dan pengetahuan konten
(content knowledge) dalam sebuah konteks pembelajaran (Rosdiana &
Mukhtar, 2016).

TPACK merupakan akronim dari Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPCK) yang kemudian berganti singkatan menjadi 7PACK
(diucapkan "Tee-pack") agar lebih mudah menyebut dan mengingatnya
serta memperlihatkan keterpaduan dari tiga jenis pengetahuan yang
dimaksud, yaitu: teknologi, pedagogi, dan konten (Helnanelis, 2020: 14).
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) adalah suatu
kerangka kerja untuk memahami dan menggambarkan jenis pengetahuan
yang diaplikasikan oleh guru dengan mengembangkan teknologi pada
proses praktek untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran.

Koehler & Mishra (2013) mengemukakan “The TPACK framework
builds on Shulman'’s (1987, 1986) descriptions of PCK to describe how
teachers’ understanding of educational technologies and PCK interact
with one another to produce effective teaching with technology. In this
model, there are three main components of teachers’ knowledge: content,
pedagogy, and technology. Equally important to the model are the
interactions between and among these bodies of knowledge, represented
as PCK, TCK (technological content knowledge), TPK (technological
pedagogical knowledge), and TPACK”. 1de ini pertama kali dijelaskan
oleh Lee Shulman (1986) berkenaan dengan penelitiannya tentang
pengetahuan konten pedagogi (PCK) dan 7PACK dibangun di atas ide
tersebut melalui masuknya teknologi. Kerangka kerja TPACK dibangun
berdasarkan deskripsi Shulman tentang PCK untuk menggambarkan
bagaimana pemahaman guru tentang teknologi pendidikan dan PCK
berinteraksi satu sama lain untuk menghasilkan pengajaran yang efektif
dengan teknologi. Dalam model ini, terdapat tiga komponen yang
digunakan oleh guru yaitu teknologi, pedagogi, dan konten. Tidak kalah

penting dalam model ini adalah interaksi antara pengetahuan lain dengan



16

lainnya, yang direpresentasikan sebagai PCK, TCK (pengetahuan konten
teknologi), TPK (pengetahuan pedagogi teknologi), dan TPACK.

Menurut Helnanelis (2020:3) pada prinsipnya 7PACK merupakan
penggabungan pengetahuan teknologi, pedagogi, isi yang diterapkan
sesuai dengan konteks. Pernyataan ini sesuai dengan penjelasanan Koehler
dan Mishra bahwa pengajaran yang berkualitas membutuhkan nuansa
pemahaman yang kompleks yang saling berhubungan diantara tiga sumber
utama pengetahuan yaitu, teknologi, pedagogi, dan isi yang dalam proses

pembelajaran ketiga sumber harus diintegrasikan.

2. Komponen-komponen 7PACK

TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) disusun
menjadi kerangka kerja yang saling berkesinambungan antar komponen-
komponennya. Hubungan antara komponen dalam 7PACK memiliki
kekuatan dan daya yang membuat pembelajaran aktif bagi siswa. TPACK
membuat hubungan pada komponen teknologi, isi kurikulum dan
pendekatan pedagogi yang berinteraksi menghasilkan pembelajaran yang

memanfaatkan teknologi sesuai dengan pembelajaran abad ke-21.



17

Technological
Pedagogical Content
Knowledge

(TPACK) \\
ec

Pedagogical
Content
Knowledge

Contexts

Gambar 2. 1
Kerangka Kerja TPACK dan Pengetahuan Komponen

Ada tiga komponen pengetahuan utama yang membentuk 7PACK

(Lianvani, 2023), yaitu:

a. Technological Knowledge (TK). Pengetahuan teknologi, dalam
pemanfaatan teknologi dapat memahami informasi, keterampilan dari
berbagai teknologi yang dipakai. Dalam pembelajaran penerapan TK
berupa pemahaman cara kerja penggunaan bahan ajar, media, atau
modul berbasis teknologi digital. Maka guru supaya memiliki dasar
kompetensi dalam bidang teknologi, ini sesuai dengan tuntutan
pembelajaran abad 21. Maka guru supaya memiliki kompetensi TIK
(Teknologi, Informasi dan Komunikasi) sesuai dengan I[ICT
Competency Framework for Teachers (ICT-CFT) atau Kerangka
Kompetensi TIK untuk Guru adalah sebuah kerangka kompetensi
yang dikembangkan oleh UNESCO pada tahun 2018 untuk membantu
para guru mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) dalam proses pembelajaran (Rosyadi & Novrizal, 2023).
Standar ini mencakup keterampilan digital oleh guru yang dapat
berkomunikasi, berkolaborasi, mengambangkan diri, dan penggunaan
sumber daya digital. Kompetensi TIK untuk guru ada tiga dimensi
yaitu, penguasaan teknologi, integrasi teknologi dalam pembelajaran,

dan pengembang diri.
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b. Pedagogical Knowledge (PK). Pengetahuan pedagogik pemahaman
guru terkait pengelolaan proses pembelajaran di kelas dan
pengetahuan cara peserta didik belajar. Penerapan PK pada
pembelajaran adalah guru sudah paham penerapan pedagogik sebagai
ilmu pendidikan untuk menyampaikan keterampilan pada peserta
didik agar mampu menghadapi kehidupan di masyarakat. Menurut
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007,
standar kompetensi guru ini dikembangkan secara utuh dari empat
kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial,
dan profesional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam
kinerja guru. Standar kompetensi pedagogik untuk guru mata
pelajaran pada jenjang SMP/MTs dibagi menjadi beberapa
kompetensi inti, yaitu.

1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual.

2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik.

3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran
yang diampu.

4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.

5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan pembelajaran.

6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
peserta didik.

8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belajar.

9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran.

10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas

pembelajaran.



19

c. Content Knowledge (CK): pengetahuan konten, guru sudah
menguasai dan memahami isi dari materi yang akan diajarkan kepada
peserta didik. Pada penerapan CK guru sudah menguasai teori dan
ilmu materi dari pengetahuan yang akan disampaikan kepada peserta
didik sesuai dengan capaian yang harus dipenuhi. Menurut Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional 2007 kompetensi profesional yang
sesuai dengan standar kompetensi guru mata pelajaran jenjang
SMP/MTs harus menguasai materi ajar yang akan disampaikan pada
kegiatan belajar mengajar. Kompetensi profesional guru di antaranya.

1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu.

2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran yang diampu.

3) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara
kreatif.

4) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif.

5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk

mengembangkan diri.

Kemudian terdapat empat komponen 7PACK yang membahas
keterikatan ketiga komponen tersebut yang saling berinteraksi dan

membatasi. Empat komponen tersebut yaitu.

1) Technological Content Knowledge (TCK). Ilmu pengetahuan
teknologi dan materi merupakan suatu pemahaman tentang cara
teknologi serta konten yang saling mempengaruhi. Pada mata
pelajaran bahasa Indonesia konten memiliki tujuan untuk membantu
mengembangankan siswa dalam bekemampuan berbahasa dengan
konten teks multimodal (lisan, tulis, visual, audio, audiovisual) untuk
berbagai tujuan dan konteks. Ketentuan ini merujuk pada capaian
pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia fase A sampai fase F

dalam Kurikulum Merdeka menurut Badan Standar Kurikulum dan
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Asesmen Pendidikan Kementrian Pendiikan Kebudayaan Riset tahun
2022.

Multimodal adalah istilah yang digunakan untuk merujuk pada cara
orang berkomunikasi menggunakan mode yang berbeda pada saat
bersamaan yang didefinisikan sebagai penggunaan beberapa mode
semiotik dalam desain produk, atau peristiwa semiotik secara
bersamaan, dan dengan cara tertentu mode-mode ini digabungkan
untuk memperkuat, melengkapi, atau berada dalam susunan tertentu
menurut Kress and van Leeuwen (dalam Al Fajri, 2018). Teks
multimodal adalah teks yang disampaikan melalui media tulis atau
lisan dengan mengungkapkan makna dalam konteks tertentu yang
wujud teks perpaduan antara teks lisan atau tulis dengan gambar,
animasi, musik, dan gestur, menjadikan teks memiliki makna
representasi dan makna interaktif. Maka mata pelajaran bahasa
Indonesia mempunyai pilihan materi ajar berupa teks multimodal
(Setiyadi, 2020).

Penggunaan teks multimodal dapat dikembangkan oleh pendidik
secara mandiri atau memanfaatkan internet. Jenis teks multimodal
yang digunakan dapat berupa perpaduan teks tulis dengan gambar,
teks tulis dengan lisan, gambar dengan teks lisan, atau pun teks tulis
dengan lisan dan video (Kayati, 2022). Contoh penggunaan teks
multimodal pada materi teks berita yaitu, menjelaskan teks berita yang
disertai dengan gambar, foto, video nyata dari sumber media cetak dan
elektronik.

Pedagogical Content Knowledge (PCK). Ilmu pengetahuan pedagogi
dan materi merupakan pengetahuan terkait ilmu, cara dan strategi
seorang guru dalam menyampaikan materi. Guru sebagai pengajar
bagi siswa memiliki standar yang menjadi acuan dalam penyampaian
materi ajar agar tercapainya capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran sesuai kurikulum yang sudah ditetapkan. Menurut
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 standar

kompetensi guru mencakup kompetensi inti yang dikembangakan
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sesuai jenjang dan mata pelajaran. Pada kompetensi pedagogik guru
harus menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik dan menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik sesuai
kompetensi inti antaranya.

1) Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik terkait dengan mata pelajaran yang
diampu.

2) Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik
pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam mata pelajaran
yang diampu.

3) Memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran yang
mendidik.

4) Mengembangkan komponen-komponen rancangan
pembelajaran.

5) Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk
kegiatan di dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan.

6) Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di
laboratorium, dan di lapangan dengan memperhatikan standar
keamanan yang dipersyaratkan.

7) Menggunakan media pembelajaran dan sumber belajar yang
relevan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran
yang diampu untuk mencapai tujuan pembelajaran secara utuh.

8) Mengambil keputusan transaksional dalam pembelajaran yang
diampu sesuai dengan situasi yang berkembang.

Pada jenjang SMP/Mts guru mata pelajaran bahasa Indonesia pada
kompetensi profesional dalam aspek menguasai materi, struktur,
konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran
yang diampu, yaitu.

a) Memahami konsep, teori, dan materi berbagai aliran linguistik
yang terkait dengan pengembangan materi pembelajaran bahasa.

b) Memahami hakikat bahasa dan pemerolehan bahasa.

¢) Memahami kedudukan, fungsi, dan ragam bahasa Indonesia.
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d) Menguasai kaidah bahasa Indonesia sebagai rujukan penggunaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar.

e) Memahami teori dan genre sastra Indonesia.

f) Mengapresiasi karya sastra secara reseptif dan produktif.

3) Technological Pedagogical Knowledge (TPK). Ilmu pengetahuan
terkait teknologi dan pedagogi merupakan sebuah keahlian dalam
pengajaran menggunakan teknologi yang mampu meningkatkan
pembelajaran ketika teknik pembelajaran dengan teknologi.
UNESCO membuat kompetensi TIK guru yang dikelompokan
menjadi tiga tingkatan, yaitu
(1) Literasi Teknologi, kompetensi dasar TIK guru dalam

memanfaatkan TIK untuk memfasilitasi siswa agar dapat
menguasai teknologi sebagai pengetahuan diri siswa dalam
mengembangkan dirinya dengan meningkatkan literasi teknologi
pada pembelajaran. Fokus tingkat ini ada pada pengembangan
literasi teknologi yang guru gunakan untuk mengintegrasikan
peralatan TIK ke dalam materi pembelajaran dengan bahan atau
media sesuai dengan kurikulum.

(2) Pendalaman  pengetahuan, = kemampuan  guru  dalam
memanfaatkan pembelajaran berbasis TIK untuk mendorong
siswa agar mampu menerapkan pengetahuan dari mata pelajaran
yang diterimanya untuk memecahkan permasalahan kompleks
dengan kritis. Dalam tingkat ini guru merupakan fasilitator di
lingkungan pembelajaran, bertujuan agar guru mampu
memanfaatkan TIK dalam pembelajaran untuk memberdayakan
siswa sehingga mampu menerapkan pengetahuan yang telah
diterimanya.

(3) Kreasi pengetahuan, kemampuan guru memanfaatkan TIK untuk
memotivasi siswa dalam meningkatkan produktivitas dengan
terlibat pengembangan dan inovasi pengetahuan. Kompetensi ini
melibatkan siswa dan guru yang dapat memperoleh manfaat dari

proses kreasi pengetahuan, inovasi, dan partisipasi dalam
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pembelajaran. Guru dapat mengembangkan keterampilan yang
lebih rumit dalam penggunaan teknologi dan keterampilan
kolaborasi untuk merancang pembelajaran berbasis proyek untuk

siswa.

Pemanfaatan teknologi bagi guru juga sejalan dengan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 pada kompetensi
pedagogik dan kompetensi profesional. Standar kompetensi guru mata

pelajaran SMP/MTs yang melibatkan teknologi antara lain:

a) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan pembelajaran.
b) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan diri.
Technological Pedagogical And Content Knowledge (TPACK): Ilmu
pengetahuan terkait teknologi, pedagogi, dan materi sebagai kesatuan
yang utuh dan saling mempengaruhi pendidik dalam memadukan
aplikasi antara teknologi (media yang digunakan), pedagogi (strategi
yang digunakan), dan materi (konten yang disajikan) dalam
pembelajaran di kelas sesuai karakteristik peserta didik. Pemanfaatan
TPACK dalam pembelajaran dalam menjadi acuan guru untuk
menggunakan pembelajaran abad 21. Banyak media pembelajaran
yang dapat digunakan dengan pemanfaatan teknologi yang selaras
dengan isi materi konten dan cara penyampaian yang sesuai dengan
pedagogi.

Melalui TPACK terdapat kemampuan dan keterampilan yang
diharapkan akan menciptakan suatu pembelajaran yang menarik untuk
siswa dan lebih efektif untuk pencapaian tujuan pembelajaran sesuai
kurikulum (Marice dkk, 2019). Tujuan penerapan 7PACK dalam
proses pembelajaran adalah guru dapat memberikan fasilitas pada
peserta didik untuk belajar, bekerja secara mandiri. Pemanfaatan

teknologi dan fasilitas yang tersedia di mana saja dan kapan saja.
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D. Teks Berita

1. Pengertian Teks Berita

Teks berita berdasarkan pernyataan Rahman (dalam Widiatmoko dkk.,
2020) merupakan teks yang mengungkapkan informasi terkaitan peristiwa
dan kejadian yang telah terjadi di masa lalu dan sedang terjadi. Berita
merupakan penyajian informasi mengenai suatu peristiwa yang sedang
terjadi atau telah terjadi. “Berita disajikan dalam bentuk informasi lisan
atau tulisan di media massa baik cetak ataupun elektronik seperti koran,
majalah, surat kabar, radio, internet, dan televisi” (Darningwati dkk.,
2020). Teks dengan isi tentang segala kejadian atau peristiwa sedang
terjadi dan diperbincangkan oleh khalayak masyarakat (Dwi Oktavyanti,
2022). Menurut Rosidi (dalam Darningwati dkk., 2020) “berita merupakan
sebuah tulisan yang menyajikan sebuah peristiwa atau kejadian penting
yang menjadi tulisan di media massa”. “Teks berita adalah liputan tercepat
dari suatu peristiwa dengan gagasan atau fakta terkini yang benar, menarik
dan penting bagi sebagian besar pemirsa, dalam media biasa seperti koran
atau surat kabar, televisi, internet, atau radio”. (Talitha dkk., 2023). Maka
dapat disimpulkan teks berita adalah sebuah tulisan yang mengandung
informasi mengenai kejadian yang akan disebarkan pada media

masyarakat.

2. Stuktur Unsur Berita

Teks berita memiliki struktur yang umumnya terdiri dari tiga bagian
utama yaitu kepala, badan, dan ekor. Judul pada teks berita berfungsi untuk
menarik perhatian pembaca dan memberikan gambaran singkat tentang isi
berita. Isi berita biasanya diawali dengan kepala berita atau lead untuk
memberikan informasi dasar dan penting. Selanjutnya, detail tambahan
dari berita disajikan dalam badan berita, dan diakhiri dengan ekor berita.
Struktur teks berita dimulai dari informasi paling penting hingga yang
kurang penting. Struktur ini bertujuan untuk menyampaikan informasi
secara jelas dan efisien, sehingga pembaca dapat dengan mudah

memahami berita yang disampaikan.
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Gambar 2. 2

Pola Piramida Terbalik Teks Berita

Struktur teks berita dalam pola piramida terbalik, yaitu:
1. Judul Berita
Judul berita merupakan uraian suatu topik berita yang memiliki
fungsi menginformasikan topik yang dimuat dalam berita. Judul harus
mencerminkan isi informasi dengan singkat serta padat. Selain itu,
judul berita tidak boleh memberikan makna ganda (ambigu) terhadap
isi berita.
2. Kepala Berita
Kepala berita merupakan isi atau informasi utama dari seluruh
isi teks berita. Pada kepala berita terdapat unsur apa, siapa, di mana,
dan kapan. Hanya dengan membaca kepala berita pembaca sudah
mendapatkan informasi terpenting dari isi berita.
3. Tubuh Berita
Tubuh berita adalah keseluruhan peristiwa yang diubah menjadi
teks berita. Tubuh berita merupakan uraian atau detail yang lebih
lengkap terperinci dari kepala berita. Setelah kepala berita dibuat,
maka dalam tubuh berita melanjutkan penulisan menjadi isi berita.
Tubuh berita memuat unsur bagaimana dan mengapa dari peristiwa

yang terjadi.
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4. Ekor Berita
Ekor berita adalah bagian akhir pola piramida terbalik pada struktur
teks berita. Ekor berita berisi informasi yang kurang penting.
Informasi yang dimuat dalam ekor berita berupa informasi tambahan

dari peristiwa berita.

3. Unsur-unsur Teks Berita

Teks berita merupakan jenis teks nonfiksi yang mengandung sebuah
informasi peristiwa. Cahya (dalam Darningwati dkk., 2020)
mengungkapkan teks berita wajib memuat informasi yang memiliki unsur
SW+1H yang terdiri dari what (apa), who (siapa), where (di mana), when
(kapan), why (mengapa), dan how (bagaimana).

Unsur berita mebuat penulis terbantu dalam mengumpulkan informasi
dari berbagai sumber untuk menyusunnya menjadi teks berita. Unsur
berita “apa atau what” merupakan isi dari kejadian peristiwa yang terjadi
pada berita, “di mana atau where” merujuk pada tempat kejadian dalam
berita, “kapan atau when” berkaitan dengan waktu terjadinya peristiwa
“siapa atau who” berisi orang-orang atau pihak yang terlibat dalam
peristiwa atau kejadian berita, “mengapa atau why” adalah alasan
terjadinya peristiwa tersebut, dan “bagaimana atau 7ow” mendeskripsikan
kronologis peristiwa dalam berita.

Unsur-unsur teks berita meliputi unsur apa, di mana, kapan siapa,

mengapa dan bagaimana (Oktavyanti, 2022).
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o

Apa (what) Menjelaskan hal atau Apayang diberitakan?
peristiwa yang diberitakan.

Siapa (who) Menjelaskan pelaku atau Siapa yang diberitakan?
orang yang terlibat dengan
peristiwa yang diberitakan.

Dimana (where) Menjelaskan tempat atau Dimana peristiwanya?
lokasi terjadinya peristiwa
vang diberitakan.

Kapan (when) Menjelaskan waktu (jam, hari, Kapan peristiwa itu
tanggal, tahun) terjadinya terjadi?
peristiwa yang diberitakan.

Mengapa (why) Menjelaskan sebab atau Mengapa peritiwa itu
ulasan terjadinya peristiwa terjadi?
yang diberitakan.

Bagaimana (how) Menjelaskan proses, cara, Bagaimana kejadiannya?

perbuatan, tanggapan, atau
penilaian berkaitan dengan
terjadinya peristiwa yang
diberitakan.

Gambar 2. 3

Unsur-unsur Teks Berita

4. Ciri Kebahasaan Teks Berita

Setiap teks biasanya mempunyai ciri kebahasaan yang berbeda-beda.

Ciri kebahasan pada teks bertujuan untuk menjadi pembeda antara jenis

teks lain. Menurut Kosasih (2017) terdapat enam ciri kebahasaan pada teks

berita di antaranya.

a. Penggunaan bahasa baku sesuai dengan pedoman yang berlaku.

Tujuannya penggunaan bahasa standar (baku) adalah timbulnya

pemahaman dari berbagai kalangan karena lebih mudah dipahami.

Contoh:

1)

2)

Rempah-rempah tidak hanya sekedar menambah rasa pada
makanan kita, bahan-bahan ini juga memainkan peran penting
dalam meningkatkan kesehatan dan mendukung upaya penurunan

berat badan. (Sumber:/ittps.//www.kompas.cont)

Makanan favorit seringkali menjadi godaan utama saat mencoba
menjaga berat badan tetap ideal. Namun, dengan sedikit
kreativitas dan pengetahuan tentang bagaimana cara
mengonsumsinya dengan bijak, kita dapat tetap menikmati
hidangan favorit tanpa merasa bersalah.

(Sumber: Attps://www.kompas.com )
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b. Digunakan kalimat langsung dalam teks sebagai variasi dari kalimat
tidak langsungnya. Penggunaan kalimat langsung ditandai dengan
adanya dua tanda petik ganda (“...”) disertai keterangan pelengkap
dari pernyataan. Adanya kalimat langsung merupakan pengutipan dari
pernyataan yang diberikan oleh narasumber berita.

Contoh:
1) "Beberapa orang terbentur kepalanya ke kabin bagasi di atas

kepala, membentur bagian lampu dan masker keluar," kata Azmir.

(Sumber: https.//www.detik.com )

2) "Untuk saat ini masih dibahas secara internal, belum ada detail
yang cukup rinci untuk bisa diumumkan, saat ini masih wacana
tingkatnya untuk membahas terkait student loan," kata Nadiem di
Rapat DPR RI dengan Kemendikburistek di Gedung DPR RI,
Selasa (21/5/2024). (Sumber: htips.//www.detik.com)

c. Pemakaian kata kerja mental atau kata kerja yang berhubungan
dengan kegiatan hasil dari pemikiran, contohnya berpendapat,
mengatakan, menyimpulkan, menjelaskan, dan memikirkan.

Contoh:

1) Pengamat Politik dari Universitas Al-Azhar Indonesia, Ujang
Komarudin melihat bahwa momen akrab pertemuan Presiden
Jokowi dengan Puan Maharani di gala dinner KTT WWEF ke-10 di
Bali bukanlah sinyal rekonsiliasi. (Sumber:

https://www.liputan6.com)

2) Lebih lanjut, perempuan yang akrab disapa Ina ini menjelaskan,
bahwa Tribun-Papua.com merupakan jaringan Tribun Network di
bawah naungan atau managemen Kompas-Gramedia. (Sumber:

https://tribunnews.com/)

d. Adanya pemakaian kalimat dengan fungsi keterangan tempat dan
waktu. Fungsi keterangan sebagai pelengkap teks berita yang meliputi

unsur di mana (where) dan kapan (when).
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Contoh:

1)

2)

Direktur RSUD dr. Soekardjo Tasikmalaya Budi Tirmadi
mengatakan, perubahan cuaca dari musim kemarau ke musim
hujan berpengaruh terhadap peningkatan kasus DBD. (Sumber:

https.//www.liputan6.com)

Imam mengatakan akan ada kemungkinan Indonesia
mencalonkan diri sebagai tuan rumah Piala Dunia U-21 2025.

(Sumber: Attps.//www.antaranews.com)

Adanya pemakaian kalimat dengan fungsi keterangan tempat dan

waktu. Fungsi keterangan sebagai pelengkap teks berita yang meliputi

unsur di mana (where) dan kapan (when).

Contoh:

D)

2)

"Berdasarkan laporan Panitia Penyelenggara Ibadah Haji -
PPIH- Arab Saudi pada Senin, 20 Mei 2024 pukul 21.00 Waktu
Arab Saudi atau Selasa, 21 Mei 2024 pukul 01.00 WIB, jamaah
yang sudah tiba di tanah suci berjumlah 63.823 orang," kata
Petugas Media Center Haji (MCH) Widi Dwinanda dalam
konferensi pers penyelenggaraan ibadah haji, yang diikuti secara
daring di Jakarta, Selasa. (Sumber: https://www.antaranews.com)

Pada 16 Mei 2024, pukul 15.00 WIT, Badan Geologi
mengumumkan kenaikan status Gunung Ibu dari sebelumnya siaga
atau level III menjadi awas atau level IV. (Sumber:

https://www.antaranews.com )

f. Pemakaian konjungsi temporal atau penjumlahan berfungsi sebagai

penggunaan pola penyajian umumnya pada teks berita dengan

penggunaan pola kronologis (urutan waktu). Contohnya awalnya,

sebelumnya, setelah, semenjak, dan kemudian..

Contoh:

1)

Diketahui, Kemenag menyatakan seluruh calon haji yang
meninggal dunia sefelah masuk embarkasi dan sebelum keluar dari
debarkasi akan mendapatkan asuransi dan akan dibadalhajikan.

(Sumber: htips.// www.antaranews.cont)
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2) Presiden Jokowi kemudian mengunjungi ratusan warga yang
mengungsi di tenda pengungsian yang dipusatkan di Lapangan

Batu Taba Agam. (Sumber: /ittps.//www.antaranews.com)

Ciri-ciri kalimat berita menurut Cahya (Darningwati dkk., 2020) antara
lain sebagai berikut.
1) Baku dan Sederhana
Kalimat baku digunakan penulisan isi teks berita merupakan hal
yang wajib. Sebab teks berita merupakan teks yang dipublikasikan
pada media massa dalam bentuk tulisan formal. Pemilihan kata dalam
teks supaya mudah dipahami oleh pembaca umum. Isi teks berita
disusun secara sederhana supaya mudah dimengerti oleh pembaca.
2) Menarik
Kalimat berita yang menarik ditentukan dari pemilihan kata dan
kalimat tepat dan sesuai konteks. Ketepatan kalimat efektif akan
membuat menarik pembaca memahami isi berita. Oleh sebab itu, teks
berita sebaiknya ditulis menarik dengan bahasa jurnalistik yang
mengacu pada kebenaran.
3) Singkat, Padat, dan Lugas
Isi teks berita sebaiknya singkat, padat dan lugas agar informasi
yang tersampaikan dipahami oleh pembaca dan tidak ada kekeliruan.
Informasi teks berita berisi unsur SW-+1H. Kalimat berita terlihat
kelugasannya dari pemakaian kata dengan makna sebenarnya
sehingga tidak mengakibatkan ambigu.
4) Mengutamakan Bentuk Kalimat Aktif
Teks berita mengutamakan penulisan dengan kalimat aktif.
Dikarenakan penyampaian informasi dalam berita bersifat tegas dan
hidup.
5) Komunikatif
Penggunaaan kalimat komunikatif membuat teks berita akan

mudah dipahami dan diterima oleh pembaca. Teks berita ditulis secara



31

sederhana, singkat, padat, dan jelas dengan menggunakan pilihan kata
yang umum bagi pembaca.
6) Netral atau Objektif
Bahasa jurnalistik dalam berita supaya ditulis secara netral. Netral
yang dimaksud tidak ada keberpihakan dan objektif. Tidak memakai
kata kita dan kami dalam teks berita menunjukkan bahwa penulis

berita adalah pihak yang netral berada di luar peristiwa.

5. Jenis-jenis Teks Berita
Teks berita digunakan untuk mengungkap fakta di media massa terbagi
dalam tiga jenis menurut Faqih (dalam Juwayni, 2019), yaitu :
1) Berita langsung atau straight news
Berita langsung atau straight news diciptakan untuk memberitahu
publik informasi fakta baru yang perlu segera diketahui. Hal
terpenting dalam straight news adalah ketepatan waktu. Berita
langsung memiliki persaingan waktu antar media. Pada suatu
peristiwa penting fakta wajib dipublikasikan sesegera mungkin.
Apabila ditunda, maka tidak relevan dan tidak aktual (mungkin sudah
dimuat oleh media lain).
Contoh teks berita langsung:

Gunung Semeru 3 Kali Keluarkan Awan Panas dalam 24 Jam

Gambar 2. 4

Letusan Guguran pada Gunung Semeru
LUMAJANG, KOMPAS.com - Gunung Semeru di Kabupaten
Lumajang, Jawa Timur, kembali mengeluarkan awan panas pada

Selasa (21/5/2024). Awan panas yang terjadi pukul 06.38 WIB itu



2)

32

merupakan kali ketiga dalam 24 jam terakhir. Sebelumnya, awan
panas juga muncul pada Senin (20/5/2024) pukul 19.15 WIB dan
pukul 07.49 WIB. Namun, tiga kali awan panas yang terjadi tidak
diketahui jarak luncurnya akibat Gunung Semeru tertutup kabut.

Terjadinya awan panas hanya terdeteksi seismograf milik Pusat
Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG) yang ada di
Pos Pengamatan Gunung Api (PPGA) Semeru di Gunung Sawur.
Ketiga awan panas terekam memiliki durasi getaran yang cukup lama.
Pertama berdurasi 232 detik, berikutnya 248 detik, dan terakhir 262
detik.

(Sumber: www.kompas.com)

Berita Ringan atau soft news

Berita ringan atau soft news tidak mengutamakan pada aktualitas
atau ketepatan waktu dan lebih banyak pada sisi kemanusiaan (human
interest) dari peristiwa tersebut. Contohnya ada berita seorang anak
yang selamat dari peristiwa kecelakaan, sedangkan penumpang
lainnya meninggal. Maka hal tersebut dapat ditulis dalam bentuk soft
news. Berita ringan terkait selamatnya anak tersebut akan
dipublikasikan beberapa hari setelah kejadian terjadi. Penulisan soft
news perlu diperhatikan penulis adalah tidak perlu mengungkapkan
detailnya peristiwa, cukup dengan penjelasan permukaan peristiwa
tersebut.
Contoh berita ringan:

Mengenal Gejala Demensia Yang Kerap Melanda Jamaah Calon

Haji Lansia

Gambar 2. 5

Petugas Haji Bersama Jamaah di Masjid Nabawi
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Madinah (ANTARA) - Sejumlah peserta calon haji Indonesia,
utamanya mereka yang lanjut usia (di atas 65 tahun), disinyalir
mengalami gejala demensia ketika berada di Tanah Suci dengan gejala
penurunan kemampuan berpikir dan ingatan seseorang.

Hingga hari ke-10 proses kedatangan jamaah gelombang
pertama ke Madinah, petugas haji kerap menemukan jamaah lansia
yang lupa arah jalan pulang, bahkan lupa nama keluarga atau di mana
dia berasal. Kondisi ini sangat dimungkinkan mengingat jamaah
lansia pada musim haji tahun ini cukup banyak, mencapai sekitar 45
ribu orang.

(Sumber:www.antaranews.com)

Berita kisah atau feature

Berita kisah atau feature merupakan jenis tulisan berita faktual
dengan tujuan memperluas pengetahuan pembaca atau menggugah
emosi perasaan pembaca. Berita kisah tidak dipengaruhi oleh faktor
aktualitas, melainkan berfokus pada detail fakta. Aspek kemanusiaan
merupakan unsur terpenting dalam menulis berita kisah. Feature tidak
hanya berfokus pada seseorang, tetapi pada peristiwa dan tempat.
Bahasa yang digunakan segar, ringan, dan dikemas secara menarik.
Feature sering disebut artikel berita kisah dikarenakan gaya penulisan
yang naratif seolah-olah seseorang sedang bercerita.
Contoh berita kisah:

Mengungkap Kebenaran Tragedi Bintaro dari Saksi Hidup

Masinis Slamet Suradio

MASINIS KA 225
JADI TUMBAL
DI TRAGEDI BINTARO

Gambar 2. 6
Masinis KA 225
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Ingatan Slamet Suradio masih sangat kuat saat bercerita kepada
Narasi soal kecelakaan dua kereta pada 19 Oktober 1987, yang kita
kenal dengan sebutan Tragedi Bintaro. Kala itu, Slamet sebagai
masinis KA 225, selamat dari tragedi dan setelahnya melewati hari-
hari yang kelam selama 36 tahun terakhir.

Slamet divonis bersalah, dipenjara dengan durasi paling lama,
mendapat ancaman pembunuhan, dikucilkan, dipecat sebagai masinis,
dan tak dapat uang pensiun. Kepada Narasi, Slamet berharap
pemerintah bisa memberikan hak pensiun dan dipulihkan nama
baiknya.

(Sumber: www.narasi.tv.com)

6. Contoh Teks Berita

Tabel 2. 1

Contoh Teks Berita

Judul Berita

Generas Muda Didorong Terlibat Transis Energi
KepalaBerita “KOMPAS.com - Sekretaris  Jenderal
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral

(ESDM) Dadan Kusdianamendorong generas muda
terlibat dalam transis energi. Dadan menyampaikan,
Indonesia memiliki agenda yang besar seperti vis
Indonesa Emas 2045 dan mmempunyai target
netralitas karbon atau net zero emisson (NZE) tahun
2060 atau lebih cepat. Untuk mencapai agenda dan
target tersebut, generas muda menjadi aktor utama
sekaligus menjadi eksekutornya di masa depan.”
“Generas muda juga dianggap memiliki
semangat dan inovas yang tinggi, Sebagaimana
dilansir dari situs web ESDM. Selain itu, proses

transis energi di Indonesia juga didukung oleh

keberadaan sumber daya yang berpotens penuh
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untuk dimanfaatkan”. "Indonesia juga memiliki
sumber daya energi terbarukan yang lengkap,
kapasitas yang besar, dan tersebar di seluruh wilayah
Indonesia," “kata Dadan dalam acara " Green Impact
Days' di Sasana Budaya Ganesha Institut Teknologi
Bandung (Sabuga I1TB), Senin (29/4/2024) Dadan
mengutarakan, Kementerian ESDM mempunyai
peta jalan NZE dan peta jalan kebijakan energi

nasional.”

Tubuh Berita

“Pengembangan energi baru dan terbarukan
(EBT) di Indonesia, klam Dadan, menunjukkan
lonjakan kecepatan dan volume yang positif selama
dua tahun terakhir. Meskipun kapasitas pembangkit
listrik EBT di Indonesa masih rendah, Dadan
menuturkan pemerintah memiliki rencana besar
untuk melakukan pembangunan dengan kapasitas
yang jauh lebih besar. Salah satu contohnya adalah
pembangunan pembangkit listrik tenaga air (PLTA)
di Kalimantan Utara yang direncanakan memiliki
kapasitas sebesar 1,3 GW”. "Kementerian ESDM
mengajak paragenerasi muda untuk terus melakukan
proses-proses penyiapan untuk mengis masa-masa

transis energi sekarang ini," ucap Dadan.

Ekor

“Sementara itu, Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Siti Nurbaya Bakar memotivasi para
generas muda agar mengambil peran dalam upaya
penanganan perubahan iklim yang sedang terjadi.
Dengan semangat inovas dan kepedulian, Siti
berujar para pemuda dapat terus bergerak maju
menciptakan solusi-solusi  berkelanjutan  untuk
generass mau”’. "Terudah bersemangat dan

berkontribusi dalam upaya menjaga keberlanjutan
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Bumi kita. Terima kasih generasi muda Indonesia,”
papar Siti.
(Sumber: https://mww.kompas.conv)

Tabel 2. 2

Unsur-unsur Teks Berita

Apa?

“Indonesia memiliki agenda yang besar seperti visi
Indonesia Emas 2045 dan mempunyai target netralitas
karbon atau net zero emisson (NZE) tahun 2060 atau
lebih cepat. Untuk mencapai agenda dan target
tersebut, generasi muda menjadi aktor utama sekaligus

menjadi eksekutornya di masa depan.”

Di mana?

“Acara "Green Impact Days" di Sasana Budaya

Ganesha Institut Teknologi Bandung (Sabuga ITB)”

Kapan?

Senin, 29 April 2024

Siapa?

e Dadan Kusdiana (Sekretaris Jenderal Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM))
e Siti Nurbaya sebagai Menteri Lingkungan Hidup

dan Kehutanan.

Mengapa?

“Mendorong generasi muda terlibat dalam transisi
energi. Indonesia memiliki agenda yang besar seperti
visi Indonesia Emas 2045 dan mempunyai target
netralitas karbon atau net zero emisson (NZE) tahun

2060 atau lebih cepat.”

Bagaimana?

“Pemerintah memiliki rencana besar untuk melakukan
pembangunan dengan kapasitas yang jauh lebih besar.
Salah satu contohnya adalah pembangunan
pembangkit listrik tenaga air (PLTA) di Kalimantan
Utara yang direncanakan memiliki kapasitas sebesar

1,3 GW.”
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7. Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran Teks Berita

Kelas ; VIl SMP

Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia

Fase : D

Elemen ; Membaca dan Memirsa

Capaian Pembelagjaran : Peserta didik mampu mengevaluas

informas melalui  penilaian ketepatan
gagasan, pikiran, arahan, pandangan, atau
pesan dari teks deskrips, laporan, narad,
rekon, eksplanasi, eksposisi dan diskus,
dari teks tulis, visual, audiovisua dengan
membandingkan informasi tersebut dengan
pengalaman dan pengetahuannya.

Tujuan Pembelgaran a. Siswa mampu memahami is teks berita
untuk menemukan gagasan, pikiran, atau
pesan yang tersurat dan tersirat.

b. Siswa mampu mengenali ragam berita
dalam jenis media yang berbeda dengan
membandingkan fitur berita tulisan dan
lisan dengan kritis.

c. Siswa dapat mengidentifikasi unsur dan
struktur teks berita dengan teliti.

8. Pendekatan Pedagogi Genre pada Teks Berita

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum Merdeka
menggunakan pedagogi genre, yaitu penjelasan untuk membangun konteks
(explaining, building the context), pemodelan (modelling), pembimbingan
(joint construction), dan pemandirian (independent construction).
Penggunaan pedagogi genre merupakan kegiatan yang mendorong peserta
didik untuk kreatif, imajinatif, dan berpikir kritis dalam kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran bahasa dengan pendekatan pedagogi genre

mengacu pada siklus belajar mengajar, belajar melalui bimbingan dan
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interaksi. (Suwandi, 2022). Kegiatan utama belajar mengajar dengan

pendekatan pedagogi genre dikenal sebagai siklus belajar mengajar yang

terdiri atas empat tahap, yaitu:

a.

Building Knowledge of Field, pada tahap ini siswa diberikan basis dasar
pembahasan yang membantu siswa untuk memaknai konteks
situasional dan kultural genre yang sesuai dengan materi yang
dipelajari.

Modelling of Text, tahap ini siswa akan difokus untuk menganalisis teks
yang diidentifikasi dari tujuan, struktur, unsur kebahasaan yang
digunakan dalam teks.

Joint Construction, guru dan siswa membangun konteks teks secara
bersama-sama. Guru bertugas memperbaiki kalimat yang digunakan
siswa agar lebih tepat dan sesuai dengan kaidah teks yang dibahas. Guru
melatih keterampilan yang dibutuhkan siswa saat pembelajaran.
Independent Construction, tahap ini siswa supaya suda mampu menulis
tulisan teks yang dipelajari secara individu berdasarkan pemahaman,

penalaran, dan pengalamannya.

Peneliti menerapkan tahap pedagogi genre dengan materi teks berita

pada media pembelajaran video berbasis 7PACK, yaitu

Building Knowledge of Field, pada tahap ini media video berbasis
TPACK menanyakan pertanyaan pemantik untuk membantu siswa
memaknai konteks teks berita yang sedang dipelajari.

Modelling of Text, tahap ini media pembelajaran video berbasis TPACK
menampilkan contoh teks berita yang membuat siswa fokus pada
analisis teks untuk mengidentifikasi tujuan teks.

Joint Construction, media pembelajaran video pada tahap ini akan
dibantu guru untuk membangun teks berita bersama siswa dengan
menggunakan keterampilan elemen memirsa dan membaca contoh
berita yang ditampilkan.

Independent Construction, tahap ini siswa sudah mampu memirsa dan

membaca teks berita secara mandiri. Siswa mampu memahami isi teks
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berita untuk menemukan gagasan, pikiran, atau pesan yang tersurat dan

tersirat.

E. Teori Tentang Penelitian Pengembangan
1. Pengertian Penelitian dan Pengembangan

Sugiyono (2021:369) berpendapat “bahwa metode penelitian dan
pengembangan mampu diartikan sebagai secara ilmiah untuk meneliti,
merancang, memproduksi, dan menguji validitas suatu produk yang telah
dihasilkan”. Pada penelitian dan pengembangan memiliki hasil yang
membuat produk sebelumnya memiliki inovasi dan dapat digunakan dengan
lebih efektif.

Penelitian yang menghasilkan produk pengembangkan digunakan
penelitian sesuai dengan analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan
produk supaya berfungsi sesuai kebutuhan dan tepat penggunaanya. Maka
diperlukan pengembangan dan penelitian menguji keefektifan produk yang
dikembangkan (dalam Sugiyono, 2015:407). Pemebangan yang dilakukan
dalam penelitian perlu diuji kevalidan dan keefektifan oleh para ahli di

bidang yang sesuai dengan produk.

2. Macam-macam Penelitian Pengmbangan

Research and Development atau penelitian dan pengembangan
merupakan metode penelitian yang bertujuan mengembangkan dan
menguji suatu produk yang akan dimanfaatkan dalam dunia pendidikan di
masa depan(Maydiantoro, 2020). Ada berbagai macam model penelitian

RnD yang dapat dipakai oleh peneliti, diantaranya.

a. Model Pengembangan Borg dan Gall

Model pengembangan yang dikemukakan oleh Borg & Gall
memiliki siklus penelitian seperti siklus air terjun (waterfall) saat
proses penelitian pengembangannya. Model pengembangan Borg dan
Gall memiliki 10 langkah. Langkah pertama penelitian dan
pengumpulan data (research and information collecting), kedua

perencanaan (planning), ketiga pengembangan draf produk (develop



40

preliminary form of product), keempat uji coba lapangan (preliminary
field testing), kelima penyempurnaan produk awal (main product
revision), keenam uji coba lapangan (main field testing), ketujuh
menyempurnakan produk hasil uji lapangan (operational product
revision), kedelapan uji pelaksanaan lapangan (operasional field
testing), kesembilan penyempurnaan produk akhir (final product
revision), dan terkahir diseminasi dan implementasi (dissemination
and implementation).
b. Model Pengembangan 4D

Thiagarajan berpendapat model pengembangan 4D memiliki
empat tahap pengembangan. Define atau sering disebut sebagai tahap
analisis kebutuhan. Tahap kedua adalah Design yaitu menyiapkan
kerangka konseptual model dan perangkat pembelajaran. Lalu, tahap
ketiga Develop, yaitu tahap pengembangan melibatkan uji validasi
atau menilai kelayakan media. Terakhir adalah tahap Disseminate,
yaitu implementasi pada sasaran sesungguhnya yaitu subjek

penelitian.

F. Model Pengembangan ADDIE

Model penelitian pengmbangan ADDIE dapat digunakan dalam
mengembangkan produk yang relevan karena dapat beradaptasi dengan baik
untuk sebuah produk karena adanya revisi dan evaluasi pada tahapnya.
Menurut Januszewski and Molenda (dalam Cahyadi, 2019) pengembangan
model ADDIE yang menggunakan pendekatan sistem dengan proses
pengembangan dengan beberapa langkah, untuk mengatur langkah-langkah

yang sistematis.
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Gambar 2. 7
Tahap model ADDIE

Model pengembangan dengan lima langkah meliputi Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluations. Tahap ADDIE dideskripsikan
sebagai berikut.

1. Analisis (analysis)

Tahap pertama pada model penelitian pengembangan ADDIE adalah
menganalisis kebutuhan pada subjek penelitian pengembangan produk. Tahap
analisis mencari informasi terkait model, metode, media, bahan ajar yang
sudah digunakan tempat penelitian. Tahap menganalisis sesuai dengan
kebutuhan dan kelayakan pada pengembangan produk. Pengembangan
produk dapat dilakukan pada suatu produk yang sudah terbentuk atau pernah
diterapkan.

2. Perancangan (design)

Tahap perancangan atau desain pada model penelitian pengembangan
ADDIE dilakukan untuk merancang konsep dan isi materi yang akan
ditampilkan pada produk. Rancangan awal dibuat sesuai dengan isi produk
yang dibutuhkan secara terperinci dan jelas. Pada tahap perancangan produk
berbentuk konseptual dan akan berkelanjutan di tahap berikutnya, yaitu
pengembangan.

3. Pengembangan (Development)
Tahap selanjutnya adalan pengambangan atau Development, proses yang

merealisasikan rancangan produk yang telah dibuat sesuai dengan konsep dan
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kebutuhan. Pada tahap ini peneliti juga merancang dan membuat instrumen
untuk mengukur kevalidan dari produk yang dikembangakan.
4. Penerapan (implementation)

Tahap penerapan atau implementation produk dalam model penelitian
pengembangan ADDIE pada tahap uji coba dan memperoleh hasil penilaian
pada produk yang dikembangkan. Penerapan dilakukan terhadap produk yang
telah dibuat pada penggunaan produk yaitu validator, guru dan siswa.

5. Evaluasi (evaluation)

Pengembangan model ADDIE diakhir dengan tahap evaluasi. Tahap ini
dilaksanakan untuk memberi penilaian pada produk oleh pengguna,
kemudian jika adanya revisi menjadi catatan dan masukan untuk perbaikan
produk. Evaluasi yang belum dapat dipenuhi oleh produk tersebut sesuai
dengan penilaian pengguna agar produk sesuai perkembangan kebutuhan.
Tujuan tahap evaluasi untuk mengukur tercapainya kebutuhan dan tujuan

pengembangan pada produk.

G. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan pengembangan
media pembelajaran video berbasis TPACK pada materi teks berita sebagai
berikut:

1. Nur Arifa, 2022, Pengembangan Media Pembelajaran Berdasarkan
Konsep Techonological Pedagogical Content Knowledge pada Materi
Bangun Sisi Dasar Kelas VIII SMP Negeri I Sabbang. Hasil penelitian
pengembangan media pembelajran berdasrkan konsep TPACK pada
meteri bangun ruang sisi datar menghasilkan nilai validasi media
sebesar 80% dengan kategori valid, validasi ahli materi sebesar 96,87%
dengan kategori sangat valid dan nilai praktikalitas sebesar 88% dengan
kategori sangat praktis. Persamaan pada penelitian ini pada penggunaan
media pembelajaran berdasarkan konsep 7TPACK, dengan metode
penelitian Rnd menggunakan model ADDIE. Sedangkan perbedaannya

terletak pada materi serta jenjang kelas. Penelitian ini meneliti materi
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bangun ruang sisi datar pada mata pembelajaran matematika, dan
subjek penelitian ini merupakan peserta didik kelas VIII jenjang SMP,
sedangkan penelitian yang dilakukan penulis menggunakan materi teks
berita pada mata pelajaran bahasa Indonesia, serta subjek penelitian

pada kelas VII SMP.

. Afsari, Kesumawati, dan Surmilasari, 2021 Pengembangan Video
Pembelajaran Berbasis TPACK Dalam Materi Pecahan Untuk Siswa
Kelas IV SD. Hasil penelitian video pembelajaran matematika materi
pecahan dengan menggunakan model penelitian model ADDIE
dinyatakan telah “Sangat valid” dengan rata-rata validasi sebesar
95,43%. Video pembelajaran matematika materi pecahan dengan
menggunakan model ADDIE dinyatakan sangat praktis berdasarkan
hasil uji coba kelompok kecil didapat rata-rata 94,87 %. Sehingga,
produk video pembelajaran tersebut “Sangat Praktis” jadi produk
pengembangan dinyatakan praktis untuk digunakan. Berdasarkan hasil
uji coba kelompok besar mendapatkan rata-rata masuk kategori sangat
baik atau memiliki efek potensial sebesar 88,25% terhadap hasil belajar.
Persamaan pada penelitian ini penggunaan media pembelajaran video
berbasis TPACK, dengan metode penelitian Rnd menggunakan model
ADDIE. Sedangkan perbedaannya terletak pada materi serta jenjang
yang diteliti. Penelitian ini meneliti materi pecahan pada mata
pembelajaran matematika, dan subjek penelitian ini merupakan peserta
didik kelas IV jenjang SD, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis
meneliti materi teks berita pada mata pelajaran bahasa Indonesia, serta

subjek penelitian pada jenjang SMP kelas VII.

. Pratiwi, 2023, Pengembangan Media Pembelajaran Audiovisual
Lectora Inspire Dalam Pembelajaran Teks Berita Siswa Kelas VII SMP
Plus An-Nur Al Munir. Hasil penelitian menyatakan penilaian validator
ahli media pada penelitian ini dikategorikan sangat valid dengan

memperoleh  persentase  95.4%, penilaian validator bahasa
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dikategorikan valid dengan memperoleh persentase 85.7%, penilaian
validator ahli isi dikategorikan valid dengan memperoleh persentase
81.6%, penilaian validator perancang pembelajaran dikategorikan valid
dengan memperoleh persentase 86.6% sedangkan hasil penilaian oleh
pengguna dinyatakan sangat valid. Persamaan pada penelitian ini
menggunakan metode penelitian Rnd. Persamaan lainnya ada pada
materi serta jenjang, yaitu materi teks berita pada kelas VII SMP.
Perbedaannya terletak pada media pembelajaran yang digunakan, yaitu
media pembelajaran lectora inspire. Lectora merupakan aplikasi yang
diciptakan untuk merancang sebuah media pembelajaran kreatif dan
interaktif, sedangkan penelitian yang dilakukan  penulis

pengembangkan media pembelajaran berupa video berbasis TPACK.

H. Kerangka Berpikir

Media pembelajaran yang digunakan dalam proses kegiatan belajar
berfungsi untuk memudah guru dan variasi bagi peserta didik. Media
pembelajaran harus mendukung kemampuan berpikir kreatif dan imajinatif
bagi peserta didik. Maka untuk mencapai capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran maka pemilihan media pembelajaran sangat penting dalam
menunjang proses kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya media
pembelajaran video berbasis TP4CK diharapkan menjadi salah satu variasi
yang menarik minat peserta didik dan meningkatkan motivasi dalam
pembelajaran. Ini sejalan dengan fungsi media yang akan memberikan
motivasi dan sarana pada peserta didik dalam pembelajaran. Dengan adanya
media pembelajaran akan menjadi fokus peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan literasi (berbahasa dan berpikir). Manfaat
media pembelajaran video berbasis 7TPACK untuk guru sangat penting.
TPACK menjadikan guru memiliki kemampuan dalam mengajar dengan

memanfaatkan teknologi.
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Kerangka berpikir dalam penelitian pengembangan media pembelajaran

video berbasis TPACK pada materi teks berita ini disajikan dalam gambar

bagan berikut ini:

Proses pembelajaran
d1 sekolah

Masalah:
1. Media pembelajaran video yang digunakan

bersumber dar1 intenert.
2. Guru belum pernah membuat media pembelajaran

video secara mandiri.
3. Siswa kesulitan belajar dalam mater1 teks berita.

Perlu ada inovasi variasi media pembalajaran vang
bisa dibuat secara mandiri oleh guru mata pelajaran.
Media pembelajaran video menunjang teks
multimodal untuk memaharni materi teks berita

Solusi:
Dikembangkan media pembelajaran video berbasis
TPACK pada mater teks berita

Dumplementasikan dalam kegitan pembelajaran.

Gambar 2. 8
Kerangka Berpikir



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP Generus Mandiri yang berlokasi di JI. Raya
Gunung Putri, Gunung Putri Selatan, RT 01/06, Kelurahan Gunung Putri,
Kecamatan Gunung Putri, Kab.Bogor, Jawa Barat, 16961. Waktu penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024, yaitu pada bulan
November 2023 sampai bulan Juli 2024. Jadwal kegiatan penelitian disajikan

dalam tabel berikut:
Tabel 3. 1
Waktu Penelitian
Bulan Bulan
(2023) (2024)
No Kegiatan

Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mel | Jun

Jul

1. | Observas Pendahuluan

Pembuatan proposal

3. | Uji seminar proposal

Pengembangan desain

“ media pembelgjaran
Vaidas media

> pembelgjaran
Perbaikan media

o pembelgjaran

7. | Uji coba produk
8. | Pengelolahan data
Penyelesaian skripsi
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B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian ini merupakan metode
research and development (RnD). Metode penelitian pengembangan bertujuan
untuk mengembangkan dan menguji produk yang nantinya akan
dikembangkan dalam dunia pendidikan. Jenis model penelitian dan
pengembangan (RnD) yang dipakai pada penelitian ini adalah ADDIE. Model
pengembangan ADDIE memiliki lima tahapan, yaitu analyze (analisis), design
(desain), development (pengembangan), implementation (implementasi), dan
evaluation (evaluasi). Penelitian menggunakan model ADDIE bertujuan untuk
mendesain media pembelajaran video yang dapat memanfaatkan teks
multimodal dan mudah dipahami oleh siswa.

Metode penelitian pengembangan dengan model ADDIE akan
menghasilkan produk yang akan diimplementasikan pada siswa saat kegiatan
belajar mengajar. Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah media
pembelajaran berupa video yang berbasis pada TPACK (Technological
Pedagogical And Content Knowledge). Media video akan diterapkan pada
materi teks berita. Sesuai dengan langkah model ADDIE, peneliti mengawali
dengan analisis observasi pada sekolah. Langkah pra-penelitian tahap analisis
bertujuan untuk mengetahui kebutuhan dan permasalahan saat pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah. Hasil dari observasi pra-penelitian kemudian
dianalisis untuk tahap selanjutnya, yaitu desain. Pada tahap kedua, peneliti
mendesain media pembelajaran video sesuai dengan kebutuhan dan materi teks
berita. Setelah desain dibuat maka akan divalidasi oleh ahli bahasa, ahli media,
dan ahli materi. Kemudian tahap evaluasi pada produk media pembelajaran
video. Produk yang akan diperoleh dari penelitian ini antara lain, video

pembelajaran, variasi media, keefektifan produk, dan kelayakan produk.
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C. Sasaran Klien

Subjek penelitian terdiri dari penilai, tim validasi, dan sasaran yang

dijelaskan sebagai berikut:

1.

Penilai produk dilakukan oleh guru bahasa Indonesia dengan kualifikasi
S1 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.

Validitas dilakukan oleh tiga orang ahli atau dosen (dengan keahlian pada
bidang pendidikan (materi), bahasa Indonesia (bahasa), dan multimedia
(media)).

Sasaran penelitian ini meliputi siswa-siswi kelas VII SMP Generus
Mandiri. Sampel yang diambil dengan menggunakan metode purposive
sampling. Purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan cara
menetapkan sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian, dan tidak acak.
Alasan digunakannya teknik purposive sampling adalah untuk
mendapatkan data yang akurat sesuai dengan identifikasi masalah
penelitian. Sehingga, penelitian memerlukan satu kelas yang dapat

mewakili karakteristik seluruh populasi.

D. Langkah-langkah Riset Pengembangan

Model penelitian dan pengembangan yang diterapkan pada penelitian ini

merupakan model ADDIE.

1.

Analisis (Analysis)

Analisis merupakan tahap awal dalam penelitian ini. Pada tahap ini
dilakukan observasi pra-penelitian ke sekolah untuk mengetahui kondisi
kebutuhan. Analisis kebutuhan dilakukan wawancara dengan guru mata
pelajaran bahasa Indonesia berkaitan dengan penerapan kurikulum, media,
dan kondisi awal pembelajaran di sekolah. Analisis kebutuhan media
pembelajaran lain yang mendukung pembelajaran menggunakan teks
multimodal. Dari hasil analisis kebutuhan media pembelajaran video

berbasis TPACK pada materi teks berita dibutuhkan di sekolah.
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2. Perancangan (Design)

Tahap kedua adalah perancangan. Pada tahap ini dilakuakan untuk
merancang produk dan pemembangan media pembelajaran video. Tahap
yang dilaksanakan sebagai berikut:

1) Menyesuaikan isi video berbasis 7TPACK dengan materi teks berita
2) Penentuan refernsi materi isi video
3) Pembuatan konsep
4) Pemilihan format dan lini masa
3. Pengembangan (Development)
Desain yang telah dirancang akan menjadi produk nyata. Pada tahap
pengembangan dilakukan kegiatan antara lain:
1. Mengembangkan media pembelajaran video berbasis TPACK
Tahap ini media pembelajaran video berbasis 7PACK akan
dikembangkan dan berisi materi teks berita di kelas VII.
2. Mengembangakan instrumen penelitian
Tahap ini dikembangkan alat penelitian berupa insturmen angket
untuk uji coba validasi sebagai alat pengumpul data.
3. Penilaian kelayakan

Data yang sudah tervalidasi oleh validator akan dipakai untuk

mengevaluasi kelayakan pada media pembelajaran video berbasis

TPACK yang dikembangkan. Pada tahap ini catatan kelayakan pada

media berkaitan dengan kesesuaian terhadap media dan materi yang

dikembangkan. Kritik dan saran yang diberikan validator untuk
memperbaiki media pembelajaran video. Kemudian, media yang
dikembangkan akan dimodifikasi dan direvisi untuk tahap
selanjutnya, yaitu uji coba lapangan produk di kelas.

4. Penerapan (Implementation)

Setelah dilakukan uji coba dan validasi. Pada tahap penerapan produk
media pembelajaran video berbasis 7TPACK telah dinyatakan valid oleh
para ahli. Maka produk berupa video dapat digunakan guru sebagai media
pembelajaran yang disusun dari penelitian ini dalam kegiatan belajar

mengajar.
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5. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi merupakan tahap terakhir dari model pengembang ADDIE.

Pada tahap evaluasi subjek penelitian, yaitu guru dan siswa diminta untuk

memberikan respons setelah penggunaan media pembelajaran video

berbasis TPACK. Hasil angket respons akan menjadi sumber data dalam

menjawab rumusan masalah dan masukan bagi pengembangan media

pembelajaran kedepannya. Pada tahap ini juga menguji keefektifan media

pembelajaran melalui rumus N-gain yang didapatkan dari hasil pre-test

dan post-test oleh siswa.

E. Perencanaan dan Penyusunan Media Pembelajaran Video Berbasis

TPACK

Perencanaan dan penyusunan model pada penelitian ini merupakan

pengembangan media pembelajaran video berbasis 7PACK pada materi teks

berita kelas VII. Produk berupa video yang berisikan materi teks berita yang

proses pembuatannya mengacu pada framework TPACK. Video berbasis

TPACK ini disusun dengan menerapkan dua langkah awal pedagogi genre,

yaitu membangun konteks dan pemodelan. Video berbasis TPACK ini dikemas

secara menarik menggunakan beberapa animasi, gambar, dan latar suara yang

bisa membuat siswa membangun pemikiran kreatif. Penyajian contoh teks

berita di kehidupan sehari-hari dengan bentuk yang berbeda yaitu, teks visual

dan audiovisual sesuai dengan pemanfaatan teks multimodal pada materi teks

berita untuk kelas VII. Berikut draf konsep dan lini masa dari produk

pengembangan media pembelajaran video berbasis TPACK.

Tabel 3. 2
Rancangan Produk
No Adegan Draf
1 1: Pembuka Menampilkan tulisan mata pelajaran
bahasa Indonesia dan jenjang SMP
kelas VII.
2 | 2: Perkenalan pembahasan Skrip:  Assalamualaikum wr.wb.
video Haloo...
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Pada video ini kita akan membahas
tentang teks berita.

3 | 3: Peralihan adegan Menampilkan gambar bertuliskan
materi teks berita. Menampilkan
contoh penerapan teks berita seperti,
penyampaian berita di televisi dan
wawancara.

4 | 4: Presepsi awal terkait Skrip:

materi teks berita Ketika kalian mendengar kata berita,
apa yang ada dibenak kalian?
Koran? Liputan? Wawancara? Atau
artikel?

5 | 5: Pengertian teks berita Skrip:

Nahhhh betul sekali! Teks berita
adalah sajian informasi tentang suatu
peristiwa yang sedang atau telah
terjadi berdasarkan fakta.

6 | 6: Pengantar contoh Menampilkan contoh teks berita.
Skrip:

Mari kita simak contoh-contoh berita
berikut!

7 | 7: Contoh teks berita visual | Menampilkan teks berita berbentuk
visual

8 | 8: Contoh teks berita Menampilkan video berita berbentuk

audiovisual audiovisual

9 | 9: Telaah perbedaan contoh 1 | Skrip:

dan 2 Setelah kalian simak contoh teks
berita sebelumnya apakah ada
kesamaan atau perbedaan? Betul!
Perbedaan sajian antara berita tulis
dan berita lisan.

10 | 10: Telaah persaman contoh | Skrip:

1 dan 2 Persamaannya teks berita yang
ditampilkan.

11 | 11: Penyampaian materi Skrip:

unsur-unsur teks berita

Teks Dberita bisa  menjadikan
informasi dari berbagai peristiwa
yang ada dalam kehidupan kita.
Dalam teks berita memiliki unsur
penting yang bisa kita sebut dengan
ADIKSIMBA.
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Apa itu ADIKSIMBA?
H, yaitu What, Where, When, Who,
Why + How.
12 | 12: Refleksi terkait materi Skrip:
dan penutup [Apakah kalian sudah paham apa

yang dimaksud dengan teks berita?
Sekian. Terima kasih dan sampai
jumpa!

13 | 13: Ucapan Terima Kasih Terima kasih dengan logo dengan

menampilkan logo.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian sebagai alat pengumpulan data penelitian yang
digunakan untuk mendapatkan data yang objektif dan dapat diolah. Instrumen
penelitian berkaitan dengan validitas dan reliabilitas untuk kualitas data hasil
penelitian. Sumber data yang dikumpulkan pada penelitian ini merupakan data
primer yang sumber data didapatkan langsung pada pengumpul data, yaitu
validator dan respon pengguna. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
berupa angket atau kuesioner.

Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab (Sugiono, 2014). Angket yang diberikan responden
akan menjadi sumber penilaian untuk mengukur variabel mengenai
pengembangan media pembelajaran berbasis 7PACK dalam materi teks berita.
Instrumen penelitian disusun berdasarkan kisi-kisi untuk pedoman merancang

pernyataan serta pertanyaan terkait produk.

Tabel 3. 3
Teknik Pengumpulan Data

No Jenis Data Instrumen

1 Kelayakan media Lembar validas media
pembelgaran video berbasis | pembelgaran video berbasis
TPACK TPACK
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2 Instrumen respon guru dan | Angket respon guru dan siswa
siswa

3 Hasil N-Gain Pre-test dan Pre-test dan Post-test
Post-test Siswa

1. Angket Validasi Ahli Media
Instrumen penelitian berupa angket bertujuan untuk memperoleh
data variabel untuk pengukuran kelayakan media pembelajaran video

berbasis TPACK.

Tabel 3. 4
Kisi-kisi Validasi Ahli Media
No Indikator No Soal
1 | Aspek visual dan audio padavideo 1,2,3,4,56,7,8,9,
pembelgaran 10.
2 | Desain Pembelgjaran 11. 12, 13, 14, 15.
3 | Kemudahan Penggunaan 16, 17, 18, 19, 20.

Angket validasi ahli media terdiri dari 20 pertanyaan terkait media
pembelajaran video berbasis TPACK yang sedang dikembangankan.
Skala pengukuran pada angket ini menggunakan jenis rating scale.
Rating scale merupakan pengukuran data mentah yang diperoleh berupa
angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif (Sugiyono,
2014). Skala pengukuran pada angket ini berupa angka yang memiliki
keterangan skor 1 (sangat kurang), 2 (kurang), 3 (cukup), 4 (baik), 5

(sangat baik).
Tabel 3. 5
Instrumen Validasi Ahli Media
. Skor
No Indikator
112/ 3/4/5

Aspek audiovisual pada video pembelajaran
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1 K etepatan pemilihan warna pada video yang
kontras dan konsisten.

5 Pemilihan jenis huruf yang sesuai dan mudah
dibaca.
Animas yang digunakan pada media

3. | pembelajaran video berbasis TPACK sudah tepat
dengan is materi.

4 Ketepatan dalam pemilihan gambar yang mampu
mengungkapkan arti dari objek.

5. | Desain visual teratur dan konsisten.

5 Media pembelgjaran video berbasis TPACK
memiliki resolus visual jelas dan baik.

. Media pembelgjaran video berbasis TPACK
memiliki audio yang terdengar jelas.

8. | Audio sesuai dengan tampilan video.

9 Pengunaan bahasa pada dubbing materi mudah
dipahami.

10. | Penggunaan backsound yang tepat.

Desain

1 Media pembel gjaran video berbasis TPACK
memiliki tampilan yang menarik.

" Penyajian materi pada media pembel gjaran video
berbasis TPACK dapat dipahami.

13 Media pembel gjaran video berbasis TPACK
bersifat komunikatif.

1 Media pembel g aran video berbasis TPACK
memiliki desain sesuai materi teks berita.

15 Media pembel g aran video berbasis TPACK tepat
sasaran.

Kemudahan Penggunaan
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Media pembel gjaran video berbasis TPACK
dapat digunakan secara efektif.

Media pembel gjaran video berbasis TPACK
dapat digunakan secara efisien.

Media pembel gjaran video berbasis TPACK
dapat diakses dengan mudah.

Media pembel g aran video berbasis TPACK

16.

17.

18.

19.
dapat digunakan berulang-ulang.

Media pembel g aran video berbasis TPACK

menjadi inovas dalam pembelgaran.

20.

2. Angket Validasi Ahli Bahasa
Instrumen penelitian ini mengukur kelayakan dan ketepatan
kebahasaan yang dipakai pada media pembalajaran video berbasis

TPACK. Data diperoleh dalam pengukuran yang terdapat pada angket.

Tabel 3. 6
Kisi-kisi Validasi Ahli Bahasa
No Indikator No Sod
1 | Kesuaian IS Materi 1,2, 34.
56,7,8,9, 10,11, 12,

2 | Komponen Bahasa

13,14,15
3 | Komunikatif 16, 17, 18, 19, 20.

Angket validasi ahli bahasa terdiri dari 20 pertanyaan terkait media
pembelajaran video berbasis TPACK yang sedang dikembangankan.
Pada angket ini mengukur kelayakan dan ketepatan penggunaan bahasa
pada produk. Skala pengukuran pada angket ini menggunakan jenis
rating scale. Rating scale merupakan pengukuran data mentah yang
diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian
kualitatif (Sugiyono, 2014). Skala pengukuran pada angket ini berupa
angka yang memiliki keterangan skor 1 (sangat kurang), 2 (kurang), 3

(cukup), 4 (baik), 5 (sangat baik).



Tabel 3. 7

Instrumen Validasi Ahli Bahasa
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No

Indikator

Skor

Kesuaian |s Materi

Penyajian materi menggunakan bahasa yang

- sesual untuk kelas V1.

) Penyajian materi teks berita disampaikan
berurutan.

3 Kelengkapan aspek materi teks berita pada
video.

4. | Penyajian contoh teks berita yang sesuai.

Komponen Bahasa

Penulisan teks sesuai dengan Ejaan Bahasa

> Indonesia yang Disempurnakan (EY D).

6. | Penggunaan ukuran huruf yang sudah tepat.
Penggunaan jenis font huruf pada media

7. | pembelgjaran video berbasis TPACK mudah
dibaca oleh siswa.

8. | Pemilihan kata yang tidak ambigu.

9 Kesesuaian penggunaan bahasa dengan animas
video.

10. | Kesesuai pengunaan simbol dan tanda baca.

1 Penggunaan kata istilah sesuai dengan Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI).

12. | Penggunaan kalimat yang efektif.

13. | Penggunaan intonasi yang sudah tepat.

14. | Konsisten dalam penggunaan istilah.

5 Bahasa yang digunakan tidak mengandung

pornografi atau SARA.

Komunikatif
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16 K esesuaian penggunaan bahasa yang
* | komunikatif dengan isi video.

17 Bahasa yang digunakan dapat menumbuhkan
" | rasaingin tahu siswa.

18. | Kesantunan penggunaan bahasa pada video.

19. | Kegjelasan informasi yang diberikan.

0 Bahasa sesual dengan kaidah bahasa yang baik

dan benar.

3. Angket Validasi Ahli Materi
Angket validasi digunakan sebagai instrumen penelitian untuk
mengukur kesesuaian dan kelayakan video dengan materi kelas VII.
Pemerolehan data pada angket merupakan validasi terhadap materi yang
ada pada video pembelajaran berbasis TPACK untuk berbentuk anget

sebagai berikut.

Tabel 3. 8
Kisi-kisi Validasi ahli Materi

No Indikator No Soal
1 | Kesesuaian materi dengan capaian 1,2,34,56,7,8,9,

pembelgjaran 10.
2 _ 11, 12, 13, 14, 15, 16,

Kelayakan materi

17, 18, 19, 20.

Angket validasi ahli materi terdiri dari 20 pertanyaan terkait media
pembelajaran video berbasis TPACK yang sedang dikembangankan. Pada
angket ini mengukur kelayakan dan ketepatan penggunaan bahasa pada
produk. Skala pengukuran pada angket ini menggunakan jenis rating
scale. Rating scale merupakan pengukuran data mentah yang diperoleh
berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif
(Sugiyono, 2014). Skala pengukuran pada angket ini berupa angka yang
memiliki keterangan skor 1 (sangat kurang), 2 (kurang), 3 (cukup), 4
(baik), 5 (sangat baik).



Tabel 3.9
Instrumen Validasi Ahli Materi
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No

Indikator

Skor

K esesuaian materi dengan capaian pembelajaran

Media pembelgjaran video berbasis TPACK

1. | mempunya materi yang lengkap padateks
berita.
5 Media pembel g aran video berbasis TPACK yang
" | digunakan sesuai dengan capaian pembelgjaran.
3 Media pembelgjaran video berbasis TPACK
" | sesuai dengan tujuan pembelgjaran.
4 Media pembel gjaran video berbasis TPACK
" | sesuai dengan elemen pembelgjaran.
5 Materi pada media pembelgjaran video berbasis
" | TPACK sudah sesuai fase pada kelas VI1I.
6 Media pembel gjaran video berbasis TPACK
" | efisien dengan waktu pembel gjaran.
Media pembel g aran video berbasis TPACK
7. | memuat tahap membangun konteks pada
pendekatan pedagogi genre.
Media pembel g aran video berbasis TPACK
8. | memuat tahap pemodelan pada pendekatan
pedagogi genre.
9 Video berbasis TPACK sesuai dengan
" | pemanfaatan tipe teks multimodal .
10, Materi teks berita pada video ditampilkan secara

runtut.

Kelayakan materi

11.

Materi teks berita yang disajikan pada media
pembelgjaran video berbasis TPACK layak
digunakan pada kelas VII.

12.

Media pembel gjaran video berbasis TPACK
membuat pembel gjaran yang menarik pada teks
berita.

13.

Media pembel gjaran video berbasis TPACK
dapat membantu guru untuk menyampaikan
materi teks berita.

14.

Media pembel gjaran video berbasis TPACK
menyajikan contoh yang sesuai padateks berita.
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Media pembel gjaran video berbasis TPACK
15. | menampilkan gambar dan animasi yang sesuai
untuk memperjelas materi teks berita.

Media pembel gjaran video berbasis TPACK
16. | mampu meningkatkan motivas siswa dalam
pembelgaran.

Media pembelgjaran video berbasis TPACK
mudah dalam penggunaannya.

Materi teks berita pada media pembelajaran
18. | video berbasis TPACK menumbuhkan rasaingin
tahu siswa.

Materi teks berita pada media pembelajaran
video berbasis TPACK mudah dipahami.
Media pembel gjaran video berbasis TPACK
dapat digunakan dengan baik oleh siswa.

17.

19.

20.

4. Angket Respons Guru dan Siswa
Angket (kuesioner merupakan teknik pengumpulan data untuk
mengetahui respon setelah penggunaan produk oleh pengguna, yaitu
guru dan siswa. Angket respon ini akan menjadi instrumen penelitian
untuk mengukur sikap kelayakan dan keefektifan penggunaan media

pembelajaran video berbasis 7PACK pada materi teks berita.

Tabel 3. 10
Kisi-kisi Angket Respons Guru
No Indikator No Soal
_ 1,23,456,7,8,9,
1 Manfaat Penggunaan Media 10
_ _ 11, 12, 13, 14, 15, 16,
2 Desain Tampilan
17, 18, 19, 20.

Angket respon guru terdiri dari 20 pertanyaan terkait manfaat
penggunaan dan desain dari media pembelajaran video berbasis TPACK
yang sedang dikembangankan. Skala pengukuran pada angket ini
menggunakan jenis rating scale. Rating scale merupakan pengukuran

data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam
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pengertian kualitatif (Sugiyono, 2014). Skala pengukuran pada angket ini

berupa angka yang memiliki keterangan skor 1 (sangat kurang), 2

(kurang), 3 (cukup), 4 (baik), 5 (sangat baik).

Tabel 3. 11

Instrumen Angket Respons Guru

No

Indikator

Skor

Manfaat Penggunaan Media

1. | Mediapembelgjaran video berbasis TPACK
dapat digunakan secara efektif oleh guru.

2. | Media pembelgaran video berbasis TPACK
dapat digunakan secara efisien.

3. | Mediapembelgaran video berbasis TPACK
memudahkan guru dalam menyampaikan materi
teks berita.

4. | Petunjuk penggunaan media pembelgjaran video
berbasis TPACK disampaikan secara jelas.

5. | Media pembelgaran video berbasis TPACK
dapat dikelola oleh mudah oleh guru.

6. | Mediapembelgaran video berbasis TPACK
sesuai dengan capaian pembelajaran.

7. | Mediapembelgaran video berbasis TPACK alur
tujuan pembelgjaran.

8. | Materi teks berita pada media pembelgjaran
video berbasis TPACK tersusun dengan baik.

9. | Mediapembelgaran video berbasis TPACK
menggunakan bahasa yang komunikatif.

10. | Secarakeseluruhan media pembelgjaran video

berbasis TPACK layak digunakan untuk kelas
VII materi teks berita.

Desain Tampilan
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11. | Desain tampilan pada video sesuai dengan

materi teks berita.

12. | Desain pada video teratur dan konsisten.

13. | Tampilan media pembelgaran video berbasis
TPACK menarik.

14. | Tampilan tulisan pada video jelas dan terbaca.
15. | Tataletak gambar pada video tepat.
16. | Media pembelgaran video berbasis TPACK

memiliki audio yang terdengar jelas.

17. | Ketepatan bahasa sesuai dengan tingkat berpikir
siswa.

18. | Media pembelgaran video berbasis TPACK
dapat digunakan berulang-ulang.

19. | Media pembelgjaran video berbasis TPACK

mampu meningkatkan motivas siswa dalam

pembelgjaran.

20. | Siswalebih mudah belgar menggunakan media
pembelajaran video berbasis TPACK.

Data respons pada siswa setelah menggunakan produk media
pembelajaran video berbasis TPACK pada materi teks berita. Kisi-kisi

angket untuk respons siswa sebagai berikut:

Tabel 3. 12
Kisi-kisi Angket Respons Siswa
No Indikator No Soal
1 | Aspek Materi 1,2,34,5.
2 | Desain Tampilan Video 6,7,8,9, 10, 11. 12,
13, 14, 15.
3 | Kebahasaan 16, 17, 18, 19, 20.

Angket respon siswa terdiri dari 20 pertanyaan terkait penggunaan

dan desain tampilan dari media pembelajaran video berbasis TPACK
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materi teks berita yang sedang dikembangankan. Skala pengukuran pada
angket ini menggunakan jenis rating scale. Rating scale merupakan
pengukuran data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian
ditafsirkan dalam pengertian kualitatif (Sugiyono, 2014). Skala
pengukuran pada angket ini berupa angka yang memiliki keterangan skor

1 (sangat kurang), 2 (kurang), 3 (cukup), 4 (baik), 5 (sangat baik).

Tabel 3. 13
Instrumen Angket Respons Siswa
Skor
No Indikator
112/ 3/4|5
Aspek Materi

Media pembel gjaran video berbasis TPACK ini
1. memudahkan siswa untuk memahami materi teks

berita.

2. | Kesesuaian materi denganisi video.
Media pembel g aran video berbasis TPACK

3 menumbuhkan minat belgjar siswa.

4 Media pembelgjaran video berbasis TPACK
dapat digunakan berulang-ulang.

. Media pembelgjaran video berbasis TPACK
mudah digunakan oleh siswa.

Desain Video

6 Tampilan dari video pembelgjaran berbasis
TPACK menarik perhatian.

. Tampilan desain pada video teratur dan

konsisten.

8. | Tampilan warna pada video sesuai.
Latar belakang/backround gambar pada video

sesuai.

10. | Suarayang terdapat pada video jelas.

1 Tampilan animasi pada video sesuai dengan
" | materi teks berita.
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12. | Pengisi suara/dubbing terdengar jelas.

13. | Suaralatar pada video sesuai.

14. | Resolusi gambar pada video jelas.

15 Penggunaan gambar pada contoh teks berita
sesua.
K ebahasaan
16. | Penggunaan bahasa mudah dipahami siswa.

Penggunaan jenis font huruf pada media
17. | pembelgaran video berbasis TPACK mudah
dibaca dengan jelas oleh siswa.

Bahasa yang digunakan dapat menumbuhkan

18.
rasaingin tahu siswa.

1. Penggunaan bahasa yang tidak mengandung
unsur SARA pada video.

20, Bahasa sesuai dengan kaidah bahasa yang baik

dan benar.

G. Teknik Analisis Data

Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini merupakan data kuantitatif
dan data kualitatif. Data kuantitatif pada penelitian ini berupa angket terkait
kelayakan produk media pembelajaran video berbasis TPACK yang sedang
dikembangkan. Angket diberikan pada ahli media, ahli bahasa, ahli materi, dan
pengguna produk, yaitu guru dan siswa. Kemudian data kualitatif pada
penelitian ini berupa hasil wawancara dari guru untuk analisis kebutuhan
media. Lalu wawancara dengan ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi yang
memberikan saran masukan terkait produk yang dikembangakan.

1. Analisis Kelayakan Media Pembelajaran Video Berbasis TPACK
Data penelitian dari hasil angket validasi para ahli, yaitu ahli media, ahli
bahasa, dan ahli materi akan digunakan sebagai skor untuk menguji

kelayakan media pembelajaran video berbasis TPACK pada materi teks berita
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yang sudah dikembangkan dengan menggunakan rumus persentase menurut

Wulandari (2017) sebagai berikut:

X

P=— x]100%
xi

Keterangan:

P = Persentase tiap kriteria
x = skor tiap kriteria
x1 = skor maksimal tiap kriteria
Lalu, dari hasil persentase validasi yang diperoleh dari pengembangan
produk media pembelajaran video berbasis TPACK maka pengukuran
kelayakan media pembelajaran diinterpretasikan dalam tabel berikut

(Damayanti dkk., 2018):

Tabel 3. 14
Skala Kelayakan Media Pembelajaran

Persentase Kriteria
81%-100% Sangat Layak
61%-80% Layak
41%-60% Cukup Layak
21%-40% Kurang Layak
0%-20% Sangat Kurang Layak

2. Analisis Respons Guru dan Siswa pada Media Pembelajaran Video
Berbasis TPACK
Data hasil angket respons guru dan siswa terkait penggunaan media
pembelajaran video berbasis 7TPACK pada materi teks berita yang sudah
dikembangkan (dalam Weudi, 2023). Data yang sudah terkumpul

dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

.. jumlah skor yang diperoleh
nilai = , , x100%
jumlah skor maksimal

Lalu, dari hasil persentase angket respons yang diperoleh dari
pengembangan produk media pembelajaran video berbasis 7PACK maka
pengukuran reaksi guru dan siswa terhadap media pembelajaran

diinterpretasikan dalam tabel berikut (Damayanti dkk., 2018).
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Tabel 3. 15
Skala Kelayakan Media Pembelajaran
Persentase Kriteria
81%-100% Sangat Layak
61%-80% Layak
41%-60% Cukup Layak
21%-40% Kurang Layak
0%-20% Sangat Kurang Layak

3. Analisis Hasil Pre-test dan Post-test Terhadap Media dengan Rumus

N-Gain
"N-Gain," singkatan dari "normalized gain" atau peningkatan yang

dinormalisasi. Uji N-Gain adalah metode yang umum digunakan untuk

mengukur efektivitas suatu pembelajaran atau intervensi dalam

meningkatkan hasil belajar peserta didik. (Sukarelawan dkk, 2024)

Langkah-langkah dalam desain Uji N-Gain meliputi:

* Pretest: Subjek diukur atau diuji sebelum mereka menerima perlakuan
atau intervensi apapun. Tujuan pretest adalah untuk mendapatkan
pemahaman awal tentang kondisi subjek sebelum intervensi dilakukan.

* Pemberian Perlakuan/Intervensi: Setelah pretest, subjek kemudian
diberi perlakuan, intervensi, atau pembelajaran tertentu.

» Posttest. Setelah subjek menerima perlakuan atau intervensi, mereka
diuji kembali untuk melihat apakah ada perubahan dalam kondisi,
pengetahuan, atau kinerja subjek setelah intervensi tersebut.

Skor N-Gain berkisar antara -1 hingga 1. Nilai positif menunjukkan
peningkatan hasil belajar peserta didik setelah pembelajaran, sementara
nilai negatif menunjukkan penurunan hasil siswa.

Persamaan rumus dapat digunakan untuk menghitung skor N-Gain.

Skor Posttest — Skor Pretest
Skor Ideal — Skor Pretest

NGain -
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Untuk melihat kategori besarnya peningkatan skor N-Gain, dapat

mengacu pada kriteria Gain ternormalisasi pada tabel berikut.

Tabel 3. 16
Kriteria Penilaian tingkat N-gain
Rata-rata Kriteria
g>07 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
0<g=<03 Rendah
g<0 Gagd

Sedangkan untuk menentukan tingkat keefektifan penerapan

intervensi atau media, dapat mengacu pada tabel berikut.

Tabel 3. 17
Kriteria penentuan tingkat keefektifan
Persentase (%) Interpretas
<40 Tidak Efektif
40-55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif
>76 Efektif




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Media Pembelajaran Video Berbasis TPACK

Penelitian dilaksanakan di SMP Generus Mandiri Bogor. Penelitian ini
adalah penelitian pengembangan yang menghasilkan produk media
pembelajaran berupa video berbasis TPACK pada materi teks berita.
Pengembangan media pembelajaran video berbasis 7TPACK ini merujuk pada
penelitian RnD model ADDIE dengan lima langkah yaitu, analysis (analisis),
design (perancangan), development (pengembangan), implementation
(penerapan), dan evaluation (evaluasi). Instrumen yang digunakan dalam

pengembangan berupa lembar validasi ahli dan respon pengguna produk.

Pengembangan penelitian ini diawali dengan analisis kebutuhan yang
dilakukan melalui wawancara lisan dengan guru mata pelajaran bahasa
Indonesia di SMP Generus Mandiri dalam penggunaan media pembelajaran di
kelas VII. Produk yang dikembangkan kemudian divalidasi oleh ahli, terdiri
dari ahli materi, bahasa dan media. Tahap implementasi produk diuji coba di
kelas pada tanggal 6 Juni 2024. Keefektifan produk diujikan melalui pretest
dan posttest dengan soal pengetahuan. Produk diuji efektivitasnya melalui
angket respon siswa dan guru dengan 20 pernyataan dan uji N-gain. Uraian

identitas produk yang dikembangakan sebagai berikut.
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Gambar 4. 1

Sampul Media Pembelajaran
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A

10.
11.
12.

Judul Media Pembelajaran
Nama Penyusun

Instansi Penyusun

Tahun Penyusun

Pembimbing

Validator

Mata Pelajaran

. Jenjang

Kelas

Materi

Durasi Media Video
Link Media

: Video Teks Berita Kelas 7
: Sabila Rohmah

: Universitas Pakuan

: 2024

: Rina Rosdiana, M.Pd.

Stella Talitha, M.Pd.

: M. Ginanjar Ganeswara, M.Pd.

Ainiyah Ekowati, M.Pd.
Siti Chodijah, M.Pd.

: Bahasa Indonesia
: SMP

: VII

: Teks Berita

: 7:36 menit

https://www.youtube.com/watch?v=hv6d6uiBMDI

68

Pada penelitian pengembangan ini menggunakan metode penelitian

Research and Dovelompment yang bertujuan untuk mengbangkan media

pembelajaran video di sekolah. Adapun model penelitian menggunakan model

ADDIE. Tahapan pengembangan model ADDIE yang digunakan dalam

pengembangan produk media pembelajaran video berbasis TPACK, memiliki

lima tahapan, yaitu analysis (analisis), design (perancangan), development

(pengembangan), implementation (penerapan), dan evaluation (evaluasi).

Berikut deskripsi setiap tahap pada penelitian pengembangan media

pembelajaran video berbasis TPACK.


https://www.youtube.com/watch?v=hv6d6uiBMDI

69

1. Analisis (4Analysis)

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan di sekolah yang menjadi
subjek penelitian. Analisis kebutuhan mengenai media pembelajaran yang
sudah diterapkan di sekolah. Analisis dilakukan dengan wawancara secara
lisan dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII. Tahap analisis
dilakukan untuk mengetahui kurikulum yang digunakan oleh sekolah
khususnya pada kelas VII, penggunaan media pembelajaran di kelas, serta
karakteristik siswa kelas VII dalam pembelajaran. Analisis kebutuhan
dilaksanakan supaya produk yang dikembangkan sesuai kebutuhan
pembelajaran dan tepat penggunaannya.

Pada kelas VII guru sudah beberapa kali menggunakan media berbentuk
video yang didapat dari internet seperti dari youtube dan ruangguru. Siswa
menjadi lebih antusias jika pembelajaran menggunakan media video. Namun
video yang ditampilkan oleh guru hanya sebatas video contoh teks yang ada
pada internet, seperti video pembacaan puisi dan video teks prosedur. Media
pembelajaran video belum memuat materi pembelajaran, karena materi hanya
disampaikan melalui buku teks siswa. Oleh karena itu dibutuhkannya media
pembelajaran video berbasis 7TPACK. Kebutuhan penguasaan guru terhadap
kerangka kerja TPACK mendukung kemampuan dalam menyediakan media
pembelajaran dengan teknologi untuk siswa.

Kerangka kerja TPACK (Technological Pedagogical and Content
Knowledge) bisa dikatakan terpenuhi jika media pembelajaran sudah
memanfaatkan komponen fechnological knowledge (TK), pedagogical
knowledge (PK), dan content knowledge (CK). Hasil wawancara yang
dilakukan maka guru belum pernah menyediakan media pembelajaran
berbasis TPACK secara utuh. Penayangan media pembelajaran video yang
sudah dilakukan hanya sebatas contoh teks, yang hanya memenuhi aspek TK
dan CK. Belum munculnya aspek PK dalam penggunaan media pembelajaran
video sebelumnya. Pengembangan yang dilakukan oleh peneliti pada media
pembelajaran video berbasis TPACK memiliki konsep yang memenuhi
komponen kerangka kerja TK, CK, dan PK. Media video juga dipilih karena

adanya kebutuhan untuk penggunaan teks multimodal pada mata pelajaran
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bahasa Indonesia. Penggunaan media video guru sudah memfasilitasi teks
multimodal berupa teks audiovisual.

Peneliti menganalisis kebutuhan materi yang akan digunakan dalam media
melalui capaian pembelajaran dan buku siswa kelas VII. Menurut capaian
pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka,
kelas VII SMP berada pada fase D. Capaian pada fase D diantaranya siswa
memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai
dengan tujuan, konteks sosial, dan akademis. Siswa mampu memahami,
mengolah, dan menginterpretasi informasi paparan tentang topik yang
beragam dan karya sastra. Pada Kurikulum Merdeka untuk mata pelajaran
bahasa Indonesia mengembangkan kemampuan siswa dalam keterampilan
berbahasa dengan empat elemen, yaitu menyimak, membaca dan memirsa,
berbicara dan mempresentasikan, dan menulis.

Penelitian ini akan berfokus pada capaian pembelajaran pada elemen
membaca dan memirsa yang ada pada fase D. Capaian pembelajaran kelas
VII, siswa memahami informasi berupa gagasan, pikiran, pandangan, arahan
atau pesan dari berbagai jenis teks misalnya teks deskripsi, narasi, puisi,
eksplanasi dan eksposisi dari teks visual dan audiovisual untuk menemukan
makna yang tersurat dan tersirat. Lalu materi ajar sesuai "Buku Panduan
Murid Bahasa Indonesia SMP Kelas VII” terbitan Kemdikbud, ada pada bab

IV: Aksi Nyata Para Pelindung Bumi, yang membahas materi teks berita.

2. Perancangan (Design)

Tahap perancangan dilaksanakan setelah tahap analisis kebutuhan.
Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan peneliti, maka produk
yang akan dikembangkan pada penelitian ini berupa video pembelajaran
berbasis 7PACK pada materi teks berita kelas VII.

Tahap perancangan diawali dengan pembuatan konsep media
pembelajaran video berbasis TPACK pada materi teks berita. Pembuatan
video mengacu pada kerangka kerja TPACK (Technological Pedagogical and
Content Knowledge). Kerangka kerja TPACK menekankan pembelajaran
berbasis teknologi dan juga variasi media yang menunjang guru

mengembangkan aspek pedagogialnya. Pengembangan pedagogi yang
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ditampilkan pada media pembelajaran video berupa adanya pengajar yang
ditampilkan, bukan hanya sekadar suara dubbing. Pada media pembelajaran
video berbasis TPACK tidak hanya menampilkan materi terkait teks berita tapi
juga menampilkan dua contoh dari teks berita. Dua contoh dari teks berita
memiliki dua bentuk yang berbeda, teks pertama berbentuk teks visual dan
teks kedua berbentuk teks audiovisual. Peneliti menampilkan dua contoh
dengan bentuk yang berbeda untuk menunjang kebutuhan siswa terhadap teks
multimodal.

Setelah menentukan konsep yang akan ada pada video. Tahap selanjutnya
mengumpulkan referensi materi dan contoh teks berita. Lalu pembuatan skrip
dan lini masa video. Skrip video disusun berdasarkan kebutuhan yang sesuai
dengan capaian dan tujuan pembelajaran kelas VII pada materi teks berita.
Setelah skrip dibuat, proses selanjutnya adalah syuting pengambilan video
pembelajaran materi teks berita sesuai skrip yang telah dibuat. Berikut
rancangan awal produk media pembelajaran pembelajaran video berbasis

TPACK.

Tabel 4. 1
Rancangan Awal Media Pembelajaran Video
No Adegan Draf
1 | I: Pembuka

Menampilkan  mata  pelajaran  bahasa
Indonesia dan jenjang SMP kelas VII.

2 | 2: Perkenalan /WS/ O Sy
pembahasan @
video o N

L/‘;@
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Skrip:
Assalamualaikum wr.wb. Haloo...

Pada video ini kita akan membahas tentang
teks berita.

3: Peralihan
adegan

[ BREAKING NEWS 6:05 PM PT
AS . LATEST UPDATES TONIGHT AT 11
]

Menampilkan materi teks berita serta
menampilkan contoh penerapan teks berita
seperti, penyampaian berita di televisi dan
wawancara.

4: Presepsi awal
terkait materi
teks berita

Skrip:

Ketika kalian mendengar kata berita, apa yang
ada dibenak kalian?

Koran? Liputan? Wawancara? Atau artikel?

5: Pengertian teks
berita

’f-/ S Ty e e

TEKS BERITA

Teks Berita adalah sajion informasi tentang
suatu peristiwa yang sedang otau telah

terjadi berdasarkan fakta,

Teks berita dapat disajikan melalui
informasi lisan ataupun tulisan di media
massa. Seperti pada koran atau surat
kabar, majalah, televisi, radio, dan
internet.

g

Skrip:

Nahhhh betul sekali! Teks berita adalah sajian
informasi tentang suatu peristiwa yang sedang
atau telah terjadi berdasarkan fakta.

Teks berita dapat disajikan melalui informasi
lisan ataupun tulisan di media massa. Seperti
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pada koran atau surat kabar, majalah, televisi,
radio, dan internet.

6: Pengantar
contoh

T ,}@

A

Skrip:
Mari kita simak contoh-contoh berita berikut!

7: Contoh teks
berita visual

Fun Volleyball 2024 dan Prestasi Megawati
Jadi Momen Kebangkitan Voli Indonesia

41 P8

Liputané.com, Jakarta- Fun Volleyball 2024 sukses digelar di Jakarta
(20/4/2024) di Indonesia Arena. Ajang ini mempertemukan tim bola voli Korea
Selatan, Jung Kwan Jang Red Sparks dengan Indonesia All-Star. Red Sparks
memenangi pertarungan vana berlanasuna lima set.

c P,

Menampilkan teks berita dengan judul “Fun
Volleyball 2024 dan Prestasi Megawati Jadi
Momen Kebangkitan Voli Indonesia” yang
bersumber dari Liputan6.com.

&: Contoh teks
berita audiovisual

Menampilkan video berita dengan judul “Fun
Volley Ball 2024: Megawati Bawa Tim Red
Sparks Kalahkan Indonesia All Star” yang
bersumber dari saluran Liputan6.

9: Telaah
perbedaan contoh
1 dan 2

N—r" T

e
[}
PERBEDAAN
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Setelah kalian simak contoh teks berita
sebelumnya apakah ada kesamaan atau

perbedaan?
Betul!
Perbedaan sajian antara berita tulis dan berita
lisan.
10 | 10: Telaah /‘6/ o o B
persaman contoh @
I dan 2 Q_ga PERSAMARN
s
Skrip:
Persamaannya teks berita memberikan
informasi terkait peristiwa fun volley ball
2024.
11 | 11: Penyampaian

materi unsur-
unsur teks berita

Skrip:

Teks berita bisa menjadikan informasi dari
berbagai peristiwa yang ada dalam kehidupan
kita. Dalam teks berita memiliki unsur
penting yang bisa kita sebut dengan
ADIKSIMBA.

Apa itu ADIKSIMBA?

ADIKSIMBA adalah singkatan dari Apa, Di
mana, Kapan, Siapa, Mengapa dan
Bagaimana.

Atau bisa disebut juga Sw+1 H, yaitu What,
Where, When, Who, Why + How.

Melalui unsur-unsur teks berita ini penulis
bisa mengumpulkan informasi yang lengkap
dari berbagai sumber dan menyusunya
menjadi sebuah teks berita yang utuh.
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12 | 12: Refleksi
terkait materi dan
penutup

Skrip:

Itu dia materi tentang Teks berita.
Apakah kalian sudah paham apa yang
dimaksud dengan teks berita?

Paham dong yaaa

Sekian, terima kasih dan sampai jumpa!

13 | 13: Ucapan
Terima Kasih

TERIMA KASTH

VIDEO OLEH: SARILA ROHMAH
Menampilkan terima kasih dengan logo
Universitas Pakuan, FKIP, SMP Generus
Mandiri, dan Kurikulum Merdeka. Serta
pembuat nama pembuat video Sabila
Rohmah.

Selanjutnya proses pengeditan menggunakan dua aplikasi edit video yaitu
canva dan capcut. Video berbasis TPACK ini menggunakan canva sebagai
aplikasi pengedit warna, fon tulisan dan animasi gambar yang sesuai dengan
teks berita. Lalu untuk aplikasi capcut digunakan untuk mengedit bagian lini
masa video, pengaturan suara, efek suara, bentuk transisi, dan latar suara.

3. Pengembangan (Development)

Tahapan development (pengembangan) media pembelajaran video
berbasis 7PACK pada materi teks berita di kelas VII dilakukan melalui tahap
validasi dengan pengisian angket. Validasi produk video media pembelajaran
dilakukan oleh validator dalam tiga bidang yaitu ahli media, ahli bahasa, dan
ahli materi. Validasi digunakan untuk menilai kelayakan dari media

pembelajaran video berbasis TPACK pada materi teks berita sesuai dengan
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penilaian instrumen angket untuk mendapatkan data objektif yang dapat
diolah. Data yang bersumber dari jawaban instrumen angket akan berkaitan
dengan validitas dan reliabilitas untuk kualitas data hasil penelitian. Kriteria
kelayakan dari produk dinilai dari aspek berbeda sesuai bidang keahlian
vildator. Segi aspek kelayakan ahli media mencakup desain visual dan audio,
desain pembelajaran dan kemudahan penggunaan. Aspek yang dinilai oleh
ahli bahasa mencakup kesesuaian isi materi, kelayakan komponen bahasa,
dan penggunaan bahasa yang komunikatif. Ahli materi menilai produk dari
aspek kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran dan kelayakan materi.

Validasi pada penelitian pengembangan produk media pembelajaran video
berbasis TPACK ini dinilai oleh tiga ahli, yaitu ahli media, ahli bahasa, dan
ahli materi. Validator merupakan tiga dosen Universitas Pakuan, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Validator ahli media yakni, Bapak M.
Ginanjar Ganeswara, M.Pd. validator ahli bahasa Ibu Ainiyah Ekowati, M.Pd.
dan validator ahli materi Ibu Siti Chodijah, M.Pd.

Validator memberikan penilaian, kritik dan saran terhadap media
pembelajaran. Penilaian secara umum terhadap desain produk pengembangan
media pembelajaran video berbasis TPACK pada materi teks berita kelas VII
dengan kategori media layak digunakan atau uji coba lapangan dengan revisi.
Lalu peneliti merevisi sesuai catatan, kritik, masukan dan saran sampai media
menjadi kategori layak digunakan atau uji coba tanpa revisi. Berikut
rancangan akhir dari produk pengembangan media pembelajaran video

berbasis TPACK pada materi teks berita.

Tabel 4. 2
Rancangan Akhir Produk Media Pembelajaran Video
No Adegan Cuplikan
1 1: Pembuka
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2: Perkenalan
pembahasan

video

3: Peralihan

adegan

4: Penyampaian
elemen dan
capaian

pembelajaran

Siswa memahami informasi berupa gagasan,
pikiran, pandangan, arahan atau pesan dari
| berbagai jenis teks misalnya teks deskripsi,
y narasi, puisi, eksplanasi dan eksposisi dari
teks  visual dan  audiovisual  untuk
menemukan makna yang tersurat dan
tersirat.

5: Penyampaian
tujuan

pembelajaran

1. Siswa mampu memahami isi teks berita untuk
menemukan gagasan, pikiran, atau pesan yang

tersurat dan tersirat.

2.Siswa mampu mengenali ragam berita dalam jenis
media yang berbeda dengan membandingkan fitur
berita tulisan dan lisan dengan kritis.




6: Presepsi awal
terkait ~ materi

teks berita

7: Pengertian
teks berita

TEKS BERITA

terjadi berdasarkan fakta.

internet.

Teks Berita adalah sajian informasi tentang
suatu peristiwa yang sedang atau telah

Teks berita dapat disajikan melalui
informasi lisan ataupun tulisan di media
massa, seperti pada koran atau surat

kabar, majalah, televisi, radio,

dan

8: Pengantar

contoh
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9: Contoh teks

berita visual

Fun Volleyball 2024 dan Prestasi Megawati

Jadi Momen Kebangkitan Voli Indonesia

Vi

Liputané.com, Jakarta- Fun Volleyball 2024 sukses digelar di Jakarta
(20/4/2024) di Indonesia Arena. Ajang ini mempertemukan tim bola voli Korea
Selatan, Jung Kwan Jang Red Sparks dengan Indonesia All-Star. Red Sparks

memenangi pertarungan yana berlanasuna lima set.

Wowom ~| o | 125750

10

10: Contoh teks
berita

audiovisual

6 CmerTTTom

i
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11 | 11: Telaah
persamaan
contoh 1 dan 2 [?ERS‘-\‘J"‘.\?N
12 | 12: Telaah
perbedaan
contoh 1 dan 2 PERBEDAAN
13 | 13: Penyampaian s
materi unsur- ADIKS!HBA
unsur teks berita Di‘:np:r;w
Kapan?
Siapa?
Mengapa?
Bagaimno?
14 | 14: refleksi
terkait kegiatan
pembelajaran
yang telah
dilakukan
15 | 15: Penutupan
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16 | 16: Ucapan

Terima Kasih

-
Kurikulum
% Merdeka

4. Penerapan (Implementation)

Tahap implementation (penerapan) dilaksanakan setelah produk media
pembelajaran video berbasis TPACK sudah melalui penilaian kelayakan dari
validator dengan kriteria layak digunakan tanpa revisi. Implementasi produk
pada uji coba lapangan akan digunakan saat kegiatan belajar mengajar di
kelas. Media pembelajaran video berbasis TPACK akan diujikan pada siswa
kelas VII B dalam penggunaannya.

Penerapan dilakukan dalam satu kali pertemuan atau 2 JP (Jam Pelajaran).
Untuk menguji keefektivitasan produk peneliti menyiapkan pretest dan
posttest yang dikerjakan oleh siswa. Sebelum penggunaan produk peneliti
membagikan pretest pada siswa berupa 10 soal pengetahuan terkait materi
teks berita berupa pilihan ganda. Lalu post fest diberikan pada akhir
pembelajar atau setelah penggunaan media pembelajaran video berbasis
TPACK dengan jenis soal yang sama sebanyak 10 butir pilihan ganda.
Terdapat perbedaan hasil belajar dari sebelum dan sesudah penggunaan media
pembelajaran berbasis TPACK. Rata-rata hasil belajar sebelum penggunaan
media pembelajaran video berbasis TPACK dapat dilihat dari skor rata-rata
pre-test sebesar 63. Sedangkan pemerolehan skor rata-rata sesudah
pemakaian media pembelajaran video berbasis TPACK dapat dilihat dari
pemerolehan skor post test sebesar 90. Keefektifan penggunaan media
pembelajaran video berbasis 7PACK lalu diujikan dengan rumus N-gain
dengan hasil 0,8 masuk pada kriteria “tinggi” karena memiliki rata-rata lebih

dari 0,7. Perbedaan hasil secara terperinci dapat dilihat pada lampiran.
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5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir dalam penelitian RnD model
ADDIE. Tahap ini bertujuan untuk mengevaluasi setiap tahap hingga
implementasinya dalam uji coba terbatas. Pencapaian setiap tahap
pengembangan ADDIE yang telah diselesaikan.

Setelah pembelajaran yang menerapkan media pembelajaran video
berbasis TPACK berlangsung peneliti memberikan angket respons pada guru
dan siswa. Angket respons bertujuan untuk mengetahui keefektifan dari
media pembelajaran video berbasis TPACK yang telah divalidasi. Uji coba
media pembelajaran video berbasis 7PACK dilakukan oleh 25 siswa kelas VII
B di SMP Generus Mandiri Bogor. Hasil angket respon pada guru mencakup
penilaian dari aspek manfaat penggunaan media, dan desain tampilan. Angket
respon siswa mencakup penilaian dari aspek materi, desain tampilan video
dan kebahasaan. Hasil angket respon dari guru memperoleh skor 100%, dan
siswa memperoleh skor 82%.

Respons atau tanggapan siswa dan guru terhadap media pembelajaran
video berbasis TPACK yang telah digunakan menjadi data hasil instrumen
penelitian untuk mengukur sikap kelayakan dan keefektifan penggunaan
media. Hasil angket respons juga akan menjadi sumber data dalam menjawab
rumusan masalah dan masukan bagi pengembangan media pembelajaran

kedepannya.

B. Field Testing (Uji Coba) dengan Revisi Model

Media pembelajaran video berbasis TPACK yang telah dirancang
selanjutnya divalidasi oleh para ahli untuk mengukur tingkat kelayakan.
Validasi dilakukan oleh ahli berdasarkan aspek media, bahasa dan materi.
Validator merupakan ahli yang berbeda sesuai dengan keahlian di bidangnya.
Pada tahap uji coba ini media pembelajaran video berbasis TPACK perlu
dikoreksi, diberikan masukan, kritik, dan saran sehingga dapat mengetahui
kesalahan dan kekurangan dari produk yang dikembangkan. Tahap selanjutnya

dilakukan perbaikan terhadap media sesuai saran dari para validator. Validasi
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dilakukan oleh para ahli pada tanggal 27 — 31 Mei 2024. Data validasi
perbaikan produk pengembangan media pembelajaran video berbasis TPACK

memberikan saran dan koreksi dideskripsikan sebagai berikut.

1. Validasi Ahli Media

Produk pengembangan media pembelajaran berbasis TPACK divalidasi
oleh validator media yang merupakan salah satu dosen yang ahli bidang
media. Produk diserahkan pada validator berupa tampilan video. Validator
ahli media mengisi angket kuesioner dengan jumlah 20 pernyataan. Validasi
pada aspek media pertama kali dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 2024
dengan kategori media layak digunakan atau uji coba lapangan dengan revisi.
Validasi kedua setelah produk diperbaiki oleh peneliti sesuai masukan, kritik
dan saran dari validator. Validasi kedua dilakukan pada tanggal 31 Mei 2024,
menghasilkan produk dengan kategori layak digunakan atau uji coba langan
tanpa revisi, mengartikan produk media pembelajaran video sudah siap
dipakai pada kegiatan belajar mengajar di kelas VII. Berikut ini hasil validasi

pertama dan kedua dari ahli media.

Tabel 4. 3
Hasil Validasi Pertama Ahli Media
No. Aspek Hasil Validasi
| Audiovisual pada video 39
pembelajaran

2 | Desain 22
3 | Kemudahan Penggunaan 24
Skor total (x) 85

Skor maksimal (x7) 100

Persentase (P) 85%

Kriteria Sangat Layak (81%-100%)
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Tabel 4. 4
Hasil Validasi Ahli Media Kedua
No. Aspek Hasil Validasi
. Audiovisual pada video 47
pembelajaran

2 | Desain 23
3 | Kemudahan Penggunaan 24
Skor total (x) 94

Skor maksimal (xi7) 100

Persentase (P) 94%

Kriteria Sangat Layak (81%-100%)

Berdasarkan validasi ahli media yang pertama Produk pengembangan
media pembelajaran video berbasis TPACK memiliki penilaian kategori
media layak digunakan atau uji coba lapangan dengan revisi. Kriteria media
pembelajaran mendapat 85%. Masukan, kritik dan saran yang diberikan ahli
media terhadap produk meliputi penggunaan backsound effect transisi yang
kurang sesuai, volume suara yang masih kurang terdengar, tingkat kualitas
audio yang masih kurang layak, dan cantumkan sumber contoh yang
ditampilkan dalam video.

Validasi kedua dilakukan setelah produk diperbaiki peneliti sesuai
masukan, kritik dan saran dari validator ahli media. Validasi kedua
memperoleh skor 94% dengan kategori produk layak digunakan atau uji coba
lapangan tanpa revisi. Media pembelajaran memiliki kriteria sangat layak.
Beberapa perbaikan yang dilakukan sesuai masukan validator dengan

perubahan diuraikan pada tabel berikut.
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Tabel 4. 5
Perbaikan Media Pembelajaran Video Ahli Media

No

Media Sebelum Revisi

Sebelum direvisi produk menggunakan transisi suara latar (backsound)
bawaan video yang perasal dari templat (tamplate) aplikasi canva. Suara
latar (backsound) ini kurang cocok sebagai suara transisi dikarenakan
efek suara yang terlalu kencang yang mengkagetkan. Lini masa

(timeline) aplikasi capcut seperti gambar di bawah ini:

1 TN

Media Setelah Revisi

Setelah direvisi produk transisi suara latar (backsound) diubah menjadi
suara latar berjudul “Opening Sport Western Music” yang lebih cocok,

seperti dibawah ini:

A-05-29 at 2240008 mipd
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Media Sebelum Revisi

Sebelum direvisi volume suara video penyampaian materi masih pada
tingkat 0.0 dB yang menyababkan suara kurang terdengar jelas. Suara
latar juga masih terlalu kencang membuat penyampaian materi

terganggu. Setelan volume seperti gambar berikut:

Hoise reduction

Voice effects

Media Setelah Revisi

Setelah direvisi volume suara video penyampaian materi ditingkatkan
menjadi 17.0 dB, suara menjadi lebih kencang dan jelas. Volume suara
latar diturunkan. Suara sudah dapat terdengar jelas. Tingkat volume

sudah diubah seperti gamar di bawah:
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Media Sebelum Revisi

Sebelum direvisi produk video pembelajaran tidak mencantumkan
sumber contoh video berita yang ditampilkan. Video berita berasal dari
saluran youtube liputan6 dan materi yang disampaikan berasak dari
refrensi buku siswa Kemendikbud. Pada adegan peutup ucapan terima

kasih, seperti gambar berikut:

TERIMA KASTH

anfn,

(5 &
& L
B a

g’

VIDED OLEH: SARILA ROHMA™

Media Setelah Revisi

Setelah direvisi produk mencantumkan sumber contoh video berita yang
ada pada adegan penutup ucapan terima kasih. Pemabahan sumber
refensi menggunakan logo dari saluran youtube Liputan 6 dan logo

Kemdikbud. Produk seperti gambar berikut:

TERIMA KASTH

i
5 f5
z o
i f

a{luIF'

VIDEO OLEH: SARILA ROHMAH

SUMEER:

) 6
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Media Sebelum Revisi

Sebelum direvisi produk memiliki kualitas suara latar dan penyulih suara
(dubbing) yang tidak seimbang. Suara latar memiliki volume yang terlalu
kencang dan menggagu penyulih suara (dubbing). Seperti gambar di

bawah ini:

Media Setelah Revisi

Setelah direvisi produk memiliki kualitas suara yang disesuaikan pada
dengan mengatur volume antara suara latar dan pengisi suara dubbing
yang tidak mengganggu dan selaras. Perbaikan dilakukan pada linimasa

aplikasi capcut, seperti gambar di bawah ini:
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Validasi yang dilakukan oleh ahli media dilakukan dengan menjawab 20
pernyataan instrumen angket yang menggunakan skala pengukuran (rating
scale) berupa angka yang memiliki keterangan skor 1 (sangat kurang), 2
(kurang), 3 (cukup), 4 (baik), dan 5 (sangat baik). Pernyataan pada angket
instrumen ahli media ini disusun oleh peneliti sesuai dengan karakteristik
video pembelajaran menurut Farista & Ilham (2018). Karakteristik media
pembelajaran video di antaranya harus bersahabat dengan pemakainya (user
friendly), penilaian ahli media ada pada angket aspek kemudahan pengguna
di nomor 16 sampai 20. Beberapa bentuk pertanyaan pada nomor 16 “Media
pembelajaran video berbasis TPACK dapat digunakan secara efektif”’, dan
nomor 18 “Media pembelajaran video berbasis TPACK dapat diakses dengan
mudah”. Validasi yang diberikan oleh ahli media pada aspek kemudahan
penggunaan disetujui dengan keterangan sangat baik dengan pemerolehan
skor 48 dari skor total 50 pada rekapitulasi validasi pertama dan validasi

kedua.

2. Validasi Ahli Bahasa

Produk penelitian pengembangan media pembelajaran video berbasis
TPACK divalidasi oleh validator bahasa yang merupakan salah satu dosen
yang ahli bidang bahasa. Produk diserahkan pada validator berupa tampilan
video dan data cetak berupa tangkap layar adegan video yang berisikan
materi. Validator ahli bahasa mengisi angket kuesioner dengan jumlah 20
pernyataan. Validasi pada aspek bahasa pertama kali dilaksanakan pada
tanggal 27 Mei 2024 dengan kategori media layak digunakan atau uji coba
lapangan dengan revisi. Validasi kedua setelah produk diperbaiki oleh peneliti
sesuai masukan, kritik dan saran dari validator. Validasi kedua dilakukan pada
tanggal 30 Mei 2024, menghasilkan produk dengan kategori layak digunakan
atau uji coba lapangan tanpa revisi, maka produk media pembelajaran video

sudah siap dipakai pada kegiatan belajar mengajar di kelas VII.
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Tabel 4. 6
Hasil Validasi Ahli Bahasa Pertama
No. Aspek Hasil Validasi
1 | Kesuaian Isi Materi 18
2 | Komponen Bahasa 45
3 | Komunikatif 20
Skor total (x) 83
Skor maksimal (x7) 100
Persentase (P) 83%
Kiteria Sangat Layak
(81%-100%)

Tabel 4. 7
Hasil Validasi Ahli Bahasa Kedua
No. Aspek Hasil Validasi
1 | Kesuaian Isi Materi 20
2 | Komponen Bahasa 55
3 | Komunikatif 25
Total Skor (x) 100
Skor Maksimal (x7) 100
Persentase (P) 100%
Keiteria Sangat Layak
(81%-100%)

Berdasarkan validasi ahli bahasa pertama, produk pengembangan media
pembelajaran video berbasis 7PA CK memiliki penilaian kategori media layak
digunakan atau uji coba lapangan dengan revisi. Kriteria media pembelajaran
mendapat 83%. Masukan, kritik dan saran yang diberikan ahli bahasa
terhadap produk meliputi penggunaan tanda huruf kapital, penggunaan tanda
baca, dan keefektifan kalimat.

Validasi kedua dilakukan setelah produk diperbaiki peneliti sesuai

masukan dan catatan dari validator. Dilakukan validasi kedua dengan produk
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yang sudah diperbaiki. Validasi kedua memperoleh skor 100% dengan
kategori produk layak digunakan atau uji coba lapangan tanpa revisi. Media
pembelajaran memiliki kriteria sangat layak. Beberapa perbaikan yang

dilakukan sesuai catatan validator dengan perubahan diuraikan pada tabel

berikut.
Tabel 4. 8
Perbaikan Media Pembelajaran Video Ahli Bahasa
No Media Sebelum Revisi

Pada draf media pemebelajaran video pertama masih terdapat
penggunaan tanda baca yang salah. Kesalahan ada pada penggunaan
tanda baca koma (,) yang belum dituliskan sebelum kata konjungsi
“misalnya”. Beikut bukti kesalahan penggunaan tanda baca pada
video:

Elemen Membaca dan Hemlrsuw [}

ﬁ\i CAPAIAN PEMBELAJARAN j—% J @ \

Ty
Siswa memahami informasi berupa gagasan, —/ @
Eii pikiran, pandangun drahan atau pesan dari
= berbagai jenis t isalnya teks deskripsi,
= narasi, puisi, ek asi dan eksposisi dari
teks  wvisuol don  audiovisual  untuk § \
menemukan makna  yang tersurat dan \oe
tersirat, \ DN

<%

Media Setelah Revisi

Perbaikan dilakukan pada media pemebelajaran video dalam
penggunaan tanda baca. Tanda baca koma (,) yang sydah dituliskan
sebelum kata konjungsi “misalnya”. Beikut bukti perbaikan

penggunaan tanda baca pada video:
Mo e
L ' B e
Elemen: Membaca dan nawirsa L_ »
*4 1 CAPHAN PENBELAJARAN
9 o
<

\ Siswe mamahami informasi barups gooasan, &
5l pikion, pandangan. arehan atou pesan dor -
_"" herhagai jonis g ) o.nvo teks daskripsi,
| M1 norosi, puisi ekdslerds don eksposisi dori |
| J teks  visuol don  oudiovisuol  untuk |

\

o> | mengmukon mokno  yang  tersurct  dan -5

:v.xlmsimt. - ! » P
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Media Sebelum Revisi

Draf pertama media pemebelajaran video masih terdapat kesalahan
penggunaan huruf kapital. Kesalahan ada pada penggunaan huruf
kapital pada kata “berita”. Kata “berita” pada video ditulis dengan
huruf kapital pada huruf “b”. Berikut bukti kesalahan penggunaan
huruf kapital pada video:

r"f_
TEKS BERITA )
T'Et-t:l adalah sajian informasi tentang

suatu peristiwa yang sedang atau telah
terjadi berdasarkan fakta. *)
Teks berita dapat disajikan melalui |@
informasi lisan ataupun tulisan di media
massa. Seperti pada koran atau surat
l kabar, majalah, televisi, radio, dan
internet.

Media Setelah Revisi

Perbaikan media pemebelajaran video masih pada penggunaan huruf
kapital. Perbaiaka pada kata “berita” pada video dengan tidak
menggunakan huruf kapital pada huruf “b”. Berikut bukti perbaikan

penggunaan huruf kapital pada video:

( TEKS BERITA D)

-i@ ita adalah sajian informasi tentang
suatu peristiwa yang sedang atau telah
terjadi berdasarkan fakta.

Teks berita dapat disajikan melalui 7~
informasi lisan ataupun tulisan di media 9
massa, seperti pada koran atau surat
kabar, majalah, televisi, radio, dan
internet.
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Media Sebelum Revisi

Video pembelajaran pada draf pertama masih terdapat kesalahan
pengunaan kalimat efektif. Kesalahan terdapat pada kalimat
majemuk yang menggunakan konjungsi “seperti”. Kalimat yang
salah “Teks beirta dapat disajikan melalui informasi lisan ataupun
tulisan di media massa. Seperti pada koran atau surat kabar, majalah,
televisi, radio, dan internet”. Berikut bukti kesalahan yang ada pada

video:

- TEKS BERITA )

Teks Berita adalah sajian informasi tentang
suatu peristiwa yang sedang atau telah
terjadi berdasarkan fakta.

Teks berita dapat disajikan melalui @
informasi lisan ataupun tulisan di media
rnperti pada koran atau surat
| kabar, majalah, televisi, radio, dan
internet.

Media Setelah Revisi

Pebaikan video pembelajaran untuk pengunaan kalimat efektif.
Terdapat pada kalimat majemuk yang menggunakan konjungsi
“seperti” seharusnya menggunakan tanda baca koma “,”. Kalimat
yang benar seharusnya adalah “Teks beirta dapat disajikan melalui
informasi lisan ataupun tulisan di media massa, seperti pada koran
atau surat kabar, majalah, televisi, radio, dan internet”. Berikut bukti

perbaikan pada pengunaan kalimat efektif:

T TEKS BERITA h

Teks berita adalah sajion informasi tentang
suatu peristiwa yang sedang atau telah
terjadi berdasarkan fakta.

Teks berita dapat disajikan melalui , '
informasi lisan ataupun tulisan di media ’
ma perti pada koran atau surat

kabar, majalah, televisi, radio, dan
X internet. A
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Ahli bahasa melakukan validasi pada media pembelajaran video dengan
menjawab 20 pernyataan angket dengan skala pengukuran (rating scale)
berupa angka yang memiliki keterangan skor 1 (sangat kurang), 2 (kurang), 3
(cukup), 4 (baik), dan 5 (sangat baik). Pernyataan pada angket instrumen ahli
bahasa disusun oleh peneliti sesuai dengan karakteristik video pembelajaran
menurut Farista & Ilham (2018). Karakteristik media pembelajaran video
antara lain harus memuat kejelasan pesan (Clarity of Message), pemakaian
media pembelajaran perlu memuat informasi secara utuh dan baik. Validasi
ahli bahasa dilakukan untuk mendapatkan penilaian pemakaian bahasa dalam
media yang sudah sesuai, baik, dan tidak ada kekeliruan. Penilaian ahli bahasa
dalam bagian kejelasan pesan ada pada penilaian pernyataan aspek komponen
bahasa di nomor 5 sampai 15. Bentuk pertanyaan pada nomor 5 “Penulisan
teks sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD)”,
dan nomor 8 “Pemilihan kata yang tidak ambigu”. Validasi yang pada aspek
komponen bahasa disetujui oleh penilaian ahli media dengan keterangan
sangat baik dengan pemerolehan skor 100 dari skor total 110 pada rekapitulasi

validasi pertama dan validasi kedua.

3. Validasi Ahli Materi

Produk media pembelajaran video berbasis 7TPACK divalidasi oleh
validator materi yang merupakan salah satu dosen Universitas Pakuan yang
ahli dalam bidang materi. Produk diserahkan pada validator berupa tampilan
video. Validator ahli materi mengisi angket kueisioner dengan jumlah 20
pernyataan. Validasi pada aspek materi pertama kali dilaksanakan pada
tanggal 27 Mei 2024 mengahasilkan validasi dengan kategori media layak
digunakan atau uji coba lapangan dengan revisi. Validasi kedua dilaksanakan
setelah produk diperbaiki oleh peneliti sesuai masukan, kritik dan saran dari
validator. Validasi kedua dilakukan pada tanggal 30 Mei 2024, menghasilkan
produk dengan kategori layak digunakan atau uji coba lapangan tanpa revisi,
maka produk media pembelajaran video sudah siap dipakai pada kegiatan

belajar mengajar di kelas VII. Berikut hasil validasi ahli materi.



94

Tabel 4. 9
Hasil Validasi Ahli Materi Pertama
No. Aspek Hasil Validasi
. Kesesuaian materi dengan capaian 2
pembelajaran

2 | Kelayakan materi 50
Skor total (x) 92
Skor maksimal (xi7) 100

Persentase (P) 92%

Kriteria Sangat Layak (81%-100%)
Tabel 4. 10
Hasil Validasi Ahli Materi Kedua
No. Aspek Hasil Validasi
. Kesesuaian materi dengan capaian 50
pembelajaran

2 Kelayakan materi 50
Skor total (x) 100
Skor maksimal (xi7) 100

Persentase (P) 100%

Kriteria Sangat Layak (81%-100%)

Berdasarkan validasi ahli materi pertama, produk media pembelajaran
video berbasis 7PACK memiliki penilaian kategori media layak digunakan
atau uji coba lapangan dengan revisi. Kriteria media pembelajaran mendapat
92%. Masukan catatan yang diberikan ahli bahasa terhadap produk meliputi
dalam video belum menampilkan elen, capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran.

Validasi kedua dilakukan setelah produk diperbaiki peneliti sesuai catatan
dari validator. Dilakukan validasi kedua dengan produk yang sudah
diperbaiki. Validasi kedua memperoleh skor 100% dengan kategori produk

layak digunakan atau uji coba lapangan tanpa revisi. Media pembelajaran
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memiliki kriteria sangat layak. Beberapa perbaikan yang dilakukan sesuai

catatan validator dengan perubahan diuraikan pada tabel berikut.

Tabel 4. 11
Perbaikan Media Pembelajaran Video Ahli Materi
No Media Sebelum Revisi

Draf video pertama belum menampilkan elemen pembelajaran. Pada
menit 00.28. Setelah adegan pembuka dan video transisi, langsung
menampilkan penymapaian materi tentang pengertian berita.

Berikut gambar adegan:

Viden Teks Berita 1 (Pengertian)_Sabila Rohmah

Media Setelah Revisi

Setelah perbaiikan pada menit 00:30 — 00:35 menit, setelah adegan
pembukaan. Lalu, ditampilkan elemen pembelajaran dengan

dubbing suara. Sebagai berikut:
<~ — e > __?

rEh'znw.'n: Membaca dan Memirsa

%f_{ CAPAIAN PEMBELAJARAN

Siswa memahami informasi berupa gagasan,
w{ pikiran, pandangan, arahan atau pesan dari
' berbagai jenis teks misalnya teks deskripsi,
< narasi, puisi, eksplanasi dan eksposisi dari
teks visual dan  audiovisual  untuk

Video Teks Berita 1 (Pengertian)_Sabila Rohmah...
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Media Sebelum Revisi

Draf video pertama belum menampilkan capaian pembelajaran
terkait materi teks berita. Pada menit durasi 00:28 menit. Berikut

gambar adegan sebelum menampilkan capaian pembelajaran:

deo Teks Berita 1 (Pengertian)_Sabila Rohmah

Media Setelah Revisi

Perbaikan video dengan menambahkan capaian pembelajaran pada
durasi 00:36 — 00:58 menit. Capaian pembelajaran ditampilkan pada
adegan yang sama dengan elemen pembelajaran. Berikut video yang

sudah menampilkan capaian pembelajaran:

Siswa memahami informasi berupa gagasan,

iy pikiran, pandangan, arahan atau pesan dari

1 berbagai jenis teks misalnya teks deskripsi,

| narasi, puisi, eksplanasi dan eksposisi dari
teks visual dan  audiovisual  untuk {,
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Media Sebelum Revisi

Media pemebalajran video pada draf pertama belum menampilkan
tujuan pembelajaran pada materi teks berita. Pada menit 00:28.

Berikut gambar adegan sebelum menampilkan tujuan pembelajaran:

Video Teks Berita 1 (Pengertian)_Sabila Rohmah

Media Setelah Revisi

Dilakukan perbaikan video pada menit 01:01 — 01:26 dengan
menambahkan tujuan pembelajaran. Berikut video dengan adegan

tujuan pembelajaran yang ditampilakan:

r[ TUJUAN PEMBELAJARAN |

1.Siswa mampu memahami isi teks berita untuk
menemukan gagasan, pikiran, atau pesan yang
tersurat dan tersirat,
2.Siswa mampu mengenali ragam berita dalam jenis
media yang berbeda dengan membandingkan fitur
berita tulisan dan lisan dengan kritis. j ~\
-_

£~
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Validasi dilakukan oleh ahli materi pada media pembelajaran video
dengan menjawab 20 pernyataan angket dengan skala pengukuran (rating
scale) berupa angka yang memiliki keterangan skor 1 (sangat kurang), 2
(kurang), 3 (cukup), 4 (baik), dan 5 (sangat baik). Pernyataan pada angket
instrumen ahli materi disusun oleh peneliti mengacu pada capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran materi teks berita pada kelas VII
sesuai Kurikulum Merdeka. Penggunaan pendekatan pedagogi genre pada
media pembelajaran video juga diterapkan pada dua tahap awal, yaitu
membangun konteks (building Knowledge of Field), dan pemodelan
(modelling of text). Penilaian ahli materi memadai pada aspek kesesuaian
materi dengan capaian pembelajaran yang ada pada nomor 1 sampai 10.
Bentuk pertanyaan di antara pada nomor 2 “Media pembelajaran video
berbasis TPACK yang digunakan sesuai dengan capaian pembelajaran”, dan
nomor 7 “Media pembelajaran video berbasis TPACK memuat tahap
membangun konteks pada pendekatan pedagogi genre”. Validasi yang pada
aspek kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran disetujui oleh
penilaian ahli bahasa dengan keterangan sangat baik dengan pemerolehan
skor 92 dari skor total 100 pada rekapitulasi validasi pertama dan validasi

kedua.

4. Rekapitulasi Hasil Validasi Produk
Rekapitulasi hasil dari validasi produk ahli media, bahasa dan materi

adalah sebagian berikut.

a. Ahli Media
Produk penelitian pengembangan media pembelajaran video berbasis
TPACK divalidasi oleh ahli bidang media yang memiliki latar belakang
pendidikan dibidang teknologi pembelajaran. Validator ahli media
merupakan salah satu dosen prodi Pendididikan Bahasa dan Sastra,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Pakuan. Hasil

validasi oleh ahli media diuraikan pada tabel berikut.
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Tabel 4. 12
Hasil Akumulasi Validasi Ahli Media
Skor
. . Skor Skor
Aspek yang | Validasi Persentase
Total | Maksimal Kriteria
dinilai Ke- , (P)
(x) (xi)
I II
Sangat
Media 85 | 94 179 200 89,5
layak
Skor
(179:200) x 100% = 89,5%
keseluruhan
Kriteria Sangat Layak (81%-100%)
VALIDASI AHLI MEDIA
100 94%
7\7»85%{;7;7 e -—
80 o\ e
*_3 60
C
% 40
20

Validasi 1

Hasil Validasi Ahli Media

Validasi 2

Grafik 4. 1

Hasil skor penilaian yang diperoleh dari validator ahli media

mengalami peningkatan sebanyak 9%. Hasil skor validasi ahli media jika

ditambahkan dari validasi pertama dan kedua menghasilkan total skor

179. Lalu dihitung persentasenya menjadi 89,5%. Hasil validasi ahli

media terhadap produk pengembangan media pembelajaran video

berbasis TPACK pada materi teks berita dapat disimpulkan dalam
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kategori sangat layak (81%-100%). Produk yang divalidasi sudah dapat

di uji cobakan ke lapangan.

b. Ahli Bahasa

Produk pengembangan media pembelajaran video berbasis TPACK

divalidasi oleh ahli bidang bahasa yang memiliki latar belakang pendidikan

di bidang pengajaran bahasa Indonesia. Validator ahli bahasa merupakan

salah satu dosen prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra, Fakultas Keguruan

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Pakuan. Hasil validasi oleh ahli bahasa

diuraikan pada tabel berikut.

Tabel 4. 13
Hasil Akumulasi Validasi Ahli Bahasa
Skor
. . Skor Skor
Aspek yang Validasi Persentase o
Total | Maksimal Kriteria
dinilai Ke- , (P)
() (x7)
I 1T
83 | 100 183 200 91,5% Sangat
Bahasa
Layak
Skor
(183:200) x 100% = 91,5%
keseluruhan
Kriteria Sangat Layak (81%-100%)
VALIDASI AHLI BAHASA
100%
100 sl
| 83%
80 AV et SESE
£ 60 {
s t
S 40 §
0 7
Validasi 1 Validasi 2
Grafik 4.2

Hasil Validasi Ahli Bahasa
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Hasil skor dari penilaian produk oleh validator ahli bahasa mengalami
peningkatan sebanyak 17%. Hasil skor validasi bahasa dari validasi
pertama dan kedua menghasilkan total skor 183. Lalu dihitung persentase
menjadi 91,5%. Hasil validasi ahli bahasa pada produk media
pembelajaran video berbasis TPACK disimpulkan dalam kategori sangat
layak (81%-100%). Produk yang divalidasi sudah layak untuk uji coba ke
lapangan.

Ahli Materi
Produk media pembelajaran video berbasis 7PACK divalidasi oleh ahli
bidang materi yang memiliki latar belakang pendidikan dalam bidang
pengajaran dan pembelajaran. Validator ahli bahasa adalah salah satu
dosen prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra, Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan, Universitas Pakuan. Hasil validasi oleh ahli materi diuraikan

pada tabel berikut.
Tabel 4. 14
Hasil Akumulasi Validasi Ahli Materi
Skor
. . Skor Skor
Aspek yang Validasi Persentase o
Total | Maksimal Kriteria
dinilai Ke- , (P)
(x) (x7)
I II
Sangat
Materi 92 | 100 192 200 96
layak
Skor
(192:200) x 100% =96%
keseluruhan
Kriteria Sangat Layak (81%-100%)




102

VALIDASI AHLI MATERI

100%

100 92%

S5 = ,\\:

N

80 ¥

s g

5 60 g

=

% 40 ,f’,

@

4

20 ?

4

0

Validasi 1 Validasi 2

Grafik 4. 3
Hasil Validasi Ahli Materi

Penilaian produk oleh validator ahli bahasa menghasilkan skor yang
mengalami peningkatan sebanyak 8%. Validasi pertama dan kedua dari
validasi materi menghasilkan total skor 192. Kemudian dihitung
persentase menjadi 96% disimpulkan produk media pembelajaran video
berbasis TPACK dalam kategori sangat layak (81%-100%) dalam validasi

ahli materi. Produk yang divalidasi dinyatakan layak untuk uji coba ke

lapangan.

C. Pengujian Keefektifan Media Pembelajaran Video Berbasis TPACK
Keefektifan produk dapat diukur dari hasil belajar serta respons siswa dan
guru sebagai sasaran penelitian. Instrumen penelitian ini berupa angket respons
serta pre-test dan post-test yang dilakukan oleh siswa. Instrumen pre-test dan
post-test disusun sesuai dengan capaian pembelajaran kelas VII pada elemen
membaca dan memirsa, yaitu, siswa memahami informasi berupa gagasan,
pikiran, pandangan, arahan atau pesan dari berbagai jenis teks misalnya teks
deskripsi, narasi, puisi, eksplanasi dan eksposisi dari teks visual dan

audiovisual untuk menemukan makna yang tersurat dan tersirat.

Materi yang digunakan adalah teks berita. Instrumen pre-test diberikan pada
awal pembelajaran dengan 10 pertanyaan pengetahuan dan analisis teks berita.

Kemudian pada akhir pembelajaran siswa diberikan post-fest dengan 10 soal
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dengan jenis pertanyaan yang sama, namun analisis teks berita yang berbeda.

Keefektifan media diukur melalui uji N-gain dalam penggunaan media

pembelajaran video berbasis TPACK. Uji N-gain menjadi alat evaluasi yang

didapatkan dari hasil pre-test dan post-test siswa. Hasil pengujian N-gain

keefektifan media pembelajaran video berbasis 7TPACK diuraikan pada tabel

berikut.

Tabel 4. 15

Hasil Uji N-gain Terhadap Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis

TPACK pada Teks Berita
NO Nilai Nilai Nilai S. Ideal - Nila.i N-gain | Peningkatan
Post-test | Pre-test | Post - Pre Pretest N-gain (%)
1 100 70 30 30 1,0 100 Tinggi
2 80 50 30 50 0,6 60 Sedang
3 100 70 30 30 1,0 100 Tinggi
4 100 70 30 30 1,0 100 Tinggi
5 90 70 20 30 0,7 67 Sedang
6 100 80 20 20 1,0 100 Tinggi
7 80 50 30 50 0,6 60 Sedang
8 80 60 20 40 0,5 50 Sedang
9 80 70 10 30 0,3 33 Sedang
10 90 50 40 50 0,8 80 Tinggi
11 80 70 10 30 0,3 33 Sedang
12 90 70 20 30 0,7 67 Sedang
13 90 60 30 40 0,8 75 Tinggi
14 90 60 30 40 0,8 75 Tinggi
15 80 40 40 60 0,7 67 Sedang
16 90 50 40 50 0,8 80 Tinggi
17 80 40 40 60 0,7 67 Sedang
18 100 60 40 40 1,0 100 Tinggi
19 100 70 30 30 1,0 100 Tinggi
20 100 80 20 20 1,0 100 Tinggi
21 100 80 20 20 1,0 100 Tinggi
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22 90 70 20 30 0,7 67 Sedang
23 90 60 30 40 0,8 75 Tinggi
24 80 50 30 50 0,6 60 Sedang
25 100 70 30 30 1,0 100 Tinggi
Rata-

90 63 27,6 37,2 0,8 76,6 Tinggi
rata

Berdasarkan tabel hasil uji N-gain melalui pre-test dan post-test yang
dilakukan siswa disimpulkan bahwa media pembelajaran video berbasis
TPACK pada materi teks berita memiliki keefektifan kategori “tinggi” karena
memiliki rata-rata > 0,7 yaitu hasil N-gain sebesar 0,8. Hasil uji N-gain dengan
peningkatan nilai siswa setelah penggunaan media pembelajaran video
memiliki nilai positif dalam keefektifannya. Terbukti dari persentase N-gain
yang diperoleh sebesar 76,6 % dengan kriteria tingkat keefektifan “efektif”
dengan nilai lebih dari 76%. Siswa mampu memahami isi teks berita untuk
menemukan gagasan, pikiran, atau pesan yang tersurat dan tersirat, siswa
mampu mengenali ragam berita dalam jenis media yang berbeda dengan
membandingkan fitur berita tulisan dan lisan dengan kritis dan siswa dapat

mengidentifikasi unsur dan struktur teks berita dengan teliti.

Instrumen pre-test diberikan pada awal pembelajaran kepada siswa dengan
10 pertanyaan. Terdiri dari empat soal pengetahuan, empat soal analisis teks
berita visual, dan dua analisis teks berita audiovisual. Pada pre-test soal
pengetahuan ada pada no urut 1 sampai 4. Pada pre-test soal nomor 1 terkait
pengetahuan teks berita dijawab benar oleh 22 dari 25 siswa dengan presntase
88%. Lalu soal analisis teks berita visual pada no urut 5 sampai 8 memiliki
rata-rata jawab benar yang berbeda. Soal nomor urut 7 dijawab benar oleh 14
dari 25 siswa. Soal nomor 9 dan 10 adalah soal analisis teks berita dengan
bentuk audiovisual, pengerjaannya siswa diharapkan memirsa tampilan video

di depan kelas lalu dapat menjawab soal yang telah disediakan. Pada soal
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nomor 9 dijawab benar sebanyak 22 dari 25 siswa. Nilai rata-rata pretsest siswa

mendapatkan skor 63.

Tabel 4. 16

Hasil Pre-test Siswa Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis TPACK pada Teks

. Notrad Uett Sead Pre Joor Senn Sher | Jumbd elnst S Il | Yoewema
1 | 2 3 (RS SLE T AT ) 7 » . 1B (Cvpeesbeb]  persond Abluzess | Nilx Nis
| i 1 i 1} 15 0 | ¢ 3 1 T 1% 100 |
3 1 0 1 ol [ 0 | t 1 1 s 1% 100
3 1 1 ) [ 1 0 1 ) 1 1 1 1 100 g
4 [ 1 [l [l 1 | ¢ ] | 7l I 1" LG
5 [ | s | [ | | ] ] ' 7 ) 18 o
B i 0 1 1 1 0 1 B ] 1 " 10 i)
? 1 0 w [0 0 1 3 1 1 . 10 1 o
' [ | 4 [ 0 [ [ ] 1 i % 10 0
9 [ | | [T 0 ] ’ ] 1 " 1% )
10 [ 1 [0 [ 0 [0 ¢ ] | ¢ " 180 0
1 i 1 0 o 0 1 3 1 | 1 " 100 o
12 I 1 1 [ 1 0 ¢ ] I 7 e 1 Lo
" ' | ] ] o 1 1 1 L L " ™ q “
" 1 1 [ [ 0 1 1 3 1 ‘ 1" 100 B0
i [ 1 o ( 0 0 t 2 | ' 1 100 o
16 [ ) o | 1 o ¢ ] | . 1 10 0|
17 I 1 ] [ i 0 0 [ t 1 | 1" 1% ay
1% i ! ) ol [0 0 [ ] 1 1 ' i 19 o
19 ) 1 : 1 1 1 1 ) ) 1 1 10 180
0 2 1 1 1 1 1 1 ] 1 [ ' 0 190 'ﬂ
! [ | 1 | 1 | ¢ D I B " 1M 30l
22 ! ! 1 o 1 0 t ! 1 ? 1t 19 )
11 [ ( 1 o | 0 t ) | [ it 100 oo
I \ | i [0} | [ [0 ) ] | § I» 1o 50
24 1 | 1 W 1) | [ ! | ] 1 M 190 0

n | nl J w1 [T . 3 i3 Feraml

e o | won]  ses] A Wata-cala Saw sbian Bemar

Pada akhir pembelajaran siswa diberikan post-test dengan 10 soal dengan

jenis pertanyaan yang dengan pre-test. Soal terdiri dari empat soal

pengetahuan, empat soal analisis teks berita visual, dan dua analisis teks berita

audiovisual. Pada post-test terdapat beberapa pertanyaan yang mengalami

peningkatan dengan dijawab benar oleh banyak siswa. Soal pengetahuan ada

pada no urut 1 sampai 4. Pada post-test soal nomor 1 terkait pengetahuan teks

berita dijawab benar oleh 25 dari 25 siswa dengan persentase 100%. Lalu soal

analisis teks berita visual pada no urut 5 sampai 8 memiliki rata-rata jawab

benar yang berbeda. Soal nomor urut 7 dijawab benar oleh 20 dari 25 siswa.

Soal nomor 9 dan 10 adalah soal analisis teks berita dengan bentuk audiovisual,

pengerjaannya siswa diharapkan memirsa tampilan video di depan kelas lalu

dapat menjawab soal yang telah disediakan. Pada soal nomor 9 dijawab benar

sebanyak 24 dari 25 siswa. Nilai rata-rata post test siswa mendapatkan skor

rata-rata 90.
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Tabel 4. 17
Hasil Post-test Siswa Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis TPACK pada Teks Berita
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Hasil uji N-gain yang diperoleh melalui data nilai pre-test dan post-test
dengan hasil yang berbeda. Melalui nilai rata-rata pre-test mendapatkan nilai
63, mengingkat pada post-test dengan nilai rata-rata 90. Peningkatan nilai rata-
rata siswa setelah penggunaan media pembelajaran video memiliki tingkat
keefektifan dengan kriteria “efektif” sebesar 76,6%. Produk pengmebangan
media pembelaran video berbasis TPACK pada materi teks berita mampu
meningkatkan hasil belajar siswa dapat dilihat dari N-gain skor rata-rata

sebesar 0,8 dan termasuk dalam kategori peningkatan “Tinggi”.

Instrumen respon dibagikan peneliti pada siswa dan guru setelah media
pembelajaran video berbasis TPACK ditampilkan. Instrumen respons dalam
bentuk angket dengan 20 pernyataan dengan skala pengukuran berupa angka
yang memiliki keterangan skor 1 (sangat kurang), 2 (kurang), 3 (cukup), 4
(baik), 5 (sangat baik). Hasil respons 25 siswa terhadap media pembelajaran

dideskripsikan berikut.
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Hasil Respons Siswa Terhadap Media Pembelajaran Video Berbasis

TPACK pada Materi Teks Berita

No

Pernyataan

Jumlah
Siswa

Total
Skor

Skor
Maks

Persentase
(%)

Media pembel g aran
video berbasis TPACK
ini memudahkan untuk
memahami materi teks
berita.

25

99

125

79

K esesuaian materi
denganis video.

25

101

125

81

Media pembelgjaran
video berbasis TPACK
menambah motivas
belgar siswa.

25

104

125

83

Media pembelgjaran
video berbasis TPACK
dapat digunakan
berulang-ulang.

25

97

125

78

Media pembelgjaran
video berbasis TPACK
menarik perhatian siswa.

25

101

125

81

Media pembelgjaran
video berbasis TPACK
mudah digunakan oleh
siswa.

25

104

125

83

Media pembelgaran
video berbasis TPACK
membuat siswa
termotivas belgjar.

25

98

125

78

Tampilan dari video
pembelajaran berbasis
TPACK menarik.

25

103

125

82

Tampilan warna pada
video sesual.

25

96

125

77

10.

Suara yang terdapat pada
video jelas.

25

106

125

85

11.

Tampilan animasi pada
video sesuai.

25

102

125

82
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Pengis suaraterdengar

12. | . 25 102 125 82
jelas.

13, | Suaralatar padavideo 25 | 111 | 125 89
sesuai.

14, | RES0lUSt gambar pada 25 9 | 125 79
video jelas.
Penggunaan bahasa

15. mudah dipahami siswa 25 102 125 82
Penggunaan jenis font
huruf pada media

16. | pembelgjaran video 25 104 125 83
berbasis TPACK mudah
dibaca oleh siswa.
Bahasa yang digunakan

17. | dapat menumbuhkan rasa 25 97 125 78
ingin tahu siswa.
Kesantunan penggunaan

18. bahasa pada video. 25 104 125 83

19, | Ke@elasninformasiyang | o | 500 | g5 83
diberikan.
Bahasa sesual dengan

20. | kaidah bahasayang baik 25 104 123 83
dan benar.

Rata-rata 82

Kriteria

Sangat Layak (81%-100%)

Data angket respons siswa pada produk pengmbangan media pembelajran

video berbasis TPACK menghasilkan nilai 82% produk dapat dikategorikan

pada kriteria sangat layak (81%-100%). Hasil persentase angket respons yang

diperoleh dari pengembangan produk media pembelajaran video berbasis

TPACK maka pengukuran reaksi siswa terhadap media pembelajaran sudah

dapat diterima.
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Hasil Respons Guru Terhadap Media Pembelajaran Video Berbasis TPACK
pada Materi Teks Berita

No

Pernyataan

Skor

Skor
Maks

Persentase
(%)

Media pembelgjaran video berbasis

TPACK dapat digunakan secara efektif

oleh guru.

100

Media pembelgjaran video berbasis
TPACK dapat digunakan secara
efisien.

100

Media pembelgjaran video berbasis
TPACK memudahkan guru dalam
menyampaikan materi teks berita.

100

Petunjuk penggunaan media
pembelgjaran video berbasis TPACK
disampaikan secarajelas.

100

Media pembelgjaran video berbasis
TPACK dapat dikelola oleh mudah
oleh guru.

100

Media pembel gjaran video berbasis
TPACK sesual dengan capaian
pembelgaran.

100

Media pembel gjaran video berbasis
TPACK alur tujuan pembelgaran.

100

Materi teks berita pada media
pembelgjaran video berbasis TPACK
tersusun dengan baik.

100

Media pembelgjaran video berbasis
TPACK menggunakan bahasa yang
komunikatif.

100

10.

Secara keseluruhan media
pembelgjaran video berbasis TPACK
layak digunakan untuk kelas VI
materi teks berita.

100

11.

Desain tampilan pada video sesual
dengan materi teks berita.

100

12.

Desain pada video teratur dan
konsisten.

100

13.

Tampilan media pembelgaran video
berbasis TPACK menarik.

100
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14. | Tampilan tulisan pada video jelas dan 5 5 100
terbaca.

15. | Tataletak gambar pada video tepat. 5 5 100

16. | Media pembelgaran video berbasis
TPACK memiliki audio yang 5 5 100
terdengar jelas.

17. Ifetepatan bghasqwa dengan 5 5 100
tingkat berpikir siswa.

18. | Media pembelgjaran video berbasis
TPACK dapat digunakan berulang- 5 5 100
ulang.

19. | Media pembelgjaran video berbasis
TPACK mampu meningkatkan 5 5 100
motivas siswa dalam pembelgjaran.

20. | Siswalebih mudah belgar
menggunakan media pembelgaran 5 5 100
video berbasis TPACK.

Rata-rata 100
Kriteria Sangat Layak (81%-100%)

Data angket respons guru pada produk pengembangan media pembelajaran
video berbasis TPACK menghasilkan nilai 100% produk dapat dikategorikan
pada kriteria sangat layak (81%-100%). Hasil persentase angket respons guru
yang diperoleh dari pengembangan produk media pembelajaran video berbasis
TPACK ini menjadi pengukuran reaksi guru terhadap media pembelajaran
sudah dapat diterima. Guru sudah dapat menggunakan media pembelajaran

pada materi teks berita dengan baik dan layak.

D. Pembahasan

Media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar merupakan hal yang
diperlukan oleh guru. Pemilihan variasi media menjadikan siswa dapat
mengeksplorasi gaya belajarnya. Pada mata pelajaran bahasa Indonesia sesuai
dengan capaian pembelajaran di Kurikulum Merdeka memiliki tujuan membantu
siswa dalam pemanfaatan teks multimodal (lisan, tulis, visual, audio,
audiovisual) untuk berbagai jenis teks. Oleh sebab itu guru sebagai fasilitator

diharapkan untuk bisa menyediakan media yang sesuai dibutuhkan oleh siswa.
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Penelitian pengembangan media pembelajaran video berbasis TPACK pada
materi teks berita kelas VII dilakukan di SMP Generus Mandiri Bogor. Penelitian
dilakukan terhadap 25 siswa kelas VII B. Penelitian ini memiliki empat rumusan
permasalahan terkait kebutuhan, perancangan, kelayakan, dan kefektivitasan
terhadap produk pengmbang media pembelajran video berbasis TPACK.
Penelitian RnD yang dilakukan menggunakan tahap metode ADDIE. Adapun
hasil pengembang produk yang telah dilakukan peneliti diuraikan pada tahap-
tahap Penelitian RnD yang dilakukan menggunakan tahap metode ADDIE.
Adapun hasil pengembang produk yang telah dilakukan peneliti sesuai dengan

rumusan masalah diuraikan berikut:

1. Kebutuhan

Proses pembelajaran membutuhkan media pembelajaran sebagai sarana
guru dalam menyampaikan materi. Penggunaan media pembelajaran memiliki
dampak positif yang membuat siswa antusias dan makin termotivasi belajar.
Pada penelitian ini RnD pada tahap awal dilakukan analisis kebutuhan. Peneliti
mewawancarai guru mata pelajaran bahasa Indonesia. Wawancara dilakukan
secara lisan dengan mengajukan pertanyaan terkait kurikulum, media
pembelajaran, dan karakteristik siswa kelas VII SMP Generus Mandiri. Dari
hasil wawancara peneliti merumuskan adanya kebutuhan pada media
pembelajaran dalam bentuk video. Menurut guru mata pelajaran bahasa
Indonesia saat siswa menggunakan media pembelajaran bentuk video menjadi
antusias. Namun video yang ditampilkan oleh guru hanya sebatas video contoh
teks yang ada pada internet, seperti video pembacaan puisi dan video teks
prosedur. Media pembelajaran video belum memuat materi pembelajaran,
karena materi hanya disampaikan melalui buku teks siswa. Oleh karena itu
dibutuhkannya media pembelajaran video berbasis TPACK.

Kebutuhan penguasaan guru terhadap kerangka kerja 7PACK mendukung
kemampuan dalam menyediakan media pembelajaran dengan teknologi untuk
siswa. Kerangka kerja TPACK bisa dikatakan terpenuhi jika media
pembelajaran sudah memanfaatkan komponen technological knowledge (TK),
pedagogical knowledge (PK), dan content knowledge (CK). Melalui hasil

wawancara yang dilakukan dengan guru mata pembelajaran, guru belum
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pernah menyediakan media pembelajaran berbasis TPACK secara utuh.
Penayangan media pembelajaran video yang sudah dilakukan hanya sebatas
contoh teks, yang hanya memenuhi aspek TK dan CK. Belum munculnya aspek
PK dalam penggunaan media pembelajaran video sebelumnya. Pengembangan
yang dilakukan oleh peneliti pada media pembelajaran video berbasis 7PACK
memiliki konsep yang memenuhi komponen kerangka kerja TK, CK, dan PK.

Penerapan kerangka kerja TPACK pada produk yang dikembangakan
memilki konsep rancangan produk yang memunihi tiga komponen TK, CK,
dan PK. Pada komponen TK atau pengetahuan teknologi terpenuhi karena
pemanfaatan media video yang dapat ditampilkan dengan menggunakan alat
teknologi seperti laptop, speaker, dan proyektor. Lalu penerapan komponen PK
atau pengetahuan pedagogik pada video ini adalah dengan adanya video yang
menampilkan guru sebagai penyampai materi, hal ini dilakukan dengan
berkomunikasi dengan efektif dan santun kepada siswa melalui video, dan
memfasilitasi pengembangan potensi siswa dalam penggunaan media dengan
pemanfaatan teknologi yang dibutuhkan dalam perkembangan zaman abad ke-
21 di kehidupan masyarakat. Pemenuhan komponen PK ini sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 terkait standar
kompetensi guru, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional. Selanjutnya penerapan komponen CK atau pengetahuan konten,
pada produk media pembelajaran video yang menampilkan materi terkait teks
berita. Materi teks berita sudah dikuasai dengan adanya teori dan contoh yang
ditampilkan. Penerapan CK lainnya juga dengan mengembangkan materi
secara kreatif dengan adanya gambar dan animasi yang berkaitan dengan
materi teks berita seperti adanya gambar koran, proses wawancara, dan
penyampaian berita di media televisi.

Peneliti kemudian menganalisis kebutuhan materi yang akan digunakan
dalam media melalui capaian pembelajaran dan buku siswa kelas VII. Menurut
capaian pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia pada Kurikulum
Merdeka, kelas VII SMP berada pada fase D. Capaian pada fase D diantaranya
siswa memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar

sesuai dengan tujuan, konteks sosial, dan akademis. Siswa mampu memahami,
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mengolah, dan menginterpretasi informasi paparan tentang topik yang beragam
dan karya sastra. Pada Kurikulum Merdeka untuk mata pelajaran bahasa
Indonesia mengembangkan kemampuan siswa dalam keterampilan berbahasa
dengan empat elemen, yaitu menyimak, membaca dan memirsa, berbicara dan
mempresentasikan, dan menulis.

Penelitian ini akan berfokus pada capaian pembelajaran pada elemen
membaca dan memirsa yang ada pada fase D. Capaian pembelajaran kelas VII,
siswa memahami informasi berupa gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau
pesan dari berbagai jenis teks misalnya teks deskripsi, narasi, puisi, eksplanasi
dan eksposisi dari teks visual dan audiovisual untuk menemukan makna yang
tersurat dan tersirat. Lalu materi ajar sesuai buku siswa kelas VII terbitan
Kemdikbud, ada pada bab IV: Aksi Nyata Para Pelindung Bumi, yang
membahas materi teks berita.

2. Perancangan

Penelitian RnD ini dilakukan menggunakan tahap model ADDIE. Dalam
perancangan media pembaljaran video peneliti menyesuaikan pengmbangan
berdasarkan analisis kebutuhan. Adapun pengembang produk yang telah

dilakukan peneliti diuraikan pada tahap-tahap berikut.

a. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap pertama pada penelitian ini adalah analisis sesuai dengan
ADDIE. Analisis dilakukan dengan wawancara lisan terhadap guru mata
pelajaran bahasa Indonesia kelas VII. Pada wawancara mendapatkan data
bahwa penggunaan media seperti poster dan penggunaan video sudah
pernah dilakukan dalam pembelajaran. Hasil belajar ketika siswa
menggunakan media pembelajaran video lebih baik, dikarenakan siswa
lebih antusias dan bersemangat. Selain dari wawancara diketahui bahwa
kurikulum yang dipakai pada kelas VII adalah Kurikulum Merdeka. Dalam
pemanfaatan media pembelajaran video guru belum pernah membuatnya
secara mandiri untuk materi teks berita. Dari hasil wawancara juga diketahui
bahwa siswa masih belum mampu memahami materi teks berita, masih

belum dapat mengidentifikasi informasi dari makna tersirat dan tersurat dari
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teks berita. Adanya kebutuhan media pembelajaran untuk mengingkatkan
pemahaman dan hasil belajar siswa.
b. Tahap Perencanaan (Design)

Tahap kedua pada penelitian ini yaitu perencanaan. Tahap ini peneliti
membuat perancangan awal dengan menentukan materi dan capaian
pemebelajaran yang akan ada dalam video. Peneliti akan menyusun video
pembelajaran dengan materi teks berita pada elemen membaca dan memirsa
dengan sesuai capaian pembelajaran fase D untuk kelas VII. Lalu, peneliti
menegumpulkan refensi pada metri teks berita dan contoh teks berita yang
sesuai pada tingkat berpikir siswa kelas VII. Perencanaan selanjutnya
peneliti membuat konsep, skrip, dan lini masa yang akan ditampilkan pada
video pembelajaran.

Perancangan awal konsep video lalu direalisaiskan dengan proses
syuting dan editing. Peneliti merekam penyampain isi materi pada video
sesuai dengan skrip yang telah disusun sebelumnya. Setelah mataeri dan
contoh teks berita dari berbagai refensi dikumpulkan. Peneliti membuat
video sesuai lini masa yang telah dibuat sebelumnya. Proses ediitng
dilakukan pada aplikasi caput dan canva dengan mengikuti lini masa yang
dirancang.

¢. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap selanjutnya yaitu pengembangan. Pada tahap ini rancangan wal
produk yang telah selesai dibuat menghasilkan bentuk video pembelajaran.
Dilakukan validasi dari para ahli. Validator ahli dalam penelitian ini meliputi
ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi. Pelaksanaan penilaian validasi pada
produk untuk mengetahui kelayakan sebelum digunakan pada uji coba
lapangan. Angket pada penelitian ini berupa 20 pernyataan. Proses validasi
pada penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali pada masing-masing ahli.
Pada validasi pertama produk mendapatkan keterangan produk layak
digunakan atau uji coba lapangan, namun perlu direvisi. Peneliti
memperbaiki produk sesuai keterangan masukan, kritik dan saran dari para

ahli. Kemudian pada wvalidasi kedua di masing-masing validator
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mendapatkan keterangan bahwa produk layak digunakan atau uji coba
lapangan tanpa revisi.

Ahli media pada penelitian ini merupakan salah satu dosen dari
Universitas Pakuan yang menggeluti bidang teknologi pembelajaran.
Instrumen penelitian berupa angket dengan 20 pernyataan. Pada validasi
pertama produk mendapatakan persentase 85%. Masih kurang pada aspek
audio yang belum bisa terdengar jelas, dan pemilihan sound effect yang
kurang sesuai. Kemudian validasi kedua mendapatkan skor presentasi
sebanyak 94% produk sudah layak digunakan dengan kriteria “sangat
layak™.

Validator ahli bahsa pada peneliitan pengmbang ini adalah salah satu
dosen prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Pakuan. Ahli bahasa memiliki latar
keprofesian dalam bidang pengajaran bahasa Indonesia. Instrumen
pengambilan data pada validasi berupa angket yang memiliki 20 pernyataan.
Pada penilaian validasi pertama produk media pembelajaran video
mendapatkan penilaian sebesar 83% yang memiliki keterangan produk
layak digunakan atau uji coba lapangan dengan revisi. Setelah melakuan
perbaikan di bidang bahasa, terkait penggunaan tanda baca, penggunaan
huruf kapital, dan kalimat efektif. Dilakukan validasi kedua pada media
video yang mendapatkan nilai 100%. Disimpulkan produk sudah layak
digunakan atau uji coba lapangan tanpa revisi. Kategori kriteria media
pembelajaran video berbasis TPACK adalah “sangat layak”.

Validator ahli materi pada penelitian ini adalah dosen dari prodi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Pakuan. Ahli materi memiliki latar belakang
pendidikan pada bidang pengajaran dan pembelajaran. Penilaian validasi
ahli materi berbentuk angket dengan 20 pernyataan. Pada penilaian validasi
pertama produk memperoleh nilai 92%. Ada keterangan mengenai produk
yang perlu direvisi sesuai catatan dan saran. Peneliti melakukan revisi sesuai
catatan. Validasi kedua memperoleh skor 100% produk dalam kategori

layak digunakan tanpa revisi dengan kriteria “sangat layak”. Setelah validasi
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kedua produk media pembelajaran video berbasis 7TPACK sudah siap dan
layak digunakan pada uji coba lapangan di pembelajaran kelas VII.
d. Tahap Penerapan (Implemation)

Tahap penerapan merupakan tahap keempat pada penelitian
pengembang ini. Pada tahap ini media pembelajaran video berbasis TPACK
telah di validasi oleh ahli dengan dinyatakan “sangat layak’. Selanjutnya
media pembelajaran video diimplementasikan pada kegiatan belajar
mengajar sebagai media pembelajaran pada materi teks berita dengan uji
coba lapangan. Produk diterapkan pada uji coba lapangan di kelas VII B
SMP Generus Mandiri Bogor dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang.
Tahap uji coba lapangan dilaksanakan selama 2 JP (Jam Pelajaran) dengan
satu kali pertemuan. Pada awal pembelajaran siswa diberikan pretest dengan
10 soal pilihan ganda. Melalui pretest ini siswa kelas VII B memperoleh
nilai rata-rata 63.

Proses penerapan produk media pembelajaran video berbasis TPACK
pada materi teks berita digunakan saat pembelajaran. Pada saat pemaparan
materi siswa diberikan contoh teks berita berupa berita visual dan berita
audiovisual. Dalam materi juga menerapkan keterampilan elemen membaca
dan memeriksa terkait pengertian dan unsur-unsur dari teks berita.

Saat akhir pembelajaran siswa mengerjakan post-test dengan 10 soal
pilihan ganda. Soal berupa kategori pengetahuan dan analisis teks berita.
Pada post-test siswa memperoleh skor rata-rata 90. Berikut beberapa hasil

pre-test dan post-test yang sudah dikerjakan oleh siswa.
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Gambar 4.1

Hasil pre-test Aleesya Irdina Hadi
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Gambar 4.2

Hasil post-test Aleesya Irdina Hadi
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Dari hasil pre-test dan post-test di atas dapat terlihat adanya
peningkatan pada hasil belajar siswa. Penerapan media pembelajaran video
berbasis TPACK pada kelas VIII B ini menjadikan siswa mampu memahami
isi teks berita, siswa dapat mengenali berbagai bentuk teks berita, dan siswa
mampu mengidentifikasi unsur dan struktur dari teks berita. Kefektifan
media pembelajaran video berbasis TPACK diuji dengan rumus N-gain
dengan hasil katergori “tinggi” karena memiliki rata-rata > 0,7 yaitu hasil n-
gain sebesar 0,8. Peningkatan nilai rata-rata siswa setelah penggunaan
media pembelajaran video memiliki tingkat keefektifan dengan kriteria
“efektif” sebesar 76,6%.

e. Tahap Evaluasi (Evaluation)
Tahap terakhir pada penelitian ini adalah evaluasi. Produk media
pembelajaran video yang sudah di rancang, proses pembuatan, dan melalui
tahap validasi. Kemudian melewati tahap evaluasi pada uji coba lapangan.
Evaluasi yang dilakukan merupakan respons dari siswa dan guru
setelah penggunaan produk media pembelajaran video berbasis TPACK.
Pengisian angket respons dilakukan oleh 25 siswa. Berdasarkan hasil angket
tersebut diperoleh respons 82% terhadap penggunaan produk media
pembelajaran video berbasis 7PACK. Angket respon juga diberikan kepada
guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII, Dari hasil respons guru
terhadap produk memperoleh skor 100%. Evaluasi dari kedua repondesen
yaitu siswa dan guru, memenuhi kriteria media pembelajaran yang
digunakan layak. Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran video
berbasis TPACK sudah layak dan valid digunakan dalam pembelajaran kelas
VII pada materi teks berita.
3. Kelayakan

Penelitian ini mengukur kelayakan terhadap media pembelajaran video
berbasis 7PACK melalui penilaian oleh tiga validator, terdiri dari ahli media,
ahli bahasa, dan ahli materi. Kelayakan media pembelajaran video berbasis
TPACK pada materi teks berita kelas VII di SMP Genuru Mandiri dilakukan
pada tanggal 27-31 Mei 2024.
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Kelayakan pada aspek media dilakukan oleh dosen Universitas Pakuan yang
ahli pada bidang teknologi pembelajaran. Penilaian kelayakan dilakukan
dengan dua kali pertemuan. Pertemuan pertama pada tanggal 27 Mei 2024, lalu
pertemuan kedua pada tanggal 31 Mei 2024. Validator ahli media diberikan 20
pernyataan dengan tiga aspek yaitu audiovisual pada video pembelajaran,
desain, dan kemudahan penggunaan. Pada aspek audiovisual pada video
pembelajaran memiliki 10 pernyataan. Penilaian pada aspek audiovisual pada
video pembelajaran mengukur seberapa layaknya media pembelajaran dalam
penggunaan audio dan visual. Pernyataan pada bagian audio meliputi ketepatan
pemilihan latar suara, penggunaan bahasa dubbing mudah dipahami, dan
memiliki audio yang terdengar jelas. Pada bagian visual penilaian diantaranya,
pemilihan warna, penggunaan jenis huruf yang mudah dibaca, ketepatan
animasi dan gambar yang sesuai dengan materi teks berita. Penilaian aspek
kedua berkaitan dengan desain yang digunakan pada video pembelajaran
dengan lima pernyataan. Penilaian aspek desain meliputi penilaian tampilan
yang menarik, penyajian yang mudah dipahami, media yang komunikatif, dan
tampilan desain tepat sasaran untuk kelas VII. Aspek ketiga yang menilai
media pembelajaran video terkait kemudahan penggunaan dengan lima
pernyataan. Aspek kemudahan penggunaan menentukan media sudah dapat
digunakan secara efektif, efisien, diakses dengan mudah, dapat digunakan
berulang-ulang, dan menjadi sebuah inovasi penggunaan media.

Validasi pertama yang dilakukan validator ahli media mendapatkan skor 30
dalam aspek audiovisual pada video pembelajaran, lalu skor 22 pada aspek
desain, dan skor 24 aspek kemudahan penggunaan. Hasil validasi pertama ahli
media mendapatkan skor total 85%. Validasi kedua dilakukan setelah produk
diperbaiki sesuai catatan validator ahli media, kemudian mendapatkan skor 47
dalam aspek audiovisual pada video pembelajaran, lalu skor 23 pada aspek
desain, dan skor 24 aspek kemudahan penggunaan. Validasi pertama ahli media
mendapatkan skor total 89,5%.

Penilaian kelayakan media pada bidang ahli bahasa diajukan oleh dosen
Universitas Pakuan. Pertemuan pertama validasi pada tanggal 27 Mei 2024,

lalu pertemuan kedua pada tanggal 30 Mei 2024. Validator ahli bahasa
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diberikan 20 pernyataan dengan tiga aspek inti yaitu kesesuaian isi materi,
komponen bahasa, dan komunikatif. Pada aspek audiovisual pada video
pembelajaran memiliki 10 pernyataan. Penilaian pada aspek kesesuaian isi
materi mengukur seberapa layaknya media pembelajaran dalam isi materi teks
berita kelas VII dengan empat pernyataan. Pernyataan pada aspek kesesuaian
isi materi meliputi ketepatan penyajian materi menggunakan bahasa yang
sesuai untuk kelas VII, penyajian materi yang lengkap dan berurutan, dan
penyajiaan contoh teks berita yang sesuai untuk kelas VII. Selanjutnya
penilaian pada aspek komponen bahasa dengan sebelas pernyataan. Pernyataan
pada aspek komponen bahasa meliputi ketepatan penulisan teks pada video
dengan Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD), kesesuaian
penggunaan ukuran dan jenis huruf pada video, penerapan penulisan yang
sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dan penggunaan
intonasi yang tepat. Aspek komunikatif memiliki lima pernyataan. Menilai
kesesuaian penggunaan bahasa pada video, kejelasan informasi, digunakannya
bahasa yang menumbuhkan rasa ingin tahu, dan kesantunan bahasa.

Validasi pertama yang dilakukan validator ahli bahasa mendapatkan skor 18
dalam kesesuaian isi materi, lalu skor 45 pada aspek komponen bahasa, dan
skor 20 aspek komunikatif. Hasil validasi pertama ahli bahasa mendapatkan
skor total 83%. Validasi kedua dilakukan setelah produk diperbaiki sesuai
catatan validator ahli bahasa mendapatkan skor 20 dalam aspek kesesuaian isi
materi, lalu skor 55 pada aspek komponen bahasa, dan skor 25 aspek
komunikatif. Validasi kedua ahli media mendapatkan skor total 100%.

Penilaian kelayakan media yang dilakukan oleh ahli materi memiliki 20
pernyataan. Validator ahli materi merupakan dosen Universitas Pakuan. Angket
penilaian kelayakan pada bidang materi memiliki dua aspek init yaitu,
kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran dan kelayakan materi. Aspek
kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran memiliki 10 pernyataan yang
mengukur media pembelajaran video mempunyai materi teks berita yang
lengkap, media pembelajaran video menggunakan capaian pembelajaran dan
tujuan pembelajaran yang sesuai, pemanfaatan tipe teks multimodal, dan

terdapat penerapan pendekatan pedagogi genre. Selanjutnya penilaian aspek
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kelayakan materi dengan 10 pernyataan. Penilaian mengukur kelayakan materi
dengan kesesuaian penyajian contoh teks berita yang ditampilkan, penyajian
materi sesuai dengan siswa kelas VII, materi teks berita disajikan dengan
menarik, dan penggunaan media video yang mudah dan baik.

Validasi pertama yang dilakukan validator ahli materi mendapatkan skor 42
dalam aspek kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran, dan skor 50 pada
aspek kelayakan materi. Hasil validasi pertama ahli materi mendapatkan skor
total 92%. Validasi kedua dilakukan setelah produk diperbaiki sesuai catatan
validator ahli materi, aspek kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran
mendapatkan skor 50 dan pada aspek kelayakan materi mendapatkan skor 50.
Hasil validasi kedua ahli materi mendapatkan skor total 100%.

Kelayakan media pembelajaran video berbasis TPACK pada materi teks
berita kelas VII di SMP Generus Mandiri yang dilakukan dengan validasi ahli
media, ahli bahasa, dan ahli materi mendapatkan kesimpulan kriteria yang
“sangat layak”. Hasil akumulasi validasi ahli media mendapatkan skor
penilaian yang mengalami peningkatan sebanyak 9%. Hasil skor akumulasi
validasi ahli media didapatkan dengan ditambahkannya validasi pertama dan
kedua menghasilkan total skor 179. Lalu dihitung persentasenya pemerolehan
skor keseluruhan menjadi 89,5%. Hasil validasi ahli media terhadap produk
pengembangan media pembelajaran video berbasis 7PACK pada materi teks
berita kelas VII dapat disimpulkan dalam kategori “sangat layak™ (81%-100%).
Hasil akumulasi skor dari penilaian produk oleh validator ahli bahasa
mengalami peningkatan sebanyak 17%. Hasil skor validasi bahasa dari validasi
pertama dan kedua menghasilkan total skor 183. Lalu dihitung persentase
menjadi 91,5%. Hasil validasi ahli bahasa pada produk media pembelajaran
video berbasis TPACK disimpulkan dalam kategori sangat layak (81%-100%).
Penilaian produk oleh validator ahli bahasa menghasilkan skor yang
mengalami peningkatan sebanyak 8%. Validasi pertama dan kedua dari validasi
materi menghasilkan total skor 192.Kemudian dihitung persentase menjadi
96%. Produk media pembelajaran video berbasis TPACK disimpulkan dalam
kategori sangat layak (81%-100%) dalam validasi ahli materi.
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4. Keefektifan

Keefektifan media pembelajaran video berbasis 7TPACK pada materi teks
berita kelas VII di SMP Generus Mandiri yang dilakukan dengan penilaian
hasil pre-test dan post-test yang dilakukan oleh siswa, lalu hasil angket respons
setelah penggunaan produk yang dilakukan guru dan siswa. Pada pengujian
kefetivitasan produk pengmbangan media pembalajran video berbasis 7TPACK
dilaksanakan pada tanggal 6 Juni 2024.

Instrumen pre-test dan post-test disusun sesuai dengan capaian
pembelajaran kelas VII pada elemen membaca dan memirsa, yaitu, siswa
memahami informasi berupa gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau pesan
dari berbagai jenis teks misalnya teks deskripsi, narasi, puisi, eksplanasi dan
eksposisi dari teks visual dan audiovisual untuk menemukan makna yang
tersurat dan tersirat. Materi yang digunakan adalah teks berita. Instrumen
pretest dan posttest memiliki 10 pertanyaan pengetahuan dan analisis teks
berita yang dilakukan oleh 25 siswa kelas VII B. Soal pengetahuan yang
diujikan memiliki perincian menyajikan empat soal pemahaman teks berita,
empat nomor soal analisis teks berita visual, dan dua soal analisis teks berita
audiovisual. Hasil pengujian pre-test dan post-test memiliki perbedaan hasil
nilai rata-rata. Pada prefest nilai rata-rata mendapatkan hasil skor 63, lalu pada
post-test nilai rata-rata mencapai pada skor 90. Hasil pre-test dan post-test yang
dilakukan siswa kemudian di uji efektifitas menggunakan rumus N-gain, lalu
menghasilkan keefektifan dalam kriteria “tinggi” karena memiliki rata-rata
lebih dari 0,7, yaitu hasil N-gain sebesar 0,8. Peningkatan nilai rata-rata siswa
setelah penggunaan media pembelajaran video memiliki tingkat keefektifan
dengan kriteria “efektif” sebesar 76,6%. Adanya peningkatan nilai siswa
setelah penggunaan media pembelajaran video memiliki dampak untuk
mencapai tujuan pembelajaran di materi teks berita. Siswa mampu memahami
isi teks berita untuk menemukan gagasan, pikiran, atau pesan yang tersurat dan
tersirat, siswa mampu mengenali ragam berita dalam jenis media yang berbeda
dengan membandingkan fitur berita tulisan dan lisan dengan kritis dan siswa

dapat mengidentifikasi unsur dan struktur teks berita dengan teliti.
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Hasil respons siswa terhadap media pembelajaran menyajikan instrumen
dengan 20 pernyataan. Instrumen respon siswa memiliki aspek penilaian pada
kesesuain materi, desain video, dan kebahasaan. Data angket respons siswa
pada produk pengembangan media pembelajaran video berbasis TPACK
menghasilkan nilai 82% dapat dikategorikan pada kriteria sangat layak (81%-
100%). Hasil persentase angket respons yang diperoleh dari pengembangan
produk media pembelajaran video berbasis TPACK maka pengukuran reaksi
respon siswa terhadap media pembelajaran sudah dapat diterima dengan baik.
Hasil respons guru terhadap media pembelajaran menyajikan instrumen
sebanyak 20 pernyataan. Instrumen respons guru memiliki aspek penilaian
pada manfaat penggunaan media, dan desain tampilan video. Data angket
respon guru pada produk pengembangan media pembelajaran video berbasis
TPACK menghasilkan nilai 100% dapat dikategorikan pada kriteria sangat
layak (81%-100%). Hasil persentase angket respons guru yang diperoleh dari
pengembangan produk media pembelajaran video berbasis 7PACK ini menjadi
pengukuran reaksi guru terhadap media pembelajaran sudah dapat diterima.
Guru sudah dapat menggunakan media pembelajaran pada materi teks berita
dengan baik dan layak.

E. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap produk
pengembangan media pembelgaran video berbasis TPACK pada materi teks
beritaterdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini di antaranya:

1. Ketersediaan pengeras suara (speaker) yang berukuran kecil membuat
kurang jelasnya volume suara menjadikan kurang terdengar oleh siswa
yang duduk di kursi belakang kelas di dalam kelas.

2. Membutuhkan waktu agak lama untuk menyiapkannya proyektor yang
digunakan untuk menampilkan media pembelgaran video berbasis
TPACK saat di kelas.



BAB YV
SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan pengembangan media
pembelgaran video berbasis TPACK pada materi teks beritakelas VII melalui
tahapan model ADDIE dapat diambil simpulan berikut:

1. Media pembelgaran video berbasis TPACK pada materi teks berita yang
dikembangkan peneliti sesuai dengan kebutuhan dan kondis siswa kelas
V11 di SMP Generus Mandiri Bogor. Kebutuhan akan media pembelgaran
dilakukan pendliti berdasarkan analisis kebutuhan sesuai dengan hasil
wawancara guru mata pelgjaran bahasa Indonesia di SMP Generus
Mandiri Bogor

2. Perancangan produk media pembelgjaran video berbasis TPACK pada
materi teks berita disesuaikan dengan kebutuhan siswa kelas VII di SMP
Generus Mandiri Bogor. Perancangan awa dengan membuat konsep,
skrip, dan lini masa yang disesuaikan dengan analisis kebutuhan pada
materi teks berita. Media pembel gjaran video dibutuhkan dalam penerapan
contoh teks multimodal dengan penggunaan teknologi.

3. Kelayakan pada media pembelgjaran video berbasis TPACK dinila
melalui validator ahli terdiri dari ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi.
Hasil penilaian validator memiliki skor yang berbeda-beda dengan kriteria
yang sama “sangat layak”. Pemerolehan skor ahli media 89.5%, skor ahli
bahasa 91,5%, dan skor ahli materi 96%.

4. Keefektifan pada penelitian diuji melalui respons siswa dan guru terhadap
media pembelgjaran, dan perolehan uji N-gain melalui pre-test dan post-
test. Respons siswa terhadap media pembelajaran video berbasis TPACK
memperoleh skor 82%. Pemerolehan skor respons guru pada media
pembelajaran video adalah 100% dengan kategori “sangat layak”. Lalu
pemerolehan hasil uji N-gain terhadap hasi| belgjar siswa yang didapatkan
melalui pre-test dan post-test adalah 0,8 dengan kriteria “tinggi” dan

terjadinya peningkatan. Peningkatan nilai rata-rata siswa setelah
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penggunaan media pembelajaran video memiliki tingkat keefektifan

dengan kriteria “efektif” sebesar 76,6%.

B. Saran

Saran yang digjukan sesuai dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan

yaitu:

1

Bagi siswa mampu memanfaatkan dan menggunakan media pembelgaran
berbasis TPACK menjadi varias media ketika belgjar secara mandiri yang
penggunaannya mudah pada materi teks berita.

Bagi guru mampu memanfaatkan produk pengembangan media
pembelgjaran video berbasis TPACK dalam proses kegiatan belgar
mengajar sebagai referens media di kelas dengan teknologi digital.

Bagi sekolah dapat menggunakan produk pengembangan media
pembel ajaran berbasis TPACK padamateri teks beritadi sekolah, sehingga
dapat menerapkan media yang menggunakan teknologi digital.

C. Rekomendasi

Rekomendas yang didapatkan sesuai dengan hasil penelitian yaitu:

Menyediakan pengeras suara/speaker berukuran besar saat penggunaan
media pembelgjaran video berbasis TPACK pada materi teks berita kelas
VI agar lebih maksimal dan terdengar oleh seluruh siswa.

Menyiapkan waktu lebih lama untuk pemasangan proyektor yang
digunakan untuk menampilkan media pembelgaran video berbasis
TPACK di kelas.
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Lampiran 1.Produk Media Pembelajran Video Berbasis TPACK Materi Teks
Berita

Tautan Produk Media Pembelajaran Video Berbasis TPACK pada Materi Teks
Berita: https://www.youtube.com/watch?v=hv6d6uiBMDI

1: Pembuka
)

dan capaian

el

4: Penyampaian elemen
pembelajaran

Siswa memahami informasi berupa gagasan,
{ pikiran, pandangan, arahan atau pesan dari
berbagai jenis teks misalnya teks deskripsi,
{ narasi, puisi, eksplanasi dan eksposisi dari
teks  wvisual dan  audiovisual  untuk
menemukan makna yang tersurat dan
tersirat.

i) R

5: Penyampaian fujuan pembelajaran | 6: Presepsi awal rterkait téks ‘berita

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa mampu memahami isi teks berita untuk
menemukan gagasan, pikiran, atau pesan yang
tersurat dan tersirat.

2.Siswa mampu mengenali ragam berita dalam jenis
media yang berbeda dengan membandingkan fitur
berita tulisan dan lisan dengan kritis.



https://www.youtube.com/watch?v=hv6d6uiBMDI
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8: Pengantar contoh

7: Pengertian teks berita
~_"

TEKS BERITA

Teks Berita adalah sajian informasi tentang
suatu peristiwa yang sedang atau telah
terjadi berdasarkan fakta.

Teks berita dapat disajikan melalui
informasi lisan ataupun tulisan di media
massa, seperti pada koran atau surat
kabar, majalah, televisi, radio, dan
internet.

W W B -

9: Contoh teks bérita Vlsu4al

10: Contoh te—ks beriféi audiovis

Fun Volleyball 2024 dan Prestasi Megawat,
Jadi Momen Kebangkitan Voli Indonesia

6 —

Liputané.com, Jakarta- Fun WVolleyball 2024 sukses digelar di Jakary
(20/4/2024) di Indonesia Arena. Ajang ini mempertemukan tim bola voli Kore|
Selatan, Jung Kwan Jang Red Sparks dengan Indonesia All-Star. Red Spar
memenangi pertarungan yana berlanasuna lima set.

il E

4 1

6

11: Telaah persamaan contoh 1 dan 2

12: Telaah perbedaan contoh 1 dan 2

PERBEDAAN

Teks Berita Tulis
Teks Berita Lisan

PERSAMAAN

Isi informasi peristiwa
Fun Volley Ball 2024

13: Unsur-unsur teks berita

N~ o <

Apa?

Di mana?

Kapan?

Siapa?

Mengapa?

Bagaimna?

B 0 S v

ih

16: Ucapan T;fima Kas

VIDEO OLEH: SARILA ROHMAH

SUMBER:




136

Lampiran 2. SK Bimbingan

YAYASAN PAXUAN SILIWANGH
UNIVERSITAS PAKUAN
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian ke Sekolah

e \ YAYASAN PARUAN SILIWANG!

( . UNIVERSITAS PAKUAN

: @ | FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
\ / Bermitu, Mandin dan

b Podones Ko Puw 022 Fmad Supfommad s ok Talapuss 0010 1) 1375608 Bop

Nomor - BABUAYADEK SFIOPAVY2024 09 Juri 2024
Perthad | 2 Penaltan

Vi Kepals Seholes SVP Garerus Mandin Bogor
d
Temoal

Daolam magks poryusunan skripsl, barsama inl kami hadaphan mahasswe

Nava : SABILA ROHMAH

NPM 2120033

Progeam Siudi - PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
Sovecer : DELASAN

Uniuk mengadakan penaiion di inslaral yang Sapsidio: pmpn. Adapun kegisten
pensitian yeng sken dlakutan pads longgal § Jur 2024 mengena:
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEC BERBASIS TPACK PADA
MATER) TEKS BERITA KELAS VIl SWF GENERUS MANDIRI BOGOR

Kami mohen bankuan Bapawitu membenkan n peneltan topada mahasisws
yang bersargkutan

Atas perhatian dan tantuan Bapaisbu, havei ucasian terima kash.,
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Lampiran 4. Modul Ajar Kelas VII Materi Teks Berita

MODUL AJAR KELAS7 SMP

INFORMASI UMUM
A. Identitas Modul
Nama Penyusun
Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Fase
Elemen

Alokasi Waktu

TEKSBERITA

: Sabila Rohmah

: SMP Generus Mandiri

: Bahasa Indonesia

: VII/Genap

:D

: Membaca dan Memirsa

: 2 X 40 Menit (satu pertemuan)

ELEMEN MEMBACA DAN MEMIRSA

Capaian Pembelajaran

Siswa memahami informasi berupa gagasan, pikiran,
pandangan, arahan atau pesan dari berbagai jenis teks
misalnya teks deskripsi, narasi, puisi, eksplanasi dan
eksposis dari teks visual dan audiovisua untuk

menemukan makna yang tersurat dan tersirat.

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu memahami is teks berita untuk
menemukan gagasan, pikiran, atau pesan yang
tersurat dan tersirat.

2. Siswa mampu mengenali ragam berita dalam
jenis media yang berbeda dengan
membandingkan fitur berita tulisan dan lisan
dengan kritis.

3. Siswa dapat mengidentifikasi unsur dan struktur

teks berita dengan teliti.

Kata Kunci Membaca gagasan, pemahaman isi, teks berita.
Topik Inti Teksberita
Materi Ajar e Pengertian teks berita
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e Perbedaan berita tulisan dan beritalisan

Penjelasan Singkat

Teks berita adalah sajian informasi mengenai suatu
peristiwa yang sedang atau telah terjadi. Berita dapat
disajikan melalui informasi lisan ataupun tulisan di
media massa baik cetak ataupun elektronik seperti
surat kabar, majalah, tabloid, televisi, radio, dan

internet.

Profil Pelajar Pancasila

» Siswa dapat memiliki karakter beriman, bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak
Mulia, yang dibentuk melalui doa bersama sebelum
mel aksanakan kegiatan pembelajaran.

« Sisvamemiliki karakter mandiri yang terlihat dalam
aktivitas membaca dan memirsa teks berita.

« Siswa memiliki nalar kritis yang terlihat dalam
aktivitas siswa memahami is dan pesan teks berita
yang dibaca.

« Siswa memiliki karakter kreatif yang terlihat dalam
kegiatan siswa menyampaikan kesimpulan dari is
teks berita

Pendekatan
Pembelajaran

Pedagogi Genre / Saintifik

Model Pembelajaran

Discovery Learing / Tatap Muka

M etode Pembelajaran

Ceramah dan Tanya Jawab

Jumlah Murid

25 Orang

Perlengkapan Ajar

Laptop

Proyektor LCD

Soeaker

Buku Paket Bahasa Indonesia
Media Video

Power Point

Lembar Kerja Siswa (LKPD)
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B. Langkah-langkah Pembelajaran

Pendahuluan (10 menit) Keterangan

1. Guru memberi salam dan dibalas oleh siswa.

2. Siswa bersama guru melakukan doa bersama sesuai dengan
agama dan kepercayaan masing-masing.

3. Siswaditanyai kabar oleh guru.

4. Siswadicek kehadirannya.

5. Guru mengkondisikan kelas, lau mengecek kerapian dan

kebersihan kelas.

6. Siswa dan guru melakukan ice breaking sebelum memulai
pembelgjaran.

7. Guru mengadakan aperseps dengan mengenai pertemuan
sebelumnya.

8. Siswa mendapatkan informas mengenai materi yang akan
dipelgjari, capaian pembelagjaran, dan tujuan pembelgaran yang
akan dipelgjari.

9. Siswamengerjakan pre test terkait materi teks berita.

Kegiatan Inti (60 menit)

Stimulas
1. Siswadiberi rangsangan berupa menyimak media pembelgjaran | > Membangun
video contoh teks berita Berikut tautan video: konteks

https://youtu.be/51V_ZYetLE4?si=LI2AIMRbwZLKbOSM
Identifikas Masalah
2. Guru memberikan pertanyaan pemantik terkait teks berita yang
akan dibahas.
- Apayang kalian ketahui tentang berita?
- Apakah siswa pernah membaca berita?
3. Siswa menjawab pertanyaan sesuai dengan pengaamannya
masing-masing secara lisan dengan bimbingan.
Mengumpulkan Data
4. Siswabersamaguru mengumpulkaninformasi terkait konsep dan
pengertian dari teks berita melalui media pembelgjaran video
berbasis TPACK yang ditampilkan. Tautan video
https://www.youtube.com/watch?v=hv6d6uiBMDI
Mengolah Data
5. Siswa mengeolah informas dari penjelasan guru mengenal
pengertian teks berita melduai media power point yang
ditampilkan.
6. Siswa dan guru saling tanya jawab mengenai unsur-unsur dan
struktur dari teks berita.

» Pemodelan

» Pembimbingan



https://youtu.be/5iV_ZYetLE4?si=LI2A9MRbwZLKbOSM
https://www.youtube.com/watch?v=hv6d6uiBMDI
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7. Siswa dapat menganalisis pengertian, unsur-unsur dan stuktur
dari teks berita.

Menverifikas

8. Siswa dengan guru melakukan tanya jawab mengenai unsur-
unsur dan struktur teks berita yang telah ditemukan pada teks
“Cegah Krisis Air, Anak Muda Perlu Bijak dan Disiplin Jaga
Lingkungan” yang telah dibaca.

Menyimpulkan

9. Siswa menyimpulkan hasil diskus analisis mengenai unsur-
unsur dan stuktur teks berita yang telah dibaca pada LKPD 1.

10. Siswa sesuai dengan kelompoknya mempresentasikan hasil
diskus LKPD 1.

» Pemandirian

Penutup (10 menit)

1. Siswamengerjakan post test terkait teks berita.

2. Siswa dan guru mengisis instrumen angket terkait media
pembelgjaran video berbasis TPACK pada materi teks berita.

3. Guru menutup pembelgjaran dengan mengucapkan syukur dan
terimakas h kepada siswakarena sudah mengikuti pembelgjaran
dengan baik.

4. Siswadan guru berdoa mengakhiri kegiatan belgjar mengajar.

C. Materi Ajar Teks Berita

a. Pengertian Teks Berita

Teks berita menurut Rahman (dalam Widiatmoko dkk., 2020)
merupakan teks yang mengungkapkan informasi tentang peristiwa atau
kejadian yang telah atau sedang terjadi. Berita adalah sajian informasi
mengenai suatu peristiwa yang sedang atau telah terjadi. Berita dapat
disajikan melalui informasi lisan ataupun tulisan di media massa baik
cetak ataupun elektronik seperti surat kabar, majalah, tabloid, televisi,
radio, dan internet (Darningwati dkk., 2020). Teks berita adalah liputan
tercepat dari suatu peristiwa berupa gagasan atau fakta terkini yang
benar, menarik dan penting bagi sebagian besar pemirsa, dalam media
biasa seperti surat kabar, radio, televisi atau internet (Talitha dkk., 2023).
Maka dapat disimpulkan teks berita ada sebuah tulisan yang mengandung
informasi mengenai kejadian yang akan disebarkan pada media

masyarakat.
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b. Unsur-unsur Teks Berita
Teks berita merupakan jenis teks nonfiksi yang mengandung sebuah
informasi peristiwa. Informasi penting disebut juga pokok-pokok
informasi atau unsur-unsur berita (utama). Dalam ilmu jurnalistik atau
ilmu persuratkabaran, pokok-pokok informasi terangkum dalam rumus
SW + 1H. Dalam bahasa Indonesia, pokok-pokok informasi itu dapat
pula disingkat dengan ADIKSIMBA (Apa, DI mana, Slapa, Mengapa,
BAgaimana). Melalui enam wunsur berita ini, penulis dapat
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber dan menyusunnya
menjadi suatu berita.
Unsur-unsur berita di antaranya:
1) Apa atau what, berkaitan dengan peristiwa apa yang terjadi dalam
berita.
2) Siapa atau who, berkaitan dengan siapa yang terlibat dalam peristiwa
atau kejadian pada berita.
3) Di mana atau where, merujuk pada tempat kejadian dalam berita.
4) Kapan atau when, berhubungan dengan waktu terjadinya peristiwa
tersebut.
5) Mengapa atau why, mengarah pada alasan kenapa terjadinya
peristiwa tersebut.
6) Bagaimana atau sow, mengacu pada kronologis atau bagaimana
peristiwa dalam berita itu terjadi.
¢. Struktur Teks Berita
Struktur teks berita dengan struktur piramida terbalik memiliki segi
kepentingan informasi yang semakin ke bawah semakin tidak penting.
Tapi sebaliknya informasi yang penting teletak di atas. Maka dari itu
bagian keseluruhan informasi pokok dapat ditemukan pada bagian awal
yang merangkum seluruh isi berita. Tujuan dari pola piramida terbalik
adalah memudahkan pembaca cepat mengetahui informasi yang

dibutuhkan (Listikal & Tamsin, 2023).
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Struktur teks berita dalam pola piramida terbalik yaitu.

Judul Berita

Kepals erim

Gambar Pola Piramida Terbalik Teks Berita

5. Judul Berita
Judul berita merupakan uraian suatu topik berita yang memiliki
fungsi menginformasikan topik yang dimuat dalam berita. Judul
harus mencerminkan isi infromasi dengan singkat serta padat.
Selain itu, judul berita tidak boleh memberikan makna ganda
(ambigu) terhadap isi berita.

6. Kepala Berita
Kepala berita memuat isi atau informasi utama dari keseluruhan isi
teks berita. Di kepala berita terdapat unsur apa, siapa, di mana, dan
kapan. Pembaca sudah mendapatkan informasi terpenting dari
berita hanya dengan membaca kepala berita.

7. Tubuh Berita
Tubuh berita adalah keseluruhan peristiwa yang diubah menjadi
teks berita. Tubuh berita merupakan uraian atau detail yang lebih
lengkap terperinci dari kepala berita. Setelah kepala berita dibuat,
maka dalam tubuh berita melanjutkan penulisan menjadi isi berita.
Tubuh berita memuat unsur bagaimana dan mengapa dari peristiwa
yang terjadi.

8. Ekor Berita
Ekor berita merupakan bagian akhir dari pola piramida terbalik
dalam struktur teks berita. Ekor berita berisi informasi yang kurang
penting. Informasi yang dimuat dalam ekor berita berupa informasi

tambahan dari peristiwa berita.
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d. Contoh Teks Berita

TeksBerita Keterangan
Cegah KrisisAir, Anak Muda Perlu Bijak dan Disiplin > Judul
Jaga Lingkungan Berita

=

0™ WORLD WATER FORUM

Bali, InfoPublik - Kriss air merupakan permasadahan | » Kepala
kehidupan yang harus dihindari karena setigp orang butuh Berita
pasokan air untuk menjalani aktivitas. Duta Komunikasi World
Water Forum ke-10 Cinta Laura menuturkan semua pihak baik
pemangku kepentingan, generas muda harus terlibat dalam
pengelolaan air.

“Air adalah kebutuhan paling mendasar, jangan sampai ada | » Tubuh
terjadi krisis air karena bisa menyebabkan bencana,” ujar Cinta Berita
Lauradalam ses Water Talk, World Water Forum Water Talk di
Tsunami Shelter, Pantai Kuta, Badung, Bali, dikutip dari siaran
tertulisnya Rabu (22/5/2024).

Setiap orang tidak perlu menjadi seorang profesor untuk
mengetahui air, cukup dengan menggunakan sebaik mungkin
dan jangan terlalu berlebihan. Hal utama yang tidak kalah
pentingnya adal ah akses masyarakat terhadap pasokan air bersih
harus terjamin karena akan mempengaruhi kesehatan.

“Jangan sampai di daerah pelosok, mereka hanya mendapatkan | » Ekor
fadlitas air kotor disinilah peran pemerintah untuk saling Berita
berkoordinasi,” ungkap dia.

Cinta juga tidak bosan mengajak peran generas muda dalam
mel estarikan sumber daya air dengan ikut peduli untuk menjaga
ekosistem lingkungan dan tidak membuang sampah
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sembarangan. Generas muda dapat berkontribusi secara nyata
dalam menjaga ketahanan dan kelestarian sumber daya air,
contoh paling sederhana yang bisa dilakukan adalah tidak

membuang sampah plastik ke laut dan menghemat pemakaian

air.

(Sumber: https://media.worldwaterforum.orq)

Apa? Duta Komunikass World Water Forum ke-10 Cinta Laura
menuturkan semua pihak baik pemangku kepentingan,
generas muda harus terlibat dalam pengelolaan air.

Di mana? Ses Water Talk pada acara World Water Forum di Tsunami
Shelter, Pantai Kuta, Badung, Bali

Kapan? Rabu (22/5/2024)

Siapa? Cinta Laura (Duta Komunikasi World Water Forum ke-10)

Mengapa? Cinta mengungkapkan setiap orang perlu menggunakan air
sebailk mungkin dan jangan terlalu berlebihan. Pentingnya
akses air bersh untuk masyarakat pelosok yang akan
terjaminnya kesehatan.

Bagaimana? Peran generas muda dalam melestarikan sumber daya air

dengan ikut peduli untuk menjaga ekosistem lingkungan dan
tidak membuang sampah sembarangan. Generas muda dapat
berkontribus secara nyata dalam menjaga ketahanan dan
kelestarian sumber daya air, contoh paling sederhana yang
bisa dilakukan adal ah tidak membuang sampah plastik ke laut
dan menghemat pemakaian air



https://media.worldwaterforum.org/
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D. Lembar Kerja Peseta Didik
Lembar Kerja Peserta Didik 1
Kelompok
Nama
Petunjuk!
Setelah mempelajari materi pengertian, unsur, dan struktur teks berita,
sekarang saatnya kalian menganalisis teks berita. Ikutilah langkah-langkah
berikut.
1. Bacalah teks berita dengan judul “Cegah Krisis Air, Anak Muda Perlu
Bijak dan Disiplin Jaga Lingkungan” dengan cermat!
2. Jawablah pertanyaan sesuai dengan unsur-unsur berita yang meliputi:
a. Apa peristiwa yang terjadi?
b. Di mana peristiwa tersebut terjadi?
c. Kapan peristiwa tersebut terjadi?
d. Siapa yang terlibat dalam peristiwa tersebut?
e. Mengapa peristiwa tersebut terjadi?
f. Bagaimana peristiwa tersebut terjadi?
3. Tentukanlah stuktur dari teks berita “Cegah Krisis Air, Anak Muda Perlu
Bijak dan Disiplin Jaga Lingkungan” yang sesuai!
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LEMBAR JAWABAN LKPD 1

a. Apa peristiwa yang terjadi?




Pre-test Media Pembelajaran Video

berbasis TPACK Materi Teks Berita

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas : VI

Materi Pokok  : Teks Berita
Nama

Kelas

Soal Pilihan Ganda Teks Berita

Pilihlah jawaban yang paling benar

pada soal dibawah ini dengan member

tanda silang (X) pada huruf a, b, c,

atau d dengan tepat!

1. Teks yang berisi informasi
peristiwa yang sedang terjadi
sesuai fakta disebut teks....

a. puisi

b. berita

c. ulasan

d. narasi
Jawaban: b

2. Membaca berita sangat baik untuk
menghubungkan kita dengan
peristiwa yang terjadi di seluruh
dunia. Beritayang tersgji dalam
lembaran koran atau majalah
biasa disebut....

a. berita audio
b. berita daring
c. berita cetak
d. Dberita audiovisual
Jawaban: c
3. Berikut ini yang merupakan
definis yang tepat untuk sebuah
teks berita adalah...
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a. teksyang beris informas
mengenai peristiwa yang
sedang terjadi

b. teksyang memiliki fungs
sebagal aat untuk promos
barang atau jasa

c. teksberis tentang sebuah
kisah yang penih khayalan

d. teksyang menjelaskan proses
sesuatu serta tersusun
sistematis

Jawaban: a

Stuktur teks berita meliputi...

a. tujuan, bahan dan langkah-
langkah

b. orientasi, komplikasi, dan
resolusi

c. judul, kepala, tubuh, dan ekor

d. pernyataan umum, isi, dan
penegasan ulang
Jawaban: c

. Bacalah penggalan berita berikut

secara saksama!

Gempa bumi berkekuatan
magnituo 6,2 mengguncang
wilayah Sinabang, Kabupaten
Simeulue, Provinsi Aceh. Gempa
Sinabang terjadi pada hari ini,
Selasa (28/5/2024) pukul
18:52:38 WIB.

Teks berita di atas merupakan
stuktur teks berita bagian....

tubuh
ekor

IS

kepala
. judul
Jawaban: ¢

e o

6. Bacalah penggalan berita berikut

secara saksama!




Awan panas yang terjadi pukul
06.38 WIB itu merupakan kali
ketiga dalam 24 jam terakhir.
Sebelumnya, awan panas juga
muncul pada Senin (20/5/2024)
pukul 19.15 WIB dan pukul 07.49
WIB. Namun, tiga kali awan panas
yang terjadi tidak diketahui jarak
luncurnya akibat Gunung Semeru
tertutup kabut.
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d. waktu terjadinya gempa
Jawaban: b
Perhatikan teks berita di bawah ini!

Unsur teks berita yang terdapat
dalam berita di atas adalah...

bagaimana
mengapa
siapa

d. kapan
Jawaban: d

o op

. Bacalah dua kutipan berita berikut!

Pengunjung Bogor Street Festival
Bogor Cap Go Meh mulai ramai
memadati area Jalan Suryakencana
dan Vihara Dhanagun. Acara akan
dibuka Minggu pukul 16.00 WIB.
Gelaran budaya tahunan ini akan
memberikan hiburan kebudayaan
berupa penampilan budaya
Nusantara. Acara puncak adalah
penampilan Barongsai.

Teks Berita |

Gempa menggunacang Kabupaten
Morowali dengan kekuatan 5,7SR.
Gempa yang menyebabkan puluhan
rumah rusak berpusat di Sesar
Matano, di Danau Matano,
Kabupaten Luwu Timur. Gempa
terjadi pukul 10.17 WITA dengan
kedalaman 40 km.

Teks Berita 11

Gempa berkekuatan 6SR yang
terjadi Minggu (15/4) pukul 02.26
WIB dan berpusat  dengan
kedalaman 40 km berada di barat
daya Kabupaten Pandeglang,
Banten. Dilaporkan tidak ada
korban jiwa ataupun kerusakaan
berati akibat gempa.

Persamaan isi dua kutipan berita
tersebut adalah...

a. tempat terjadinya gempa
b. kedalaman terjadinya gempa
c. kekuatan dari gempa

Teks berita tersebut memiliki unsur
teks berita secara berurutan
adalah...

a. siapa, di mana, kapan, apa

b. kapan, siapa, di mana,
mengapa

c. kapan, di mana, mengapa, apa

d. sapa, apa, bagaimana, kapan

Jawaban: a

. Simaklah video berita yang

ditayangkan guru untuk menjawab
pertanyaan nomor 9!

Tautan video:
https.//youtu.be/SiV_ZYetl E4?7si=
LI2A9MRbwZL KbOSM

Dalam berita yang ditampilkan

unsur apa yang sesuai adalah...

a. TimnasU-23 melgju ke Final
PidlaAsia

b. Korea Selatan taklukkan
Indonesiadi PialaAsia

c. Indonesiamenang dari Korea
Selatan dengan skor 2-3

d. TimnasIndonesialolos
Semifinal PidlaAsiaU-23

Jawaban: a



https://youtu.be/5iV_ZYetLE4?si=LI2A9MRbwZLKbOSM
https://youtu.be/5iV_ZYetLE4?si=LI2A9MRbwZLKbOSM
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10. Simaklah video berita yang
ditayangkan guru untuk menjawab
pertanyaan nomor 10!

Tautan video:

https://youtu.be/-
GmVUNhGTGU?si=sgnm36RfE2E

YONPy
Dalam berita yang ditampilkan

unsur di mana yang sesuai
adalah...

a. Jakarta

b. Surabaya

c. Bandung

d. Jogja
Jawaban: a


https://youtu.be/-GmVUnhGTGU?si=sgnm36RfE2EY0NPy
https://youtu.be/-GmVUnhGTGU?si=sgnm36RfE2EY0NPy
https://youtu.be/-GmVUnhGTGU?si=sgnm36RfE2EY0NPy

Post Test Media Pembelajaran Video
berbasis TPACK Materi Teks Berita

Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia

Kelas . VII
Materi Pokok : Teks Bertia
Nama :

Kelas :

Soal Pilihan Ganda Teks Berita

Pilihlah jawaban yang paling benar pada

soal dibawah ini dengan member tanda

silang (X) pada huruf a, b, c, atau d dengan

tepat!

1. Teks yang berisi informasi peristiwa

yang sedang terjadi sesuai fakta disebut
teks....

a. ulasan
b. puisi
c. Dberita
d. narasi
Jawaban: ¢

2. Membaca berita sangat balk untuk
menghubungkan kita dengan peristiwa
yang terjadi di seluruh dunia. Berita
yang tersgji dalam lembaran koran atau

majalah biasa disebut....

a. berita audio
b. berita audiovisual
c. berita daring
d. berita cetak

Jawaban: d
3. Berikut ini yang merupakan definisi

yang tepat untuk sebuah teks berita
adalah...

a. teks beris tentang sebuah kisah
yang penih khayalan
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b. teks yang beris informas
mengenai peristiwa yang sedang
terjadi

c. teks yang menjelaskan proses
sesuatu serta tersusun sistematis

d. teksyang memiliki fungs sebagai

alat untuk promos barang atau
jasa
Jawaban: b
4. Stuktur teks berita meliputi...

a. judul, kepala, tubuh, dan ekor

b. tujuan, bahan dan langkah-
langkah

orientasi, komplikasi, dan resolusi
d. pernyataan umum, isi, dan

o

penegasan ulang

Jawaban: a
5. Bacalah penggalan berita berikut

secara seksama!

Dua pesawat kecil bertabrakan di udara
saat pertunjukan dirgantara pada
Minggu (11/2). Satu pilot tewas atas
kejadian ini, sementara pilot lainnya
terluka.

Teks berita di atas merupakan stuktur
teks berita bagian....

a. tubuh

b. ekor

c. kepala

d. judul
Jawaban: c

6. Bacalah penggalan berita berikut

secara seksama!

Gunung Ibu erupsi pada pukul 12.35
WIT atau 10.35 WIB. Ditandai dengan
adanya kolom abu setinggi kurang
lebih 7.000 m pada Minggu (26/5).

Unsur teks berita yang terdapat dalam
berita di atas adalah...
a. bagaimana



b. mengapa

c. siapa
d. kapan
Jawaban: d

. Bacalah dua kutipan berita berikut!

Teks Berita 1

Banjir telah merendam hampir seluruh
wilayah Kabupaten Demak,
Tengah. Dimulai ketika tanggul yang
membendung  Sungai  Wulan  di
perbatasan Demak dan Kabupaten
Kudus tiba-tiba jebol pada Ahad, 17
Maret 2024. Ini dipicu hujan dengan

Jawa

intensitas tinggi akibatnya menjadikan
banjir setinggi 15-80 cm.

Teks Berita 11

Sepekan sudah banjir menggenangi Kota
Semarang di Jawa Tengah. Dipicu hujan
ekstrem sgjak 12 Maret 2024, banjir
setinggi 15-80 cm. Beberapa kelurahan
yang terletak di Kecamatan Genuk, Kota
Semarang, masih terendam air. Lokasi
yang dimaksud, antara lain Kelurahan
Trimulyo dan Genuksari.

Persamaanisi duakutipan beritatersebut
adalah...

a. tempat terjadinya banjir

b. ketinggian rendaman banjir

C. pemicu terjadinya banjir

d. waktu terjadinya banjir

Jawaban: b

. Perhatikan teks berita di bawah ini!

Kepala Dinas Perhubungan Kota Bogor,
Marse Hendra Saputra menerangkan
Pemerintah Kota Bogor bakal menggelar
acara Helaran Hari Jadi Bogor atau HIB
ke-542 pada Minggu (2/6/2024).
Helaran HJB ke-542 yang berisi parade
budaya dan arak-arakan jampana dari 6

10.

152

kecamatan ini, berpusat di Jalan
Sudirman, Kecamatan Bogor Tengah.

Teks berita tersebut memiliki unsur teks

berita secara berurutan adalah...

a. siapa, di mana, kapan, apa

b. kapan, siapa, di mana, mengapa
c. kapan, di mana, mengapa, apa
d. siapa, kapan, apa, di mana
Jawaban: d

Simaklah video berita yang ditayangkan
guru untuk menjawab pertanyaan nomor
9!

Tautan video:
https://youtu.be/EsdUbM3ieDs?si=k0F
nlrA4sW7Hsosw

Dalam berita yang ditampilkan unsur

apa yang sesuai adalah...

a. pada Funvolleyball 2024 tim
Indonesia All Star menang
b. Indonesia All Star menang lawan

Red Sparks
c. Red Sparks kalah di laga
FunVolleyball 2024

d. Tim Red Sparks kalahkan Indonesia
All Star

Jawaban: d

Simaklah video berita yang ditayangkan

guru untuk menjawab pertanyaan nomor
10!

Tautan video:
https://youtu.be/2irOm2piQI8?si=fBbK
Y So0at30IXd0G

Dalam berita yang ditampilkan unsur di
mana yang sesuai adalah...

a. Kebun Raya Bogor

b. Taman Mini Indonesia Indah
c. Kebun Binatang Ragunan

d. Taman Safari Bogor
Jawaban: a


https://youtu.be/EsdUbM3jeDs?si=k0FnIrA4sW7Hsosw
https://youtu.be/EsdUbM3jeDs?si=k0FnIrA4sW7Hsosw
https://youtu.be/2irOm2piQI8?si=fBbKYSoat30IXd0G
https://youtu.be/2irOm2piQI8?si=fBbKYSoat30IXd0G

E. Evaluasi

a) Rubrik Penilaian LKPD 1 (Menganalisis Unsur dan Struktur Teks Berita)

No. Aspek Yang Dinilai Skor
Terdapat unsur-unsur teks berita 0-6
Menuliskan semua atau enam unsur teks berita 6
(ADIKSIMBA)

Menuliskan lima unsur teks berita (ADIKSIMBA)
2 Menuliskan empat unsur teks berita (ADIKSIMBA)
Menuliskan tiga unsur teks berita (ADIKSIMBA)
Menuliskan dua unsur teks berita (ADIKSIMBA)
Menuliskan satu unsur teks berita (ADIKSIMBA)
Tidak menuliskan unsur teks berita (ADIKSIMBA)
Kesesuaian struktur dari teks berita 0-4
Semua atau empat struktur teks berita sesuai

O|I—(N|W| K|

dengan berita yang disajikan 4
Tiga struktur teks berita sesuai dengan berita yang 3
disajikan
3 Dua struktur teks berita sesuai dengan berita yang )
disajikan
Satu struktur teks berita sesuai dengan berita yang 1
disajikan
Struktur teks berita tidak sesuai dengan berita yang 0
disajikan
Skor Maksimum 10

b) Rubrik Penilaian Pre-test dan Post-test

Jumlah skor soal dijawab benar
Jumlah skor total

Total Nilai = x 100
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Lampiran 5. Surat Permohonan Ahli Media

UNIVERSITAS PAKUAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

' Boverst, Yt dars Ohordopribacian
\____—

Nemor  : 608/WADEK LFKIP/V2024 13 Mei 2024
Perhal  : Permohoman Validator Dats

Yeh. Bapal M. Gimanjar Ganeswara, M.
Dosen FKIP Universitas Pakwan
Bogoe

Dengan hoemsat,
Sehubungan deagan permobosan mahssiswa dengan identitas sebagal berikut:

Nama : Sabila Rohmah
NPM © 032120033
Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

kami mokon kesediase Bapak uniuk menjadi validator dara yang diperivkan oleh
mahasiswa tersebut dalam penyusunan skripsi

Demikizn permohonan ini kami sampaikas. Atss perhatian dan bastuan Bapak,
kami weapkan terima kasih,

Wakil Dekan
) oot S

Julan Pakuan Kotak Pos 452, Bogor 16143, Telepon (0251) 8375608
hispwww, (kip.unpak.ac.id email - fkip@unpak.co.id e e — |




155

Lampiran 6. Lembar Instrumen Validasi Ahli Media Pertama

V

ANGKET VALIDASTANLIMEDIA

Judul | Pengembanpan Media Pembelajuran Video Berbasis 774¢CK
poda Materi Teks Berita Keles VI SMI* Generus Mandin
Hogee

Pesyusun : Sabsla Rolenah

NIM 1032120033

Pembimbing - 1. Rina Rosdiasa, M Pd
2. Stclla Takitha, M.d.

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastm Indoacsia

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksansan pesgembengan media pembelajaran kelas VI
pads materi teks berita yang berbasis TPACK, pemeliti bermaksud untek
mengadakan validasi pada media pembelsjran yang telah dibuat. Untuk itw, mobon
Bapak/Tbu mengisi angket format penilainn di bawah, dengan tujman untek
mengetabmi  kesessaian pergembangan media pembelajaran serin sebagal
pengukuran media pembelajaran yang layak untuk digunakan. Atas kesedizanya

diucapakan terima kasih.

Nama Validator : M. Ginasjar Gameswara, M.Pd.
Imstast ; Umaversitas Pakuan

lenjang Pendidikan 182

Tangggal 27 WM 2014

B. Petunjuk Peagisian Anghet
1. Bacalah pernyataan-pernyataan di bewah dengan cermat
2. Mohon Bapak/lbe memilih salah sst jawsban yang sesual dengan
memberikan tanda centang (V) pada salsh satu kolom.
3. Jawaben diberikan pada kolom deagan skaka pendluian yang sudak disediakan

dengan keternngan skor sebagai benkut:
Skor § : Sangat Setyju
Skor 4 : Sevayu

Skor 3 + Coup Setuju
Skor 2 : Kumang Setuju
Skar | : Tidak Setuju
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C. Kriteria Angket Validasi

No

Indikstor

Skor

Aspek nudiovisunl pada video pembelajsran

Ketepatan pemiliban warma pacds video yang
kontras dan konsisien.

2

Pemilihan jenss hurufl yang scsual dan mudah
dibaca

Animasi yang digunakan pada media pembelnjamn
video berbasis TPACK sudah tepat dengan isi
materd,

Ketepatan dalam pemilihan gambar yang mampu
mengangkapkan artl dar objek.

Desain visual tecatar dan konsisten,

Media pembelsjaran video berbasis TPACK
memiliki resolusi vissal jelas dan baik.

Medin pembelajamn video berbasis TPACK
memiliki audio yang terdenagsr jelss

Audio sesual dengan tampilan video,

<

Pengunaan bahasa pada didding materi mudsh
dipakami

10.

Pengguraan Sacktownd yang tepat

\| €

Desain

Media pembelajaran video berbasis TPACK
memidliki tampilan yang menarik,

12,

Penynjian materi pads media pembelajaran video
berbasis TPACK dapst dipahami,

13,

Media pembelajaran video berbasis TPACK
bersifat komunskant.

14,

Media pembelsjaran video berbasis TPACK
memiliki dessin sesuni materi teks berita.

15,

Media pembelajzmn video berbasis TPACK tepat
Sasaran,

N <
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e im ———
Kemuidnhan Peaggunann -
[ Meedia pembelajaran video berbasis TPACK dupad 1 7
g digunakan secam ofiokeif,
‘; “Media pembelajanin video berbasis TPACK dupat | i i 42
| dagunakan secam efisien,
i Medin pembelajaran video berbasis TPACK dapat B
dakses dengan mudah.
o, | Medin pembelajaran video berbasis TPACK dapat D’
digunakan berulang-ulang.
a0, | Media pemsbelajaran video berbasis TPACK A
menjadi inovasi dalam pembelajaran,
Catatan Validator
¢ Voumg Suare  mldy koo
¥ Bocr sound teonsusi 4t obelh keme  Wugors Cocom

3 Tirquel wan  goualties oudiy
¥ Consowmran (o b oo

Kesimpulan:
No. Uraian A BJCcC[D
1. | Penilaian secara umum terhadap desain
Pembelsjaran Video Berbasis TPACK
pada Materi Teks Berlta Kelas VIL

*) Beri tanda centang (V) pada salsh satu kesimpulan

Keterangan

A - Layak digunakan atau uji coba lnpangan tanpa revisi,

B = Layak digunakan atau uji coba Inpangan dengan revisi

C = Layak digunakan atsu uji coba lapangan dengan banyak revisi
D = Tidak layak digunakan atau uji coba lapangan.

Bogor, =3 W8l 2024
Validator Media,

e/

(M. Ginanjar Ganeswara, M.Pd.)
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: ANGKET VALIDASIANLI MEDIA

Judul ¢ Pengembangan Media Pembelajaran Video Berbasis ITACK
pada Materi Teks Derisa Kelas VII SMP Geserus Mandini
Hogor

Penyusun ' Sabilka Robmah

NPM 1032120033

Pembembing - 1. Rina Rosdiana, M Pd.
2. Stells Talitha, M Pd

Program Studs ; Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesa

A. Peagantar

pads materi ks berita yang berbasis TPACK, peneliti bermaksud wntuk
mengadakan validasi pada media pembelajran yang telah dibuat, Untuk itu, mohon
BapakTbu mengisi angket format penilaian di bawsh, dengan tujuan unsuk
pengukuran media pembelajaman yang layak untuk digunakan Atss kesediaanya

diucapekan terima kasih

Nama Validstor : M. Ginanjsr Ganeswara, M.Pd,
Instass : Universitas Pakwan

Jenjang Pendidikan - S2

Tangzzal © 31 Mgglory

B. Petunjuk Pengisian Angket
|. Bacalah permystsan-pernyataan di bawah dengan cermat.
2. Mobon Bapekfbe memilih salah satu jawsban yang sesuai demgan
memberikan tands centang (V) pads salah satu kolom.
3. Jawshan diberikan pada kolom dengan skals penslaian yang sudah disediakan

dengan keterangan skor sebagai berikut:
Skar § : Sangat Setuju
Skor 4 : Setyju

Skor 3 : Cukup Setuju
Skor 2 : Kurang Setuju
Skor 1 : Tidak Setuju
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- — L) T

€. Kriteria Anghet Validml

No

Indshator

Aspek

sudioylsual pada vides pembelajaran

Kesepatan pemiliban warna pada video yang
kontras das konsisten.

Pemilihan jenis huruf yang sesuai dan mudah
dibaca.

Animasi yang digunakan pada media pembelajaran
video berbasis TPACK sudah 1epat dengan isi
materi.

S

Ketepatan dalam pemilihan gambar yang ssampu
mengungkapkan ari dani objek.

Desain visual teratur dan konsisien

Media pembelaaran video berbasis TPACK
memiliki resobsi visual jelas dan baik.

X
IS

Media pembelajamn video berbasis TPACK
memilikl 3udio yang werdengar jelas.

Audso sesuni dengan tampilan video.

Pengunsan babasa pada dubbimg maten: mudah
dipahami.

10,

Penggunaan backsoand yang tepat

Desain

Madin pembelajaran video berbasis TPACK
memaliki tampilan yang mesank.

12,

Penyajian mateni pada media pembelajaran video
besbasis TPACK dapat dipahami.

13.

Media pembelsjaran video berbasis TPACK,
bersifat komunikstif.

14,

Media pembelajaran video berbasis TPACK
memiliki desain sesusi malen teks berita

15.

Media pensbelajaran video berbasis TPACK tepat
sasaran




Kemudahan Penggunaan

16.

Media pembelajaran video berbasis TPACK dapat v
digunakan secara efckeil

17

Medma pembelsgamn video berbasis TPACK dapat
digunakan secans efisicn,

Media pembelajaran video berbasis TPACK dapat A
deakses dengan mudah

Media pembelajaran video berbasis TPACK dapat
digunakan berulang-slang.

Media pembelajaran video berbasis TPACK g
menjadi inovasi dalam perbelajann

Catatan Validator

Penilaian secara umum terhadsp dessin
produk Pengembangan Media L
Pembelajaran Video Berbasis TPACK
pada Masen Teks Berita Kelas VIIL

*) Beri tanda centang (¥) pada salah safu kesimpulas

Keterangan

A = Layak digunakan atau uji coba lapangan tanpa revisi,

B =Laysk digunakan ataw uji coba lapangan dengan revisi,

C = Layak digunzkan stau uji coba lapangan dengan banyak revisi.
D = Tidak layak digunakan atau uji coba lapangan.
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Lampiran 8. Surat Keterangan Validasi Ahli Media

SURAT KETERANGAN VALIDASI
Yang bertanda taagan di bawah mi:
Validator : M. Gimangar Gaseswam, M 7.
Jabatan : Dason

Telah menerima instrumen hasil validasi aagket penclitian yang begjudul *PENGEMBANGAN
MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO BERBASIS TPACK PADA MATERI TEKS BERITA

KELAS VIl SMP GENERUS MANDIRI BOGOR" yang disusun oleh:
Nama : Sabila Rodenah

NPM 1032120033

Program studi : Pendidikan Babasa dan Sastra Indonesia

Fakultas : Keguruan dan ilmu Pendidikan (FKIP)

Setelah memperhatikan dan mengadakan pembabasan pada betir-betir instrumen penclitian, maka
haban ajar sersebut dinystakan “YALID",
Demikian surat keterangan ini Gbuat dan digunakan sebagaimana mestinya.

Bogor, 27 Juni 2024

Pembimbing Utama, Pembimbing Pendamping,  Validator Meda,

e O ey

Risa Rosdiana, M.Pd. Stella Talitha, M.Pd,
NIP.197001171994032001 NIK.1130417787 NIK 1130919886
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Lampiran 9. Surat Permohonan Validator Ahli Bahasa

UNIVERSITAS PAKUAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
OB ermuts, Mandirt dan DBerkapribadian

Nower : 608/WADEK VFKIP/V2024 13 Mel 20024
Peribal ¢ Permohonan Valldotor Dasa

Yih. e Alniyah Ekowmi, M_Pd.
Dosen FKIP Undversitas Pakvan
Bogor

Dengan honmal,
Sehubungan devgan permobonan mabasiswn dengan [dentitas sebagsi besikul:

Nama Sabila Rohmah
NPM 032120033
Program Studi - Pesdidikan Bahasa dan Sastra [ndonesia

komi mohon kesedioan [ba umtuk menjodi validotor data vang diperlukan oleh
mahasiswa tersebut dalam penyusunas Krips

Dembkisa permohonan ini kaemi sssopaikan, Atas perhatisn dan bamtuzm by, kami
neapkan terima kasah

Wakil Dekan
‘Bi ’ Kademik dun Kemahosiswaan,

Jalan Pakuan Kotak Pos €52, Bogor 16143 Telepon (0251) 8175
Betpiwww. fiiip unpak acid el - fkip@unpak.co.id e
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Lampiran 10. Lembar Instrumen Validasi Ahli Bahasa Pertama

Penyusun
NPM
Pembimbing
Program Studi

A. Peagantar

Tangegal

ANGKET YALIDASIANLI BAHASA

: Pengembangan Media Pembelajaraa Video Berbasis TPACK

poda Materi Teks Berita Kelas VIl SMP Generus Mandini
Boger

. Sabdls Robemah
: 032120033
: 1. Rima Resdiama, M.Pd

2, Stella Tolitha, M.Pd

: Pendidikan Bahssa dan Sastra Indonesia

Berkaitan dengan pelsksansan pengembangan media pembelajaran kelas VII
pada materi teks berita yang berbasis TPACK, peneliti bermaksud untuk
mengadakan validasi pada media pembelajran yang telah dibuat, Untuk ita, mohon
Bapak/lbe mengisi angket format penilaian di hawah, dengan tujuan umtuk
mesgetahui  kesesimien pengembangan media pembelsjaran  serta  sebagal
pengukusss media pembelajeran yang layak untuk digunskan. Atas kesediaanya

divcapakan terma kasib
Nama Validator - Ainiyah Eownti, M Pd,
Instasi - Universitas Pakuzn

Jenjang Peadidikan :S2

27 Mei 2024

B, Petunjuk Pengisian Angket
|. Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah deagan cermat
2. Mohon Bapak/Tou memilih smlah satu jawsbam yang sesusi dengan
memberikan tanda centang (¥) pada salah sats kobom.
3. Jawsban diberikan pada kolom dengan skaka penilaizn yang sudah disediakan

dengan keterangan skor sebagai benkut:
Skoc § : Sangat Setuju

Skor 4 . Setuju

Skor3 : Cokup Setuju

Skor 2 : Kurang Setuju

Skor 1 - Tidak Setuju
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C. Kriteria Angket Validas|

No

Indikator

Kesusian Isi Materi

Penynjian materi menggusakan bahasa yang sesusi
untuk kedas VI,

Lod

w

Kelengkapan aspek mateni teks berita pads video.

CJ~

Kompenen Bakass

Indonesia yang Disemspumakan (EYD).

,

Penggunasn ukuren baruf yang sudah sepet.

Penggunaan jenis foat buruf pada media
pembelsiaran video bertusis TPACK meudah dibeca
oleh siswa.

LN

Pemiliban kata yang ticdak ambige

~.

Kesesavian penggunaan babasa dengan animasi
video

Kesesmi pengunsan simbol dan tanda baca.

1L

Penggunsas kata {sailab sesusd dengan Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBEI).

g,“-s

12.

Penggunaan kalimat yang efektif

13.

Penggunzan intomas yang sudsh tepat.

I,

Konsisten dalam penggunsan istilah.

15

Bahasa yang digunakan tidak mengandung
pormograli atae SARA

o | Y

Komunikatil

16.

Kesesualan pengganann bahasa yang komunikatsf
dengan il video,

17.

Babasa yang digunakan dspat menumbbkan rasa
ingin tahu siswa.

Kesantunan penggunaan bakasa pada video.
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19, | Kejelusan imformast yneg diberikan.
Bahasa sesuni dengan kaidah bahasa yusg bask dm

benar.

Jdd

Catntas Validstor

VOVW fesua  Cataten (m”u“n tamda  baca)

e

Keskmpulan:

No. Uraian A
1. | Penilaian secars srmum terhadap desain
produk Pengembangan Mo
Pembelajaran Video Berbasis TPACK
pada Materi Teks Benta Kelss V11,
*) Berl tands ceatang (V) pada salzh satu kesmpulan
Keterangan:

A = Laysk digunskan alsu i coba lapengan tanpa revisi,
B = Layak digunakan ateo uji coba lapangan desgan revisi
C
D

“Ne

= Layak digunakan stau uji coba lapangan dengan beoyak revisi,
= Tidak layak digunakan atu wi coha lapangan.

Bogoe, 27 Mei 2024
Validstor Bahasa,

i

(Ainiyah Exoweti, M Pd )
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Lampiran 11. Lembar Instrumen Validasi Ahli Bahasa Kedua

Jodul

Femyusun
NPM
Pembimbing
Program Studs

A. Pengantar

Tangggal

ANGKET VALIDAST AHLI BAIASA

. Pengembangan Medin Pembelagaran Video Borbasis FPACK

pada Moteri Tefos Beritn Kelas VII SMPP Generus Mandin
Bogor

- Subtla Robenah
Q32120033
L Rinn Rosdiars, M.Pd

2, Stedln Taditha, M.Pd

; Pendidikam Bakasu den Sustra Indoncsia

Berkaitan dengan pelaksannas pengembangan medin pembelajaran kelas VI
pods materi teks berita yang berbasis TPACK, peselti bermaksud untuk
mengndakan validasi pods media pembelajean yang telab dibsat. Untuk itu, mohen
BapakThu mengisi angket foemst penilamn di bawsh, dengan tujusn ustuk
mengetahui  kesesuaian  pengembangsn media  pemsbelajamn  sena  sebagai
pengakuran media pembelsjasan yang layak wntuk digunzkan, Atas kesecizanya

drucapakan terima kasih.
Nama Vatidstor : Aintyah Ekowati, M.Pd
Imstasi ; Universitas Pakuan

Jemjang Pendidikan : 82

30 Mei 2024

B. Petunjuk Peagisian Anglet
1. Bacalsh peroyamaan-pernyaisan & bawsh dengan cermat
2 Mohon Bapak/Tba memilis salah satu jawasban yang sesuni demgan
memberikan tanda centang () pada salah satu koloe
3, Jawaban diberikan pads kolom dengsn skalz penslaan yang sadah disediskan

dengan keterangan skor schagas benkut.
Skoe § Sangat Setuje

Skor 4 : Setuju

Skor 3 Cukup Setuju

Skor 2 : Kurang Setaju

Skor | : Tidak Setwu
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C. Kritorin Anghes Vilidusl

Indikntor

Kesusian bsi Materi

Peswyojiam msaten menggunakan bahnsa yang sesuat
vk kelas VIL

e

2

Penyajin matent teks borss dsampaskan berurutan.

. E

Kelengiapan aspek materi teks berits pads video,

4

Penyajian contoh teks berils yang sesuai.

e B B |

Kompones Bahasa

s

Peowdlisan teks sesunl deagan Ejsan Bahasa
Indonesia yang Disempurnakon (EYD).

~

6.

Penggenaen wouran huref yang sodah tepat

Pengganan jenis fost huraf pade modia
pembelajatan video berbasis TPACK mudah dibaca
oleh sswa

(SR

Pemilikan kata yang tidak ambagu.

Kesesualan penggunaan bahsss dengan snimasi
video.

10

Kesesuat peogunzan simbal dan tanda bacs,

Penggumann kara isollad sesusi dengan Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI).

12,

Penggunmn kalimat yung efektif

13.

Pengpunsan insonasi yang sudah tepat.

14

Konsisten dalam penggunaan istilah.

|l Y

15

Bahasa yang digumkan tidak mengandung
pormograf atas SARA.

Komumikatif

16

Kesesuian pengpunsans bohasa yang komuniketif
dengan 15t video.

7.

Bahase yang degunskan dapat mesumbuhkan rasa

Kesantunan penggunaaa bahess pada video,
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19, | Kegelasan informasi yang diberikan. v
ik Bahasa sesuni dengan keidah bahasa yang baik dan J
benar,
Catatan Vulidator

Kesimpulas:

No Uraian A B C D
I. | Penilaian secarn umum terbadap desain | J
produk Pengembangan Media
Pemibelajanin Video Berbasis TPACK
padas Materi Teks Berita Kelas VII
*) Ben tanda centang (V) pada salah satu kesimpulan

Keterangan

A = Laysk digunakan atau uji coba lapangan tanpa rovisi,

B = Layak digunskan staus uji coba lapangan dengam revisi.

¢ = Layak digunakan stas 4ji coba lapangan dengan banyak revisi,
D = Tidak laysk degunaken atau uji coba lapengan.

Bogor, 30 Mei 2024
Validaror Bahasa,

b

(Ainiyah Ekowasi, M.Pd.)
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Lampiran 12. Surat Keterangan Validasi Ahli Bahasa

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bestonda tmagan & tawal e
Validstor Ainiyah Exowati, MPd.
Jutetan Dosen

Tndaem * Useversitas Pakuan

Telsh menerima instrumien hasil validasi anghet perclitian yang besjudal "PENGEMBANGAN
MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO BERBASIS TPACK PADA MATERI TEKS BERITA
KELAS VI SMPF GENERUS MANDIRI BOGOR"™ ymag disusun cleh:

Nams - Sabila Rolenak

NPM 032120033

Program studi © Pendidken Bshesa doa Sastro Indasesa
Fakultas : Keguruan dan llmu Pendidikan (FKIP)

Setelah manperhatikan dan mengadak s pembalis pada butir-bulir instnasen penchitizn, maks
babam ajar tersebut dimyatakan “VALID™

Demikian surat kesernagan ini dibeat dan digunakan sebagaimana mestisys

Hogor, 27 Jusi 2024

Pembimbing Usima, Pem temixng Peadamguny, Validmor Bakasa,
Risa -LM.N. Stella Talitha, M PL Aindyah Eleowati, M Pd

NIP1970011 71994032001 NIK 1130417787 NIK 1130819885




Lampiran 13. Surat Permohonan Ahli Materi
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UNIVERSITAS PAKUAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
DBermats, Mandioé dan Beorhepribadian
Nomor - GOR'WADEK VFKIP/V/2024 13 Mei 2024
Perihel = Permohonan Validsior Dola

Yth. Fou Siti Chodijaly, M.Pd,
Dasen FKIP Univenstas Pakuan
Bogor

Dengan hormat,
Sehubamgan dengas permohones mahasiswo dengan identitas sebugas berikue:

N ; Sabila Rofwmah
NPM ¢ 032120033
Program Snxdi : Pendidikan Bahwsa don Sastrs Indonesia

kamsi mohon kesediases [bu untek menjadi validotor data yang diperlukan oleh
matssiswa lersebut dalam peayusunan skripsi.

Demikian permolionan ind kani sampaikan, Atas perhatian don bantuss Toea, kamsi
wcapkes rerima kasih,

NIK L1006 025 469

Julem Pakuan Kotak Pos 452, Bogor 16143, Tedepon (0251) $375608
Mip!/wew fkap.uapakacid emsil : fip@unpak.co.id
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Judul

Penyusun
NPM
Pembimbing

Program Stwdi

A. Pengantar

Tangggal

Skoe 5
Skor 4
Skor 3
Skor2
Skaor §

ANGKET VALIDASTANLIMATERI

: Pengembangan Media Pembelajarsn Video Berbasis 14K

peds Materi Teks Berta Kelas VII SMP Cencres Mandirl
Hogor

. Sabiln Rokemah
: 032120033
- 1. Rina Rasdiana, M Pd.

2. Stella Talitha, M.PY.

: Pendidikan Balasa dan Snstea Indonesia

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan medis pembelajaran kelas VII
pads materi teks benta yang berbasis TPACK, peneliti bermaksud untuk
mengadakan validasi pada medsa pembelajran yang tefah dibuat. Untuk itw, m ohon
Bapak/lbu mengisi angket format penifaian di bawah, dengan tujan uniuk
mengetahui  kesesuaian pengembangan media pembelajeran serta schagni
pengukuran media pembelajamn yaag loysk wstuk Egunskan. Atss kesedinanya

divcapekan terima kasih,
Nama Validator : Siti Chodijeh, M Pd.
Instasi . Universitas Pakwan

Jenjang Peadidikan ' S2

£ 27 Mei 2024

B. Petunjuk Pengisian Anghet
1. Bacalah pernyataan-pernyatazn di bawsh dengan ceomat
2 Mohon Bapak/Tou memilih saloh sate jawsban yang seswi dengan
memberikan tanda centang (V) pada salah sate kolom,
3. Jawaban diberiken pada kolom dengan skala penilaian yang sedah disediakan
dengan keterangan skoe schagai benioat:
- Sangat Setuju
- Setuju
- Cukup Setuju
- Kurang Sctuyu
- Tk Sesuju
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C. Kriterin Anghet Validasl

No

Indikator

" Medin pembelgyamn video bertasi TPACK.

R —

mempumy s maker! yang kwghap pacs teks berita

P A

Media pembelsgamn video berbasis TPACK yang
digurakan sesual dengan cepasan pembelsparan.

Media pembelnjamn vidoo berbasis TPACK sesai
dengan 1wjuan pembeiarin

| dengan clemon pembelyaran

Medm pemstelajaran video berbesis TPACK sesual

Materi pads media pembelajaran video berbasis
TPACK sudah sesuai fase pada kelas VIL

Media pembelajaran video berbasts TPACK efisien
dengan waktu pembelajaran

Media pembelajaran video berbasis TPACK
memus tnhap membangun konteks pada
pendekatan podagogi peere

Medsa pembelsjaran video berbasis TPACK

— I -
Video berbasis TPACK sesusi desgan pesandsatan
tipe 1eks multimodal.

10,

runtul.

Kelayskan materi

Maten teks berita yang disajikan peda media
pembelajaran video berbasis TPACK layak
digunakan pada kelas VIL

12.

Media pembelgjarun video berbasis TPACK
membuat pembelsjaran yang menark pada weks
berita.

13

Media pembelajamn video berbasis TPACK dapst
membanta guns entuk menyampaikan malen teks
benta.

4.

Medis pesnbelyaran video berbasis TPACK
meaydpikan comoh yang sesaas pada teks berita

Media pembelajaran video berbasis TPACK
menampslkan gamber dan animasi yang scowi

untuk memperjelas materi teks berits.
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16,

Media pervbelajaran video bechasis TPACK
mampu meningkathas motivast siswan dalam
pembelajann

17.

Media pembelajuran yideo berbasis TPACK nvadah
dalam penggumannys

18.

berbasis TPACK menumbahkan rusa ingin tab
siswa

Materi teks berita pods mod pembelajana video |

p— —1

b —

Materi teks berita pac media pembelajaran video
berbasis TPACK mudsh dipahami.

Maodia pembelsgamn video berbasis TPACK dapat
digunakan dengan baik olch siswa.

Kesimpulan:
No. Uraian A B C D
I. | Penilaian secarn umem serhadap desain v
produk Pengembangan Media
Pembelajaran Video Berbasis TPACK
paca Materi Teks Berita Kelas VIL
+) Bert tanda ceotang {¥) paca salnh saty kesimpulan
Keterangan:
A = Layak digusakan atau uji coba lapangan tanpa revisi.
B = Layak digunaknn atau uji coba lapasgan dengan revisi.
C = Layak digunakan atau uji coba lapangan dengan banyak revisi,
D = Tidsk layak digunskan atau uji coba lapangan
Bogor, 27 Mei 2024
Vialidator Mater,

=5

(Sitl Chodijah, M Pd.)




174

Lampiran 15. Lembar Instrumen Validasi Ahli Materi Kedua

ANGKET VALIDASIANLI MATERI

Judal : Pengembangas Medin Pembelajarn Video Berbasis 774CK
pada Materi Teks Heritn Kelus VII SMP Geserus Maadini
Bogor

Pemywsun . Sabila Rohmaoh

NPM : 032120033

Pembimbing 1. Rina Resdiana, M.Pd.
2. Stelln Talithe, M.P4,

Program Studi ; Pendidikan Bakasa dan Sestma Indonesin

A. Peogantar

Berkaitan dengan pelaksanasn pengombangan mediz persbelajaran kelas VII
pads materi leks berdiz yang berbasis TPACK, pencliti bermaksud umtuk
mengadakan validas! pada media pembelaran yang ielah dibuat. Untuk itu, m ohon
Bapak/Tbu mengisi angket format penilsian di bawah, dengan tujusn untuk
mengetahui  kesesumian  pengembangan media  pembelajaran  serta  sebagai
pengukuran media pembelajaran yang layak ustuk digunskan Atgs kescdiaanya

dducspakan terima kassh.

Nama Validator Siti Chodijah, M Pd
Instas) : Universstas Pakuan
Jemjang Pendidikan ' 82

Tanggsal

B. Petunjuk Pengisinn Angket
|. Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah dengan cermat,
2 Mohon Bapak/lbu memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan
memberikan tands centang (V) pada salah satu kolom,
3, Jawaban diberikan pada kolom dengan skals pensleian yang sudah disediskan

dengan keterangan skoe sehagai benkut:
Skor 5 - Sangat Setuja
Skor 4 : Setuju

Skor 3 : Cukup Setuju
Skor2 : Kurang Setuju
Skor | : Tudak Setgju




175

C. Kriteris Anghet Validasi

No.

Indikatoe

uaian muteri dengan capalan pembelnjaran

Media pembelajaran video berbasis TPACK
mempunyni maten yarg lenghap pacs teks berita

Media pembelagaran video berbasis TPACK yang
digunaian sesuxi dengan capaian pembelajomn

Medin pembelajaran video berbasis TPACK sesuai
dengan tujwan pembelajaran.

Media pembelajaran video berbasis TPACK sesual
dengan elemen pembelajaran,

‘Mateni pada media permbelaparan video berbasis
TPACK sudah sesusi fase paca kelas VIL

Media pembelajamn video berbasis TPACK elisien
dengan waktu pembelajaran,

Media pembelajaren video berbasis TPACK
memuat takap membangun koateks pada
pendekatan pedagogi genre

Media pembelajaran video berbasis TPACK
memuat tnhap pernodelan pada pendekatan

9.

pedagogi genre.
Video berbasis TPACK sesuni dengan pemanfastan
tipe teks multimodal.

10,

Materi teks berita pada video ditampilkan secara
nantut

Kelayakan materi

Materi teks berita yang disajikan pada medis
pembelzjaran video berbasis TPACK laysk
digunakan pada kelas VIL

12.

Media pembelajaran video berbasis TPACK
membust pembelajaran yang menarik pada seks
benta

13.

Media pembelgjaran video berbasis TPACK dapat
membantu guru enthuk menyampeikan maten teks
berita

14

Mediz pembelajaran video berbasis TPACK

15

Media pembelajaran video berbasis TPACK
menampilkan pambar dan animasi yang sesuai

untuk mempenjelas maten teks berita
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[ Modia pembelyaran video berbasis TPACK I

16 | mamps meningkstian motrvas stvwa dalam v

W Media pembelayamn videa berbasis TPACK mudah

| pengguaasaays. ,
Matert teks berita pads media pembelagana video

18 | berbasis TPACK menumbubkan rasa mgin tahu v

Maseri teks berita pada media pembelayamn video

"% | berbasis TPACK mudsh dipahami

Medsa pembelajaran video berbasss TPACK dapat

Keslmpulan:

No. Uraian A B C D

1. | Penilaan secara umum techadap desain
Pembelsjacan Video Berbasis TPACK
pada Materi Teks Berita Kelas VII.

*) Beri tanch centang (V) poda saloh satu kesimpolan

é ’ = Layak digunakan atau uji cobe lapangan tanpa revisi.

« Layak digunakan atau uji coba lapangan dengan revisi.
C = Layak digunakan atau ujs coba lspangan dengan banysk revisi
D = Tidsk lsyak digunskan atau uji cobs lapangan
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Lampiran 16. Surat Keterangan Validasi Ahli Materi

SURAT KETERANGAN VALIDASI
Yang bertanda tampan di hawah ini;
Validator : Sin Chodijah, M Pd.
Jabatan . Dogen
Instansi : Universitas Pakuan

Telahy menerima instrumen hasil validas: angkes penelitian yang beqgudyl “PENGEMBANGAN
MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO BERBASIS TPACK PADA MATER! TEKS BERITA
KELAS V11 SMP GENERUS MANDIRI BOGOR" yang disusun oleh:

Nama : Sabtle RoAmah

NPM ;032120033

Program studi : Pendiddan Pahasa dan Sastra Indonesia
Fakulras ¢ Kegunuan dan Timu Pendicikan (FKIP)

Seselah memperbatikan dam mengadikan pembakasan pada basir-butir instramen penelitian, maka
bahas ajar tersebut dinyatakas “VALID™,

Demikian surat keterangan ini dibuat dun digunakan schagaimana mestinya

Bogoe, 27 Juni 2024
Pembimbeeg Utama, Pembimbing Pescunping, Validator Maten,
(I <z
Risa Rosdiana, M Pd Stella Talitha, M Pd Sid Chodimh, M.Pd
NIP1S2001171994032001 NIK 1130417787 NIK.11013020618
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LEMBARANGKET RESPON GURU

A. Wentitas Pribadi
Naura

B. Petunjuk
Bacalah pemnyasaan-permyatnan di bawnh ini sesuni dengan pendagat anda dan berhilah
wnda cenmng (¥) padn sslah ssu kalom.
Juwaban diberikan poda kolom dengan skals pemilasan dengan keterangan skor sebagai
berikut:
Skor $ : Sangut Setuu
Skor 4 : Sewju
Skor 3 : Cukup Setuju
Skor 2 : Xurang Setuju
Skor | ¢ Ticak Setuju

“Nutad Fiedus, Sl

Ne

Indikator

Skor

Manfast Penggumann Media

Medm pembedajaran video berhasis TPACK dapat
digunakan secara efektif oleh guru.

p i

Media pembelaans video berhasss TPACK dapat
digumakan secaen etisicn

Mediz pembelajanan video berbasis TPACK
memudahkan goru dalam menyampaikan mater 1eks
berita

Petenyuk penggunnan medka pembelajeran video
berbasis TPACK disampaikan secar jelas.

Media pembelnjamn video becbasis TPACK dapat
dikelof oleh mudsh oleh gone

Media pembelajamn video besbasis TPACK sesui
dengan capaian pembelajaran.

Media pembeligama video berbasis TPACK alur
tujuas pembelasaran.
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§ | Maten teks berita pada media pembelajars video
berbasis TPACK tersusen dengan balk.

9. | Media pembelajoran video berbasis TPACK
menggusakan bahssa yang komunikatiC

10 | Socam keseharuhan media pesbelsaran video berbesis
TPACK Saynk digusakan untuk kelas VII materi teks
berita.

Dessin Tampilan

11. | Desain tampilan pada video sesuai dengan maleri teks
berita.

12 | Desain pada video 1erstur dan konsines,

13 | Tampilan media pembelajaras video berbasis TPACK
menaak,

<

14, | Tampaan tulisan peds video yelas dan terbaca.

15, | Tata betak gamitar pesda video tepat.

[ B

16 | Media pembelajaran video berbasis TPACK memaiskl
andio yang kerdengar jeias

17. | Ketepatan behes sesusi dengan tingkat berpikic Si5we.

15, | Media pembelsjaran video berbasis TPACK dapet
digunakaz beruiang-ulssg.

19. | Media pembelajaraa video berbess TPACK mampo

%] S N1 €

70, | Siswa Iebih mudah belsjar meaggenakan media
pemibehjamn video berbasis TPACK.

<
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LEMBARANGKET RESPON SISWA

A, ldentitas Pribadi

benkt

Skee 5 - Sangat Setuju
Skor 4 * Setuja
Skor 3 | Cukup Setuju
Skor 2 - Kurang Setgu
Skor | - Tidak Setuju

Namw P Blaage DAsa el
Kelus v
B. Pelunjuk

Bacalah pervyatnas-permystann di bawnh i sesunl dengan pendopat knmu dan beslilah
tanda cenlang (V) pada salah satw kolom
Jawabas diberikan pada kolom deagan skaln pendlaian denpas keterasgan skor sebhagai

No

[edhatoe

Aspek Materi

Media pembelajanan video beshasis TPACK ini
memudahkan siswa wxtuk memahami matent teks berita

2. | Kescsuaian maten dengan isi vidoo.

Media pembelnjamn video berbesis TPACK
menumbuhkan minat belajar siswa

Media pembelsjarsn vides bertissts TPACK dagat
digunakan berulang-ulsng.

* digunakan oleh siswa

Medin pembelajaman video berbasis TPACK mudah

Desnia Video

6m—ipuhm

Tampilan dan video pembelajaran berbasis TPACK

7. | Tampilan desain pada video teratur dan konsisten

Tampéan warns paca video sesual,

1 ]
9. | Latar belakang/backrownd gambar pada vidieo sesus,

S EA IRl ¢
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Susm yang terdapat pada video jefas.

S

Tampiles animass poda video sessal dengan matern ks
bersa

Pesgesd sumraawbbing serdengar jclss

Suaro Ivar pada video sosumi

Resolus gambar pada video jelas

\t({j

Kebshassan

Penggunaan hahssa mudah dipaham sxwa.

SR

17.

Pemggunas jens fons baral pack seedia pembeiajaran
yivon

Bahasa yang digunakan dapat menumbahikan rass mgin
uhe siswa.

Pesggensan bahass yang tidak mengandimg ssur

SARA pads video,

Bahass scwni dengan knidah badesa yang beik das
beoar.
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Lampiran 19. Rekapitulasi Respons Siswa
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-—

Pre-test
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia
Kelas i

Materi Pokok _: Teks Berita 4
Nama | MeSda i Wy
Kelas Vg

Sonl Pilihnn Ganda Teks Berita

Pilihlah jawaban yang paling benar pada soal

dibawah ini dengan member tanda silang (X)

poda buruf 8, b, ¢, stau d dengan tepat!

1. Teks vang berisi informasi peristiwa yang
sedang terjadi sesai fakta dischut tcks. ...
s puisi

1

2. Membaca berita sangat baik untuk
menghubungkan kita deogan peristiwa
yang tenjadi di seduruh dursa Berita yang
tersaji dalam lensharun kesan stay
majalah biasa dischat
2 berita nudio
b. berita daning

berita cetak
d. berita audiovisual
3. Berikut ini yang menupakan definisi yarg
A teks yang berisi informass mengenal
peristiva yang sedang tenadi
b. teks yang memiliki fumgsi schagal
alu untuk promosi barang atau jesa
. teks berisi lentang sebuah kisah yang
penih khayalan
d. teks yang menjelaskan proses
sesuaty serta tersusum sistemans
. Seuktur teks berita meliputi, .,
A€, tujuan, behan dan langkab-langkah
b orientasi, komplikasi, dan resolusi
c. judul, kepals, tsbuh, dan ekoe
d pernystzan umum, isi, dan penegasan
ulang

/acaloh penggalan berita beriku seca™®
saksama!

Gempa buml berkekuatan magnituo 6,2
mengguncang  wilaysh  Sinabang,
Kobupsten Simeslue, Provinsi Acech
Gempa Sinshang terjadi pada hari ini,
Selasy (28/5/2024) pukul 18:52.38 WIB.
Teks berita Ji otas merupakan stuktur teks

berita bagian.. ..

tubsh
%

¢ kepals
d Jjudul _

6. Bacalah penggalan berita berikut secara
saksama!

Awan penas yang teqadi pukul 06.38

WIB itu menupakan kali ketiga dalam 24

jam terakhir. Sehelummya, awan panas

juga muncul pada Semin (20/52024)

pakul 19.15 WIB daa pukul 07,49 WIB.

Nomun, tiga kali awan panas yang

tegjodi tidek diketahui jarak lumcumya

skibat Gunung Semeru terfutup kabut.

Unsur teks benta yang terdapat dalam

berita di atas adalah. .

a bagaimana

b. mengapa

¢ siapa

X kapan

7. Bacalzh dus kutipan berita berikut!
Teks Benila 1

Gempa menggumcang  Kabupaten

Morowali dengan  kekuatan 5.7S5R.

Gempa yang menyebabian puluhan

rumah rusak berpusat di Sesar Matano,

di Danau Matano, Kabupaten Luwu

Timur. Gempa tesjadi pukul 10.17 WITA

dengan kedalaman 40 km,

Teks Berita 11

Gempa berkekuatan 6SR yang tenadi
Minggu (154) pukul 0226 WIB dan
berpusat  demgan  kedalaman 40 km
berada di barat daya Kabupaten
Pandeglang, Banten Dilaporkan tidak
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\

afa korban jiwa alsupun kersakaan
berats skibat gempun.

Persamaan isi dus kutipan berita

Pesgwnjung Bogor Street Festival
Bogor Cap Go Meh mulai ramai
menadati area Jalan  Suryakencema
dan Vikara Dhanagun. Acara nkan
dibuka Minggu puod 1600 WIB.
Gelpran budsya tshusan ini akan
memberikan  hiburan  keboadayaan
berupa  pesampihan  budaya
Nusantara. Acara puncak adalah
penampilan Barongsai.

b wakto tegjadinya gempa
/hﬂuﬁhnulobuhdlbmhml

Neesta, ()i

M\ ) i
vory  10. Simakish video benta yang

dtayanghan gury ustuk menjawab
peranysan nomor 10!

Dalam benta yang ditampilkan unsur
i mana yang scsuai adalah

2K Jekarta

b Susbays

¢, Bandung

d Joga

Teks berita tersebut memilik: wosar
Icks berita secars berunstan adalah
8. siape, di mana, kapan, apa

b, kapan, siapa, & mam, mengapa
>, kapan, di mana, mengape, e
d  siapa, apa, hagaimana, kagan

9. Simaklah video berita yang

ditayangkan gurs wstuk menjawab
perianyazn nomor 9!

Dalam berita yang ditamgelkan unsur

apa yang sesusi adelah.

a  Timnas U-23 melaju ke Final
Pials Asia

b. Korea Selatan taklukkan
Indonesin di Pisla Asia

c. Indonesia menang dari Kocea
Selatan dengan skor 2-3

A Timeas Indonesia bolos

Semifinal Piala Asia U-23
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Lampiran 21. Lembar Jawaban Post-Test Siswa

—
Pt Tem
Mata Pelggarmn Hahasa bnduncus
Kelas vi

Nama e sye S8
Kelas ven

Sosl Pllinas Ganda Tekx Herita

Pilihlsh jawaban yang peding bessr pada seal

dibaweh it dengan manber tunds silang (X)

pada bured &, b, & stas d dergan tepat!

I Tekx yung berisl infomesi perating
yang sednng legadi i Mk dinck
ks

o ulesen
b puoisi
A= beriin
4 namai

2 Membacy beritn manpst Baik  entuk
menghubungkan kita dengan pensting
yang tecadk & scluruh dvmin. Berita
yuny tersagi chalum lembann koeas atau
4 bents sudio
b berics acdiovisual
¢ berim daring
A7 berlto cotak

1. Berkut ini ysg merupskan defindsl
yang tepat umtck sebush leks berita
adalak .

W leks beris tenmng sebush Kisah
yang peosh khayalan

K teks yang berisi infanmasi mengenal
peristiva yaeg sedang terjadl

¢ ks yang menjelaskan  proses
S3UARS Tt bersusun sistiemalis

4. teks yung memiliki fungs scbagai

a1 urtuk promosi bamng atou jasa

4 Skt vehs borite mekipeti
_a~ juded, kepala, tubub, dan chur
b tgjuan. beban don langkad. anghad
¢ onectssd, komplikao, dan resoles!
4 permywisns uessm, i, dan

peregasan ulang

3. Bacslah penggalan bensa Senks socam

schamma!

Dua pesawnt keoll benabrakan &i udes |
sl pertinjubas dapatan pada Misggu
(112} Satu pilot sewas atss kejadian i,
sementass pilct Iwienys derluka.
Teks berita (1 w58 menupakas stekie
teks berita hagian .
a. mbuh
b chor

~c~ kepals

¢ pedul
6, Bsﬂmuwhhtum

ro...; Tou erspsi pada pukei 1235
| WIT stan 1035 WIE Duinnds dengon
adeays kolom abu seemggl Lurang lebih
| 7.000 = poda Mingau 26:5).

Unsar toks berils yang sesdapat dalam
berita i atas adalah...

& bagaimana

b. mengapa

< mapa

4~ kapan

7. Bacalah da kutipan berita berikout!

Teks Benita 1
Hanjir tadah mereadam hamper selucuh
wilayah  Kabupsen Desmak, Jawa
Tengah. Dimulai ketika tanggul yang
membeadung  Sungal  Walan  di
perbatasan  Demmak  dan  Kabupaten
Kudus tiba-tiba jebol pada Ahad, 17
Maret 2024 Ini dipicu bagan dengan
intensitas tinggl akobatoya menjadikan
b ir setinggi 15-80 cm.

Teks Berita [l
Sepekan sudah banjir menggenangi Kotn
Semarang di Jaws Tengsh. Dipicu hujan
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ekstrem sejak 17 Masel 2004, bongic
setinggi 15-80 con. Beberapa kelurzhen
yong terketak i Kecunates Geauk, Kota
Serarang, masih serendeen wir, Lokasi
yang dimaksad, sstara lain Kelursban
Trimalyo dan Gessksari

“Persamaan isi dus kutipan berits serssbut
o  lempal weodisys bargir
o ketinggian rendaman banjir
¢ pemicu tenadinya baspir
d waknu terjadisys banjr
3. Pertatikaa teks berita di bawah inil

Kepala Dinas Perhubungan Kota Bogor,
Marse Hemdo Saputra  mencrangkan
Peseniatah Kots Bogor bakal menggelss
acara Helaran Hari Jadl Bogoe atss H)B
ke-342  pada  Minggu  (U62024)
Helaran HIB ke-542 yang berisi parade
budayn dea srak-arskan junpann dan 6
kecamatan  Inl, berpusal & Jalan
Sudirman, Kecumalsn Bogor Toogah

“Teks berita tersebut momiliki wmsus 16ks
berila secara berurutan adalah

a  siaps, di masa, kapas, opa
b kagan, sispa, & mana, mesgapa
¢ kapan & mana mengaps, 3o
AT sispa, kapes, apa, di mara

9. Simakiah video berita yasg ditayangkan
guru untuk menjawab pertamysan nomor
9
Dafam bersta yang ditampilkan snsw

upa yrng sesuad ndalah

0 peda  Fusvolieydall 2024 tim
Indonesia All Star menang
b. Indomesia All Star menang lawan
Red Sparks
c. Red Sparks kalsh & lage
FunValleybadl 2024
&7 T Red Sparks kalahkan Indoncsia
All Star
10, Simaklah video berma yeng ditaysngian

g untek menjawab perty san samar
1w

Dalus berna yaag dilampikan wsor di
aans yang s adakh

= Kebtvun Rayn Bogor
b Taman Mind Indonesia Indah

c. Kebun Bissrang Ragusen
4 Taman Safan Boger
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Lampiran 22. Rekapitulasi Nilai Pre-Test
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Lampiran 23. Rekapitulasi Nilai Post-Test
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Lampiran 24. Rekapitulasi N-Gain Produk Media Pembelajaran Video

Berbasis TPACK pada Materi Teks Berita
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Lampiran 25. Dokumentasi Penelitian
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